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PENGANTAR PENERJEMAH 

uj — ' JULj 
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Buku yang berada di tangan para pembaca yang budiman ini, 
udalah teijemah dari kitab Fat-hulMu’in, karangan Al-Alamah Asy- 
Syekh Zainuddin bin Abdul Aziz Al-Malibari, murid Imam Ibnu 
I lajar Al-Haitami, seorang Mujtahid Taijih. Kitab tersebut kami ter- 
jcmahkan dengan berpedoman pada kitab I’anatuth Thalibih. Yakni, 
kiiab yang ditulis oleh Sayid Bakri bin Sayid Muhammad Syaththa 
Ad-I hmyathi Al-Mishri, yang terdiri dari empat jilid —sebagai 
komcntar dalam bentuk Hasyiyah terhadap kitab Fat-hul Mu'in—. 
Kami pun berusaha menjelaskan kalimat-kalimat dari kitab tersebut 
yang kami anggap penting, serta sulit untuk dipahami. Selain itu, 
kaini banyak merujuk terhadap sistem peneijemahanyang dilakukan 
oleli Ust. Drs. H. Aliy As'ad. Sekalipun akhirnya kami mengadakan 
imubahan di sana-sini. 
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Sebagaimana yang telah kita maklumi bersama, bahwa kitab 
Fat-hulMu'in y di kalangan pesantren adalah sebuah kitab hukum 
Islam yang dianggap sukar dan sulit untuk dipahaminya. Sehingga, 
kitab tersebut merupakan barometer (pengukur) kepandaian para 
santri dalam membaca dan memahami kitab-kitab fikih lainnya yang 
berbahasa Arab. Kami juga merasa demikian kenyataannya. 

Dalam rangka mencetak santri-santrinya yang berkualitas dan 
berbobot tinggi, serta membuka cakrawala berpikir para santri, 
terutama dalam bidang ilmu fikih, sekaligus mengajak pesantren- 
pesantren yang ada di Indonesia, agar memikirkan langkah-langkah 
di bawah ini: 

1. Melakukan pembidangan (spesialisasi) terhadap satu bidang 
khusus yang dipelajari secara intensif dan mendalam pada ilmu 
fikih, sehingga ia nanti dapat menjadi panutan masyarakat di 
bidang yang dipilihnya. Misalnya, memilih bidang ibadah, 
muamalah, aqdhiyah, jinayah dan seterusnya. 

Langkah tersebut ditempuh setelah para santri menyelesaikan 
dirasah fikih yang umum. Misalnya, setelah mereka memahami 

Fat-hul Mu r in. 

■ 

2. Memberikan dirasah Fikih Muqarcmatil Madiahibil Arba'ah, 
yang sesuai dengan bidang yang mereka pilih. 

3. Menekankan dirasah Ushul Fikih, Al-Qa'idahAl-Fiqhiyyah, dan 
Hikmatut Tasyri' terhadap mereka. 

4. Mensyaratkan mereka membuat karya tulis ilmiah yang sesuai 
bidang masing-masing, setelah menyelesaikan pendidikannya. 

Hal tersebut berangkat dari pemikiran kami: 

♦ 

1. Banyak timbul masalah fikih di masyarakat yang belum pernah 
dibahas oleh ahli-ahli fikih di masa lampau; 

2. Banyak timbul pemikiran yang dilontarkan oleh para Mubaddid 
(budak-budak pikiran barat), di mana kita mempunyai tanggung 

p 

jawab bersama dalam membentenginya (baca: Ijtihad, Tajdid dan 
Isu Kebebasan Berpikir); 

3. Keterbatasan waktu yang dimiliki oleh para santri, sehingga 

■ 

banyak dari mereka yang pulang dari pesantren kurang 
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memahami seluk-beluk ilmu fikih. lCarena itu, kita perlu 
memikirkan langkah di atas dan menata kurikulum yang kita 
anggap kurang efektif; 

Sementara ini, sebenarnya kita mempunyai kader-kader yang 
mumpuni, tapi karena mereka tidak diberi pendidikan tulis-menulis 
di bidang karya tulis ilmiah —kalau toh ada pesantren yang sudah 
membekalinya, kami kira sedikit sekali—, maka suara mereka 
kurang (tidak didengar) di lapisan atas. Sehingga, bila ada hal-hal 
yang bertentangan dengan ajaran yang mereka terima di pesantren, 
mereka tidak mampu melontarkan pikirannya lewat makalah. 

Itulah permasalahannya, sehingga kami yang mendapat 
didikan penuh dalam pesantren, merasa prihatin terhadap keadaan 
syariat Islamiah yang banyak dikacaukan oleh (kaum imperialis) 
dengan dalih ijtihad dan tajdid. Maka, lewat tulisan ini, kami ingin 
mcngajak para pewarits Nabi saw. untuk memikirkan langkah di 
aias Memang, praktiknya tidak semudah yangkitabayangkan, tapi 
alangkah baiknya jika kita mau berusaha untuk mencobanya. Yang 
lcl.ili pcnting lagi, kita harus mewujudkan koordinasi yang baik di 
nniaia kita dalam menggapai langkah tersebut. 

Sebelum kami mengakhiri pengantar ini, jika yang kami 
luangkan dalam lembaran mulai awal hingga akhir, kurang berkenan 
di liali kawan-kawan, saudara-saudara, masyayekh dan guru-guru 
kami, maka kami mohon maaf yang banyak. 

Dengan segala kerendahan hati, bila para pembaca yang 
lnidiman menemukan kesalahan-kesalahan dalam teijemah ini, maka 
kiimi liarap sudilah kiranya berkenan untuk membetulkannya demi 
kcscnipurnaannya. Akhirnya, hanya ke hadirat Allah swt. jualah 
kami bertawakal dan berdoa, semoga dalam peneijemahan ini dapat 
hcimantaat, sebagaimana buku aslinya, serta menjadi amal baik bagi 
kaiui dan di hari akhir nanti. 

Wabillahit taufiq wal hidayah. 


Demak, 


27 Zulkaidah 1413 H 
19 Mei 1993 M. 
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IJTIHAD, TAJDID DAN ISU 
KEBEBASAN BERPIKIR 


Oleh: Ust. Abul Hiyadh 


Esensi keberadaan sistem penalaran, jauh sebelumnya sudah 

W 

diisyaratkan oleh Nabi saw., sebagaimana yang terungkap dalam 
peristiwa salat Asar di Bani Quraidhah. Sebuah hadis yang terkenal 
di kalangan kaum Muslimin menyebutkan: 

Ketika sahabat Mu 'adz bin Jabal diangkat oleh Nabi saw. menjadi 
HakimdiYaman, olehNabisaw. ditanyakan: "Bagaimana sikapmu 
dalam mengambil keputusan jika dihadapkan sebuah persoalan 
hukum?” Mu f adz menjawab: ”Akan akti putuskan berdasarkan 
Kitabullah. ”Nabi bertanya: ”Jika di dalamnya tidakkamu temui?” 
Mu 'adz menjawab: ”Akan akuputuskan berdasarkan Sunah Rasul. ” 
”.hka tidak kamu dapati”, kata Nabi. "Aku akan berijtihadsekuat 
kemampuanku”, jawabMiYacb. Jawaban-jawaban sahabat Mu'adz 
lersebut mendapat pujian dari Nabi saw. Demikian pula dalam 
bcrbagai Sunah, terdapat bimbingan Nabi saw. yang mengarahkan 
para sahabat pada upaya penalaran. Sistem penalaran tersebut 
bcriangsung dari gĕnerasi ke generasi seterusnya sampai kiamat, 
hanya masalah yang digarap antargenerasi tersebut berbeda. 


Pcugertian tihad 


berarti "pengerahan 


numgkin". Karena itu, tidak benar jika dikatakan: Zaid berijtihad 
dalam mengangkat lidi. Sebab, mengangkat lidi itu pekeijaan yang 
i ingan. Tapi, jika dikatakan: la berijtihad dalam mengangkat batu 
bcsar, adalah dibenarkan. Sedane menurut istilah, Ijtihad adalah: 
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"Pengerahan segenap kesanggupan, oleh seseorang /akih 
(Mujtahid) untuk memperoleh tingkat zhan mengenai hukum 
syarak." 

Hal tersebut berarti, bahwa ijtihad berhmgsi untuk mengeluarkan 
hukum syarak yang 'amali. Yaitu hukum yang berkaitan dengan 
sepak teijang seorang Muslim sehari-hari. Karena itu, Ijtihad tidak 
berlaku dalam bidang Atddah danAkhlak. Bukanpulauntuk menge- 
luarkan hukum syarak amali yang statusnya qath'i. 

Syarat-syarat Berijtihad 

Ijtihad mempunyai tingkat kesaijanaan yang tinggi dalam 
hukum Islam. Karena itu, untuk melakukan pekeijaan yang mulia 
tersebut, seseorang harus mempunyai persyaratan ilmiah sebagai 
berikut: 

1. Memiliki pengetahuan yang luas dan mendalam mengenai Alqur- 
an dan Alhadis yang berhubungan dengan hukui 

2. Memiliki pengetahuan yang luas dan mendalam mengenai bahasa 
Arab; mulai ilmu Gramatikal sampai Sastranya. 

3. Mengetahui hukum-hukum yang telah disepakati oleh ulama 
(ijmak). 

4. Mengetahui ushul fikih. 

5. Memiliki pengetahuan tentang kias (analogi). 

6. Mengetahui Nasikh-Mansukh. 

Syarat lainnya; seorang mujtahid harus mempunyai moral 
yang tinggi, sifat-sifat terpuji, takwa dan sadar, bahwa kedudukan- 
nya sebagai pemberi fatwa, adalah kedudukan yang sangat mulia. 
Karena itu, dia tidak boleh memutuskan hukum berdasarkan hawa 
nafsunya, dan tidak menjual agamanya untuk kepentingan duniawi. 

Ruang Lingkup Ijtihad 

Hukum Islam amali dibagi menjadi dua: Pertama, yang dikenal 
dengan istilah A l-Qath 'iyyah, yaitu hukum-hukum yang ditetapkan 
berdasarkan dalil-dalil yang tegas dan kongkret serta tidak 
mengandung kemungkinan untuk diberikan penafsiran logika. 


Hukum seperti ini berlaku abadi, universal dan tidak dapat diubah. 
la bukan bidang garapan mujtahid. Pengertian yang ada pada 
kategori ini sudah jelas dan autentik, baik dalam teori maupun 
praktik. Jenis ini juga dinamakan mujmaalaih wa malum minad 
din bidh-dharurah. Hal-hal ini diketahui secara berkesinambungan 
sejak dari jaman Nabi saw. berlanjut dari generasi ke generasi sampai 
masa sekarang dan seterusnya. 

Contoh dalam bidahg ini adalah jumlah bilangan salat wajib, 
puasa bulan Ramadhan, zakat, keharaman perzinaan dan semua 
bentuk kejahatan lainnya, serta hukum-hukum yang menjadi 
keharusan untuk diketahui oleh kaum Muslimin. Bidang tersebut 
tidak boleh disentuh oleh kajian ijtihad. Salat Zuhur yang jumlah 
rakaatnya empat, dengan dalih apa pun tidak dapat diubah menjadi 
tiga atau limarakaat. Kewajiban salat Jumat, karenatidak bertepatan 
dengan hari libur keija, maka harus dipindah pada hari Minggu, 
misalnya; Puasa Ramadhan ditukar saja dengan bulan yang lain dan 
sebagainya. Hal itu bukan karena ijtihad; kalau Allah sudah menetap- 
kan hari Jumat atau puasa harus di bulan Ramadhan, kita semua 
harus menerimanya. 

Kedua , yang disebut dengan istilah Azh-Zhanniyyah , lawan 
dari qath‘iyyah di atas. Inilah yang menjadi ruang lingkup kajian 
ijtihad. Dalam masalah zhanniyah, dimungkinkan adanya lebih dari 
satu interpretasi. Karena itu, ia bersifat mukhtaiaf faih, menampung 
terjadinya perbedaan pendapat di kalangan mujtahid. Dengan 
demikian, dimungkinkan adanya variasi dalam pelaksanaan keten- 
tuan hukum yang tidak qath r iyyah. Di sini pula letak kemudahan 
penerapannya atas bebĕrapa kondisi dan situasi, baik yang 
menyangkut perseorangan maupun masyarakat, yang senantiasa 
berubah dan berkembang. Dari sini pula dapat diamati keindahan 
teori-teori ilmu fikih dan kumpulan teknik-teknik hukum dalam ilmu 
fikih. Hal ini juga yang telah mendatangkan kekaguman para ahli 
hukum barat, seperti yang terungkap dari catatan Keputusan 
Konggres Ahli-ahli Hukum Intemasional , di London, 2 Juli 1951. 
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Sekarang ini, dikenal dengan "fikih", yang merupakan suatu 
disiplin ilmu yang utuh dan berdiri sendiri, yang sangat terkenal 
dan dominan dalam kehidupan umat Islam, merupakan produk 
ijtihad yang berkesinambungan, sejak jaman sahabat Nabi saw. 
sampai sekarang ini. Begitulah yang diungkapkan oleh Dr. K.H. 

Ali Yafie. Selanjutnya:.bahwapadamulanyafikihhanyaberupa 

catatan-catatan yang memuat yurisprodensi dan interpretasi para 
sahabat terhadap materi-materi hukum yang ada dalam Alqur-an 

dan As-Sunah. Setelah tiba masa registrasi dan kodifikasi hukum 

■ 

Islam, mulai terbentuk pola-pola dan metode penalaran hukum Islam 
sebagai cara mengolah sumber-sumber hukum menjadi diktum- 
diktum hukum yang dibutuhkan oleh umat manusia dalam 
penyelenggaraan ibadah dan penertiban muamaiahnya dalam hidup 
bermasyarakat dan pemerintahan. 

Metode berijtihad yang dikembangkan oleh seorang ulama 
mujtahid, biasanya disebut Mazhab . Pada mulanya, tercatat 500 
mazhab, tetapi kemudian menciut menjadi puluhan, dan setelah 
melalui seleksi alamiah selama beberapa abad, kini tinggal empat 
mazhab yang terkenal dan diberlakukan di seluruh dunia Islam; 
dengan mengecualikan mazhab Syi'ah. Dalam sistematikanya, 
materi-materi hukum yang bersifat qath'iyah dirangkai dengan 
diktum hukum yang bersifat zharmiyah , yang dihasilkan oleh produk 
ijtihad. 

Pengertian Tajdid dan Tanggapan 

Dalam sebuah h^dis yang diriwayatkan oleh Imam Abu 
Dawud dalam As-Sunah , Al-Hakim dalam Al-Mustadrak , Al- 
Baihaqi dalam Ma 'ri/atus Sunan wal-Atsar , dan Imam Ath-Thabrani 
dalam Al-Ausath , Nabi saw. bersabda: 

j Q jjl£ o ) 

t 

"Sesungguhnya Allah membangkitkan untuk umat ini t 
seorangyang membarui urusan agamanya." 


N 


Dalam riwayat lain, dengan kata-kata:. pada permulaan tiap- 

tiap seratus tahun ." Sedangkan yang dimaksud "Mujaddid 

(Pembaru)' 1 dalam hadis tersebut, ialah orang yang membangkitkan 
kelesuan agama dan memisahkan antara bid'ah dengan sunah. Boleh 
jadi orang dalam hadis di atas berarti indiridu dan boleh jadi 
segolongan atau kelompok . Pribadi dalam hadis tersebut adalah 
pribadi yangmemiliki kelebihan intelektual, moral dan amal; sebuah 
pribadi yang mampu memudakan kembali agamanya, mampu 
memberikan yitalitas dan dinamika agama secara kuat, melalui 

pikiran-pikiran yang menarik hati, aktivitas amal saleh, atau lewat 

» 

peijuangan yang tidak pemah berhenti. 

Garapan Tajdid adalah lebih luas, yang dicakup daripada 
ijtihad, Sebab, ijtihad itu sendiri termasuk dari bidang Tajdid. 

Sebagaimana yang tersebutkan di atas mengenai ijtihad; bahwa 

■ 

ijtihad adalah ditekankan terhadap penalaran ilmiah hukum Islam 
amali yang zhanni, sedang Tajdid atau Pembaman meliputi bidang 
pemikiran sikap mental dan bertindak. Yakni, segi-segi yang dicakup 
dalam Islam: ilmu t iman dan amal . Dengan demikian, mujtahid 
mesti mujaddid, sedangkan mujaddid belum mesti mujtahid. 

Pribadi-pribadi sepertiyang disabdakan olehNabi saw. dalam 
hadis di atas, telah lahir pada tiap generasi. Pada kumn pertama 
adalah Khalifah Umar bin Abdul Aziz (dalam bidang pemerintahan); 
kumn kedua adalahimam Asy- Sy afi’i; kumn ketiga adalah Al-Qadhi 
Abul Abbas, Ahmad bin Umar bin Suraij; kumn keempat adalah 
Syekh Abu Hamid, Ahmad bin Muhammad Al-Asfiraini -ada yang 
mengatakan: Abu Sahl, Muhammad bin Sulaiman-; kumn kelima 

adalah Hujjatul Islam, Abu Hamid Muhammad bin Muhammad Al- 

■ 

Ghazali, dan seterusnya. 

Mengenai pandangan orang terhadap pembaman, ada tiga 
, begitulah yang ditulis Dr. Yusuf Al-Qardhawi. Yaitu: 

1. Pandangan yang menolak secara total. Golongan ini lebih 
cenderung mempertahankan kondisi yang ada. Mereka 
menyatakan, bahwa warisan generasi leluhur sudah mencukupi. 
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"Apa yang akan teijadi belum tentu lebih baik daripada yang 
sudah ada". Sikap "jumud" seperti inijustru menyentuh berbagai 
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lapangan kehidupan: ilmu pengĕtahuan, pemikiran, kebudayaan, 

a __i~:_ *_+.__i—i;__u__ j: 


_ r __^_ 7 terutama_ r _ 

bidang agama. Istilah "Tajdid" bagi mereka dipandang sebagai 

i * __ n _ 1 _ _ __ 1 _ 


perbuatan bid'ah yang menyesatkan. Sebenarnya, mereka 

« « « « « v « -i i *i i i m • 4 


Islam 


disayangkan, adalah sikap merĕka yang bagaikan sikap seorang 

• ■ 

• | | -m • | « | «| « *| 111 


ibu yang keliru dalam memberikan kasih sayang kepada anaknya 


Akibat 


akhimya 


2. Pandangan kaum modern yang ekstrem. Golongan ini 

i i i * 1*1 ii i i * i -« 


menghendaki dihapus semua yang berbau kuno, meski telah 
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menjadi akar budaya masyarakat. Mereka seakan-akan ingin 
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lamp 
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meniadakan pengetahuan sejarah. Pembaman yang mereka 
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canangkan, adalah "westemisasi". Apa yang dihasilkan oleh barat 
di hari kemarin, adalah bam bagi mereka. Kaum Westernis 


—— - j — --— CD -- - 

mengajukan tuntutan agar menerima kebudayaan barat secara 

• ««141« • 1*. ltx r 1 


manis maupun pahit 


in tuntutan pembaman (modernisasi) dalam agama, 
matahari". kata Ar-Rafi’i. 


3. Pandangan moderat. Golongan ini menolak pandangan golongan 

4 ^ ^ ^ ^ 444 
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bahkan 


menganjurkannya. Pembaman yang mereka 


Islam 


bam yang sesuai dan menolak yang tidak sejalan dengan Islam. 
Menganibil ilmu pengetahuan dan teknologi dari sumber mana 


Islam 


tetapi tanpa melanggar dasar-dasar dan moralitas Islam. Hanya 

• • 1 | | • ■ • 4 | • 1 | | 


saja ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut diambil bukan 


sehingga 

yang asing bagi umat Islam. 



Sikap seperti inilah yang harus dimiliki para dai Muslim yang 


sejari Semboyan mereka adalah memehhara sistenh lama.yang 

^ ^ 1 4 i 1 I _ ■ _ I_ ^ I --■ 1 


mengambil sistem bam 


mata terhadap kenyataan yang berlangsung dan tidak menutup 

■ * 4 4 41 _ ■ .. X X 


dalam mencapai tujuan dan luwes dalam 


dalam prinsip dan mudah dalam persoalan yang tidak prinsip. 

♦ m m 


Antara ijtihad dan tajdid, adalah mempunyai hubungan yang 

m a m - _ -m- -m. V — m _ _ _ _ ‘^■i 


memahami hukum 


sikap Islamdalam 


pembaman 


akidah. 


suatu kehidupan yang damai? Atau 


.mltii a Islam dan pembaman memiliki misi sendiri? 


reiiKbarunn Versi Budak-bud^ Pikira I rat 


Scianjutnya, sebuah asumsi menyatakan, di dunia Islam 


ijaddid (Pembam) 


dilontarkan 


kaum 


lciscliibung I tijui)' 1 moreka, agar kaum Muslimin melepaskan 

m 4 « 4 1 1 


pembaman. 


V - J I 

„, c , eka disebut kaum pembaru? Dr. Yusuf Qardhawi menjawabnya 

_ _ • 4 4 « 11 * 1 1 _ 11 
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scbagai berikut: Saya kira, sebutan Mujaddid bagi mereka adalah 


mereka bukan kaum pembaru dalam arti yang 


| I%k 4 t -14 J. « - - » 

scbenarnya. Yang lebih tepat mereka disebut "Mubaddid (kaum 


linperialis)". 


diidentikkan 


dunia 


berpikir di Eropa pada abad ke-16 dan ke-17 berangkat dari 


akibat penyelewengan kaum agama 


tokoh agama tersebut menyalahgunakan kekuasaan besar yang ada 
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di tangannya. Kesalahan terbesar dan kejahatan terhebat yang 


dilakukan mereka terhadap agama yang mereka wakili, adalah 

^ ■ 4 4 __ __ 


keanekaragaman pikiran 
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manusia, data-data sejarah, ilmu-ilmu Fisika dan GeograS yang 
diakui masyarakat saat itu. Sehingga banyak dari ilmuwan yang 
dibantai oleh sistem kepausan tersebut. Dr. Ali Yafie berkata: 


latar 

w “7 -— 

tentang reformasi (pembaruan), renaisans, humanisme, dan 
rasionalisme, dapat ditangkap secara tepat, sehingga kita tidak keliru 
menempatkannya. Selain itu, suatu kenyataan sejarah mtidak dapat 
dikesampingkan begitu saja, yaitu bahwa kebangkitan Dunia Mod- 
ern (barat), yang telah melahirkan ilmu dan teknologi yang 
menakjubkan dan dikagumi oleh dunia sekarang ini, teijadi sesuai 
kontak ffontaJ / barat dan timur (Islam) melalui Perang Salib 

leroenearuh besar nada nemhahan n^ndanosin 


frontal 


Tpengaruh besar pada perubahan pandanganbarat 

■ 

Islam, kebebasan manusia dan beroikir tic 


II 


lahir dari suatu proses sejarah, sebagaimana yang terjadi di Dunia 
Barat, tapi berpapgkal dari inti ajaran Islam sendiri. Bukankah tiang 
pancang Islam adalah 'mengingkari keterikatan pada kekuasaan apa 
pun, kecuali kekuasaan Allah swt. 1 (La ilaha illallah la syarika lah). 
Bukankah ini mengandung nilai tertinggi kebebasan manusia?. 

Dr. Yusuf Qardhawi. berkata: "Pembaman berarti kembali 
pada awal terbentuk suatu bangunan, dan memperbaiki kekuarangan 
yang ada, tanpa merusak bahan dasar berikut segi-segi khasnya. Ii 
sama dengan pemugaran sebuah bangunan kuno atau gedung 
bersejarah. Pemugaran bukan berarti mengubah keaslian, bentuk 
dan ciri khasnya, melainkan menjadikan bangunan tersebut kembali 
sepertiaslinya. Jika kita hancurkan atau robohkan, Ialu kita dirikan 
di tempat itu sebuah bangunan baru yang megah dan modem, hal 
itu bukan pembaruan namanya." 

V 

Pada abad kedua puluh, yang ditandai dengan kemajuan ilmu 
dan teknologi, menjadikan seseorang bangga jika dipandang sebagai 
"rasionalis" atau "reformis", tanpa mengingat lagi akar sejarah kedua 
kata tersebut. Sebagian dari golongan ini berkata: "Hukum-hukum 
Alqur-an yang diturunkan di Jazirah Arab empat belas abad yang 
lalu, sesuai dengan situasi dan kondisi sosial budaya waktu itu • Oleh 


sebab itu tidak semua kandungan Alqur-an harus diperlakukan 

» ^ 

sebagai bersifat universal dan abadi." 

Dalam menanggapi hal tersebut, Muhammad Al-Baqir 
berkata: "Pikiran-pikiran seperti ini dapat berakibat serius. Sekali 
kita menyatakan, bahwa tidak semua kandungan Alqur-an hams 
diperlakukan sebagai bersifat universal dan abadi, pada hakikatnya 
kita telah membuka pintu lebar-lebar, yang pada akhirnya, 
menyatakan seluruh hukum Alqur-an tidak bersifat universal dan 
abadi. Batas apa yang kita gunakan untuk membedakan antara 
hukum yang kini bersifat abadi dan yang temporal? Jika hariini kita 
katakan, bahwa hukum warisan dalam Alqur-an hams diubah, 
karena sudah dianggap tidak adil menumt ukuran sekarang, apa 
kiranya yang akan menghalangi kita agar pada suatu saat 
menyatakan, bahwa hukum perkawinan pun hams diubah? Seorang 
laki-laki sekarang —menurut ketentuan Alqur-an— hanya .boleh 
mengawini empat waruta, sekaligus dengan syarat-syarat tertentu. 
Mungkin pada suatu saat, dengan alasan jumlah wanita lebih banyak 
daripada laki-laki, akan kita lakukan pembahan' nash Alqur-an 
mengenai hal ini, sehingga seorang pria boleh mengawini sepuluh 

wanita sekaligus?.Bahkan hukum-hukum ibadah pun sudah mulai 

digugat, karena dianggap mengganggu pembangunan negara, 
misalnya puasa; atau menghamburkan devisa negara, misalnya haji. 
Jika hal-hal seperti ini tems saja berlangsung, maka akan datang 
saatnya orang berkata, bahwa salat pun hams "disesuaikan dengan 
perkembangan jaman"; misalnya, diganti dengan sejenis transcen- 
dental meditaticm. Mungkin ada orang yang menganggap pikiran 
seperti ini ekstrem, namun tidaklah mungkin bahwa inilah yang 
pemah dikhawatirkan oleh Rasulullah saw., ketika beliau bersabda: 

"Akan tiba saatnya, kalian melepaskan ikatan-ikatan agama, 
satu demi Satu. Yang pertama teruraikan adalah hukum 
(yakni, penerapan hukum Islam dalam peradilan dan 
pemerintahan) danyang terakhir adalah salat". 
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Setelah mengikuti uraian ijtihad dan tajdid, sekarang nyatalah 
bagi kita, mana yang Tajdid (pembaruan) dan yang Tabdid. Akhir- 
nya, kita tidak salah dalam menempatkan pengertian tajdid, seperti 
yang dimaksudkan dalam hadis Nabi saw. Dalam menanggapi kaum 
Mubaddid (kaum imperialis), Dr. Yusuf Al-Qardhawi melontarkan 
kritik yang tajam: "Barangkali mereka termasuk dalam model ini 
Mereka ingin merobohkan mesjid kuno untuk digantikan dengan 
'gereja' mcdern, berikut segenap kelengkapan dan ciri khasnya 
dengan memberikan sebutan 'mesjid'. 

Predikat yang lebih tepat diberikan terhadap kaum pembaru 

tersebut, adalah 'kaumimperialis', murid-murid atau antek-anteknya, 

baik mereka dari kalangan kaum orientalis atau pengagumnya. Lebih 

mengena lagi, jika mereka disebut 'budak-budak pikiran barat'. 

Sebab, mereka ternyata bukan murid-murid yang baik dari pikiran 

barat. Seorang murid yang baik dapat melancarkan kritik terhadap 

gurunya, atau menjawab keterangan sang guru, untuk sejumlah 

persoalan yang mungkin keliru. Tetapi yang mereka perlihatkan, 

adalah sikap seorang budak. Apa saja yang dikatakan barat, adalah 

kebenaran dan kejujuran yang diimani; apa yang dikeijakan barat, 

adalah baik dan indah. Tak ada bedanya budak kanan ataupun kiri. 

Yang jelas, sumbernya satu. Masing-masing bagaikan ranting atau 

cabang dari sebuah pohon yang dikutuk Qur-an, Injil dan Taurat. 

Yakni, 'pohon materialisme yang menjijikkan', yang membuat manu- 

sia menjadi jasad yang tak bernyawa, yang menghilangkan iman 

dari kehidupan, dan menyesatkan masyarakat." Muhammad Iqbal, 

penyair dan pemikir Islam modern yang besar menyatakan dengan 

tegas, bahwa: "Ka'bah tidak mungkin dapai diganti batu lain dari 
Eropa 

Tertutupkah Pintu Ijtihad? 

Para ulama Hanbali berpendapat, bahwa tidak satu masa pun 
berlalu di dunia ini, kecuali di dalamnya ada orang yang mampu 
berijtihad. Dengan adanya orang tersebut, agama akan teijaga, dan 

4 » 

V 

xvi 


upaya-upaya pengacau agama dapat dicegah. Abu Zahrah berkata: 

"Kita tidak tahu, siapa yang sapat menutup pintu yang telah dibuka 

oleh Allah swt. bagi perkembangan akal dan pikiran manusia. Bila 

ada orang yang berkata: 'Pintu ijtihad telah tertutup', mana dalilnya? 

Argumentasi ulama yang berpendapat, bahwa pintu ijtihad 

♦ ‘ 

tetap terbuka: 

1. Menutup pintu ijtihad, berarti menjadikan hukum Islam yang 
dinamis menjadi kaku dan beku, sehingga Islam akan ketinggalan 
jaman. Sebab, banyak kasus baru yang hukumnya belum 
dijelaskan dalam Alqur-an, Sunah dan dibahas oleh ulama-ulama 
terdahulu. 

2. Menutup pintu ijtihad, berarti menutup kesempatan bagi para 
ulama Islam urituk menciptakan pemikiran-pemikiran yang baik 
dalam memanfaatkan dan menggali sumber (dalil) hukum Islam. 

3. Membuka pintu ijtihad, berarti membuat setiap permasalahan 
baru yang dihadapi umat dapat diketahui hukumnya, sehingga 
hukum Islam akan selalti berkembang serta sanggiip menjawab 
tantangan jaman. 

Argumentasi kelompok ulama yang berpendapat, bahwa pintu 

ijtihad telah tertutup, antara lain: 

■ 

1. Hukum-hukum Islam dalam bidang ibadah, muamalah, 
munakahah, jinayat dan sebagainya, sudah lengkap dan dibuku- 
kan secara rinci dan rapi. Karena itu, ijtihad dalam hal-hal ini 

tidak diperlukan lagi. 

2. Mayoritas Ahlusunah hanya mengakui mazhab empat. Karena 
itu, penganut mazhab Ahlusunah hendaknya memilih salah satu 
dari mazhab empat, dan tidak boleh pindah mazhab. 

3. Membuka pintu ijtihad, selain hal itu percuma dan membuang- 
buang waktu, hasilnya akan berkisar pada hukum yang terdiri 
atas kumpulan dua mazhab atau lebih, hal semacam ini terkenal 
dengan istilah talfiq , yang kebolehannya masih diperselisihkan 
oleh kalangan ulama ushul; hukum yang telah dihasilkan oleh 
salah satu mazhab empat, berarti ijtihad itu tahshilul hashil ; 
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hukum yang sesuai dengan salah satu mazhab di laur mazhab 
empat, padahal selain mazhab empat tidak dianggap sah oleh 
mayoritas ulama Ahlusunah; hukum yang tidak seorang ulama 
pun membenarkannya, hal semacam ini pada hakikatnya sama 
dengan menentang ijmak. 

4. Kenyataan sejarah menunjukkan, bahwa sejak awal abad keempat 
Hijriah sampai kini, tak seorang ulama pun berani menonjolkan 
diri atau ditonjolkan oleh pengikutnya sebagai seorang Mujtahid 

mutlak mustaqil. Hal ini menunjukkan, bahwa syarat-syarat 

■ 

berijtihad itu memang sulit, kalau tidak dapat dikatakan, tidak 
mungkin lagi untuk saat sekarang. 

Dalam mempertemukan kedua kelompok di atas, Prof. K.H. 
Ibrahim Hosen, LML. mengutip hasil keputusan Lembaga Penelitian 
Islam Al-Azhar, di Kairo, Maret 1964 M.: 

"Muktamar mengambil keputusan, bahwa Alqur-an dan Sunah 
Rasul merupakan sumber hukum Islam; dan bahwa berijtihad untuk 
mengambil hukum dari Alqur-an dan Sunah, adalah dibenarkan 
bagi orangyang memenuhi persyaratannya, manakala ijtihad itu 
dilakukan pada tempatnya; dan bahwa jalan untuk memelihara 
kemaslahatan dan menghadapi masalah-masalah yang selalu 
timbul, hendaklah dipilih antara hukum-hukum Jikih pada tiap- 
tiap mazhab yang memuaskan. Jika dengan jalan tersebut tidak 
terdapat suatu hukum yang memuaskan, maka berlakulah ijtihad 
bersama (kolektij) berdasarkan mazhab; dan jika tidak memuaskan, 
maka berlakulah ijtihad bersama secara mutlak. Lembaga 
penelitian akan mengatur usaha-usaha untuk ijtihad bersama, baik 

secara mazhab maupun mutlak, agar dapat dipergunakan bila 

■ 

■iiperlukcm." 

Kesimpulan Ibrahim Hosen dari keputusan Lembaga 
Penelitian Islam Al-Azhar tersebut: 

1. Pintu Ijtihadmutlakmustaqil, baik secara perseorangan maupun 
kolektif sudah tertutup. Ijtihad mutlak mustaqil, adalah ijtihad 

i 

yang dilakukan dengan cara menciptakan norma-norma hukum 

■ 
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dankaidah istinbath, yang menjadi sistem (metode) bagi mujtahid 
dalam menggali hukum. Norma dan kaidah-kaidah itu dapat 
diubah, manakala dipandang perlu. 

2. Pintu Ijtihad mutlak muntasib , secara perseorangan sudah 
tertutup, tetapi tetap terbuka bagi orang-orang yang memenuhi 

syarat dan dilakukan secara bersama. Ijtihad mutlak Muntasib, 

% 

adalah ijtihad yang dilakukan dengan mempergunakan norma- 
norma hukum dan kaidah-kaidah istinbath yang telah dibuat oleh 
mujtahid mutlak mustaqil, dan berhak menafsirkan apa yang 
dimaksud dengan norma-norma dan kaidah tersebut. 

3. Pintu ijtihad di bidang tarjih oleh perseorangan maupun bersama, 
masih tetap terbuka bagi mereka yang memenuhi syarat-syarat 
ijtihad. 

4. Masalah fikih tidak dapat dilepaskan dari persoalan mazhab, 
sebab mazhab merupakan sistem orang yang melakukan ijtihad. 

x _ m 

Beliau berkata: "Dengan demikian, tidak tepat kalau dikatakan 
pintu ijtihad tetap sepenuhnya terbuka tanpa ada batasan. Sebab, 
hal ini selain tidak realistis, juga akan membuka peluang bagi orang 
yang tidak bertanggung jawab untuk mengacau Islam dengan dalil 
ijtihad. Hal ini sangat berbahaya. Demikian juga, tidak tepat kalau 
dikatakan, bahwa pintu ijtihad sudah sepenuhnya tertutup tanpa 

m 

ada batasan. Sebab, dalam kenyataannya banyak masalah baru yang 
muncul, yang belum pernah disinggung dalam Alqur-andan Sunah, 
bahkan belum pernah dibicarakan oleh para mujtahid terdahulu, 
dan masalah-masalah tersebut memerlukan keputusan hukum. 
Apabila pintu ijtihad tertutup, maka akan banyak permasalahan yang 
tidak diketahui hukumnya. Dengan demikian, hukum Islam menjadi 
kaku, beku dan statis, sehingga Islam akan ketinggalan jaman," 

m 

Tentang ijtihad dewasa ini dan hasil-hasil yang telah dicapai 
oleh ahli-ahli fikih di masa lampau, Muhammad Al-Madani dalam 
MawathinulIjtihadJisy Syari r ahAl-Islamiyyah berkomentar: "Kita 
harus mengakui, bahwa mereka memang telah berbuat banyak dan 
bermanfaat bagi kita. Mereka telah melakukan dalam berbagai 



























persoalan, sejauh apa yang mereka temukan pada jamannya. Mereka 
memang tidak menciptakan persoalan baru, seperti juga Rasulullah 
saw. Tugas mereka hanyalah melakukan koreksi dan menilai segala 
bentuk muamalah yang berkembang dalam masyarakatnya. 

Kita adalah ulama, pewaris Nabi saw. dan pembawa panji- 
panji Islam. Sudah seharusnya berbuat sebagaimana yang dikerjakan 
Rasulullah ketika hijrah ke Madinah. Sikap kita adalah sikap seorang 
pengamat yang jeli dalam melihat persoalan, bukan sikap yang 
dengan mudah mengharamkan sesuatu sebelum mengetahui persoa- 
lannya secara jelas dan detail." 

Sekali lagi, kami ingin mengingatkan kepada para pewaris 
Nabi saw.: Waspadalah akan pikiran-pikiran Budak Barat yang kian 
hari semakin menggerogoti keimanan kita! Kita mempunyai 
tanggung jawab atas kelangsungan Risalah Islamiah ini. Para 
Mubaddid (perusak agama atau kaum imperialis) sekarang sudah 

banyak bertebaran di atas bumi tercinta, Indonesia, setelah mereka 
nyantri di dunia barat. 

Sebelum kami mengakhiri tuljsan ini, kami ingin mengulangi 
yang pemah dikatakan oleh Muhammad Iqbal, bahwa: "Ka'bah tidak 
mungkin dapat diganti dengan batu lain dari Eropa"; dan sabda 
Nabi saw.: "Akan datang satu masa ketika kalian mengikuti demi 
sejengkal, sehasta demi sehasta, sehingga seandainya mereka 
memasuki liang biawakpun, kalian akan turut memasukinya." Para 
sabahat bertanya: "Umat-umat Yahudi dan Nasranikah mereka 

itu, wahai, Rasulullah?" Beliau menjawab: "Siapalagikalaubukan 
mereka? " 
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Nikah menurut bahasa artinva 

w 

"berkumpulmenjadi satu". Termasuk 
arti tersebut, adalah ucapan orang 
Arab "pepohonan itu saling ber- 
nikah", jika satu jsama lain saling 

m 

bercondong dan berkumpul. 


Sedang menurut syarak, adalah 

■y 

"akad yang berisikan pembolehan 
melakukan persetubuhan dengan 
menggunakan lafal nikah atau taz- 
vvij". Menurut pendapat Ash-Shahih, 
bahwakata "nikah" itumenurutmakna 
hakikat adalah "akad", sedang 
majaznya adalah "persetubuhan". 


Sunah melakukan nikah bagi orang 
yang sangat butuh untuk bersetubuh 
-sekalipun dia masih disibukkan oleh 
ibadahnya- dan ia mampu memikul 
biaya untuk mahar, pakaian musim 
di mana istri telah menyerahkan 
dirinya kepada suami (tamkin) dan 
nafkah harian (serta malam)nya. 
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(Hukum sunah tersebut) didasarkan 
pada beberapa hadis yang tertera di 
dalam kitab Sunan^ di mana 
sejumlah dari hadis-hadis tersebut 
kusampaikan di dalam kitabku, 
Ihkamu ahkamin Nikah. Di samping 
itu, karena melakukan nikah dapat 
menjaga agama seseorang dan 
melanggengkan keturunan. 


Adapun orang yang sangat butuh 
bersetubuh dan ia tidak mampu 
memikul biaya di atas, maka yang 
lebih utama baginya adalali tidak 
melaksanakan nikah dulu, dan ia 
(dapat) menanggulangi gejolak 
seksualnya dengan cara melakukan 
puasa, bukan menggunakan obat. 

Makruh menikah bagi orang yang 
tidak ada hasrat bersetubuh dan ia 
tidak mampu menanggung biaya di 
atas. Nikah itu sekira dihukumi 
sunah, maka jika sebab nazar 
hukumnya menjadi wajib. 


Setelah ada kebulatan tekad melaku- 
kan nikah dan sebelum pinangan, 
bagi kedua belah pihak (calon 
mempelai laki-laki dan perempuan) 
sunah saling melihat anggota 
badanmasing-masing, selainbagian 
aurat yang telah ditetapkan di dalam 
syarat-syarat sah salat. 
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Karena itu, bagi iaki-laki hanya 
boleh melihat wanita yang bukan 

w* 

budak, pada bagian mukanya, untuk 
mengetahui kecantikan din pada 
telapak tangannya -baik dalam 
ataupun luamya- untuk mengetahui 
kehalusan kulit badannya. Bila 
wanita itu budak, maka selurulv 
bagian tubuhnya boleh dilihat, 
kecuali antara tali pusat dan lututnya. 
Kedua wanita tersebut boleh melihat 
bagian anggota badan selain 
keduanya. 


Untuk kehalalan menonton ini, harus 
ada keyakinan, bahwa wanita itu 
tidak berada dalam ikatan nikah atau 
idah, serta laki-laki tersebut tidak 
mempunyai perkiraan yang kuat 
bahwa pinangannya nanti tidak akan 
diterima. 


Bagi laki-laki yang tildak dapat 
melihat wanita yang akan dipinang- 
nya, sunah mengutus seorang 
perempiian untuk (melihat calon 
pinangan) dan mengarigan-angan 
serta menggambarkan keadaan 

wanita tersebut kepadanya. 

♦ 

Dari kata-kata "melihat", dikecuali- 
kan memegang wanita itu; maka 
hukumnya haram, lantaran tidak ada 
hajatnya. - 
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Penting: 

Haram bagi iaki-Iaki -sekalipun 
sudah tua bangka-, sengaja melihat 
pada bagian anggota badan wanita 
lain -baik wanita merdeka ataupun 
budak- yang sudah pada batas 
disyahwati, sekalipun wanita itu 
buruk mukanya atau tua, sekalipun 
memandangnya tanpa disertai nafsu 
syahwat dan aman dari fitnah 
menurut pendapat Al-Muktamad. 
Begitu juga sebaliknya, wanita 
haram melihat laki-laki lain; Lain 
halnya dengan pendapat yang ada 
dalam Al-Ha\vi (ringkasan dari 
Fathul Aziz, oleh Al-Quzwaini) 
sebagaimana pula pendapat Ar- 
Rafi’i. 


Tidak haram melihat pada bayangan 
semacam cermin, sebagaimana yang 
telah difatwak£m oleh tidak hanya 
seorang ulama. 



Kata Al-Asnawi dengan mengikuti 
Ar-Rauclhah (Raadhatiith Thalibiu 
milik An-Nawawi) tentang kehalalan 
melihat muka dan kedua telapak 
tangan wanita lain ketika aman dari 
fitnah, adalah pendapat yang lemah 
(daif). Demikian pula dengan hasil 
pilihan Al-Adzra’i dari ucapan 
segolongan ulania tentang kehalalan 
melihat muka wanita tua ketika aman 
dari fitnah. 
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Dengan cara pasti, melihat leher dan 
kepala wanita merdeka lain (Al- 
Ajnabiyah) hukumnya tidak halal. 
Ada yang mengatakan: Melihat 
wanita amat tanpa syahwat dan 
khawatir terjadi fitnah -selain pusat 
perut dan lutut, karena ini auratnya 
ketika salat-, hukumnya adalah halal, 
tetapi masih makruh. 


Suara tidak termasuk aurat; karena 

m 

itu, mendengarkannya tidak haram, 
kecuali jika dikhawatirkan terjadi 
fitnah atau merasa lezat dengan 
suara itu, sebagaimana yang dibahas 
oleh Az-Zarkasyi. 


Sebagian fukaha Mutaakhirin 
berfatwa tentang diperbolehkan anak 
laki-laki melihat para wanita dalam 
acara-acara walimah atau resepsi- 
resepsi yang lain. 
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Menurut AI-Muktamad dari kedua 
Guru kita (Ar-Rafi’i dan An- 
Nawawi): Tidak boleh melihat alat 
kelamin wanita kecil yang belum 
disyahwati. Adayang mengatakan: 
Hal itu hukunmya makruh. Al-Muta- 
wali mentasbihkan kehalalan melihat 
alat kelamin anak kecil sampai batas 
tamyiz, dan pendapat ini dimantapi 
oleh ulama yang lainnya. Ada yang 
mengatakan: Hukumnya adalah 
haram. 


Bagi seorang semacam ibu boleh 
melihat alat kelamin anak laki-laki 
atau perempuan di masa menyusui 
atau mengasuhnya, karena darurat. 


Bagi budak laki-laki yang adil boleh 
memandang tuan putrinya yang adil 
juga, selain bagian di antara pusat 
dan lutut, begitu juga sebaliknya. 


Bagi mahram -sekalipun fasik atau 
kafir- boleh melihat bagian anggota 
selain pusat dan lutut wanita 
mahramnya, begitu juga sebaliknya. 
Bagi mahram atau sesama jenis 
kelamin boleh menyentuh anggota 
badan selain pusat dan lutut. 
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Tetapi memegang punggung wanita 
mahram atau betisnya -misal ibu 
atau anak perempuannya-, adalah 
tidak dihalalkan, kecuali karena ada 
hajat atau belas kasihan. Begitujuga 
sebaliknya. 

Sekira anggota badan itu haram 
dilihat, maka haram juga disentuh 
tanpa ada penghalang, karena 
memegang itu lebih lezat daripada 
melihat. Tetapi secara mutlak, haram 
memegang muka wanita lain. 


Semua anggota badan laki-laki atau 
wanita yang haram dilihat ketika 
masih bersambung, adalah haram 
dilihat ketika sudah terpisah; misal- 
nya potongan kuku tangan/kaki, 
rambut wanita dan rambut kelamin 
laki-laki. Kesemuanya wajib di- 
tanamjika sudah terpisah dari badan. 


Wajib bagi wanita muslimah 
menutupi dirinya dari wanita kafir. 
Begitu juga, bagi wanita yang 
terpelihara jiwany a dari pandangan 
wanita fasik, sebab lesbian, zina atau 
berangkul. 
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Haratn dua laki-laki atau perempuan 
tidur secara telanjang di dalam satu 
potong pakaian, sekalipun tidak 
bersentuhan atau saling berjauhan, 
tetapi masih dalam satu selimut; lain 
halnya dengan pendapat As-Subki. 


Pembahasan mengenai pengecualian 
(tidur) dengan ayah/ibu karena 
didasarkan beberapa hadis, adalah 
sangat jauh dari kebenaran. 


(jrU 
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Wajib memisahkan anak laki-laki 
yang telah berusia 10 tahun dari 
ayah/ibu dan saudara-saudaranya 

(laki-laki maupun perempuan) di 

■ 

waktu tidur, sekalipun sebagian 
ulama ada yang berpandangan 
bahwa kewajiban tersebut cuma 
dalam kaitan pemisahan dengan 
ayah/ibu. 

Sunah beijabat tangan bagi dua laki- 
laki atau perempuan jika bertemu. 
Namun haram berjabat tangan 
dengan anak kecil laki-ldki (amrad) 
yang cakep, sebagaimana juga 
memandangnya dibarengi birahi. 
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Makruh berjabattangan detigan orang 
yang berpenyakit, nusalnya sopak 
atau lepra. 

Boleh memandang muka wanita 
tatkala bermuamalah (jual beli) atau 
lainnya, karena hajat untuk menge- 
tahuinya, dan di kala mengajarkan 
pelajaran yang wajib dipelajan, 
misalnya Fatihah; bukan hal-hal 
yang sunah menurut pendapat Al- 
Aujah. 


Juga di kala memberi persaksian 
untuk wanita atau atasnya; sengaja 
melihatnya demi persaksian adalah 
tidak apa-apa, sekalipun dengan 
mudah bisa didapatkan para wanita 
atau mahram yang mau memberikan 
persaksian menurut beberapa 
pendapat. 


Sunah bagi wali sebelum mengijab- 
kan nikah, mengucapkan khotbah 
nikah. 
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Karena itii, bagi calon mempelai 

laki-laki sebelum qabul, ia tidak 

disunahkan mengucapkan khotbah, 

sebagaimana yang telah ditashih 

oleh An-Nawawi di dalam Al- 

Minhaj^ bahkan khotbah tersebut 

sunah ditinggalkan, lantaran meng- 

hindari perselisihan dengan ulama 

yang membatalkan akad nikah 

dengan khotbah tersebut, sebagai- 

mana yang diterangkan oleh Guru 

kita dan Guru beliau, Zakaria rhm., 

tetapi menurut yang termaktub 

dalam Ar-Raudhah dan Ashlnr 

Raudhah , khotbah calori mempelai 

laki-laki tersebut, hukumnya sunah 

■ 

dilakukam 


Sunah berkhotbah pula sebelum 
acara pinangan ( khitbah ) dan 
sebelum penerimaan lamaran 
(pinangan). 


Untuk semua khotbah itu, si khatib 
memulai khotbahnya dengan puji 

JT 

dan puja kepada Allah, lalu mem- 
baca salawat salam kepada Rasu- 
lullah saw. dan wasiat takwa, 
kemudian dalam khotbah pinangan- 
nya, ia berkata: " Aku datang kepada 
kalian karena mencintai wanita/ 
pemudimu yang mulia". Kalau ia 
sebagai wakil saja, maka yang 
diucapkan: "Muwakilku datang 
kepada kalian/atas nama Muwakil 
aku datang kepada kalian untuk 
meminang wanitamu yang mulia." 
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Kemudian si wali atau penggantinya 
berkhotbah seperti di atas, lalu 
mengucapkan:" Aku senang kepada- 


mu 




Sunah bagi wali/wakilnya sebelum 
melaksanakan akad nikah meng- 
ucapkan: "Sayaakanmengawinkan- 
mu atas perintah Allah Azza wa 
Jalla, agar dijaga dengan baik atau 
dilepas dengan baik juga." 


Cabang: 

Haram meminang secara terang- 
terangan (tashrih) terhadap wanita 
yang masih dalam idah, bukan dari 
dirinya, baik idah dari talak raj’i 
ataupun bain, ataupun fasakh 
maupun kematian suaminya 


Melontarkan sindiran pinangan 
(ta ridh) terhadap wanita yang 
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beridah selain raj i hukumnya boleh\ 
misalnya: "Kamu adalah wanita 
yang cantik", dan "Masih banyak 
laki-laki yang mencintaimu". 
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Ticiak halal meminang wanita yang 
telak ditalak sendiri tiga kali, 
sebelum wanita itu tahallul dan 
habis idahnya dari laki-laki (suami) 
kedua {Muhallil), jika laki-iaki 
keclua ini menalak raj’i. Tetapi, jika 
tidak talak raj’i, maka daiam masa 
idahnya dengan Muhallil tersebut, 
laki-laki pertama boleh melontarkan 
sindiran pinangan. 


Haram bagi laki-laki meminang 
wanita yang sudah ia ketahui telah 
dipinang orang lain dan diterima, 
serta pinangan tersebut, adalah 
pinangan yang diperbolehkan, 
sedang pinangan telah diterima 
dengan ucapan yang jelas, sekalipun 
pihak wanita tidak menyukai 
keberadaan pinangan tersebut, 
kecuali setelah mendapat izin dari 
peminang, tidak karena takut atau 
malu, atau peminang tersebut sudah 
berpaling dari wanita itu, sebagai- 
mana masa pinangan sudah cukup 
lama setelah ada penerimaan. 
Termasuk Tradh, adalah kepeigian 
peminang ke tempat yang jauh. 

Bila seseorang diajak bermusya- 
warah mengenai semacam laki-laki 
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yang mau meminang (anak putrinya) 
atau mengenai semacam orang alim 
yang mau diajak ikatan kerja, maka 
orang tersebut wajib menuturkan 
kejelekan-kejelekan peminang alim 
dengan sejujur-jujurnya, sebagai 
nasehat yang wajib diberikan. 

Wanita yang kuat agamanya 
(Daniah) danyangmempunyai sifat 
adil, adalah lebih utama dinikahi 
daripada wanita yang fasik, sekali- 
pun bukan karena perbuatan zina, 
karena hadis yang diriwayatkan 
Bukhari-Muslim: "Ambillah yang 
kukuh dalam memegang agama- 
nyd*. 


Wanita Nasibah, -yaitu wanita mulia 
lantaran diketahui dari keturunan 
ulama atau orang-orang saleh-, 
adalah lebih utama dinikahi daripada 
yang lainnya, karena hadis Nabi 
saw.: " Pilihkanlah tempat yang 
bagus iintnk air spermamu dan 
janganlah kaniu letakkan di tempat 
penyemaian yang tidak pantasT 


Makruh menikahi wanita hasil 
perzinaan dan wamta anak orang 
fasik. 

Wanita cantik itu lebih utama 
dinikahi, karena berdasarkan hadis: 
"Wanita yang paling bagus. adalah 
yangmertyenangkanjikadipandang " 
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Wanita kerabat jauh dari nasab 
sendiri, adalah lebih utama dafipada 
kerabat dekat atau wamta lain, 
karena nafsu birahinya terhadap 
wanita yang dekat kekerabatannya 
ltu lemah, yang akhirnya meng- 
akibatkan anak yang lahir kurus. 


Wanita yang dekat kekerabatannya, 

adalah wanita yang masih menjadi 

saudara sepupu dari pihak ayah atau 
ibu. 

Wanita bukan kerabat, adalah lebih 
utama dari kerabat dekat, hal ini 
tidak menjadi musykil dengan 
pemikahanNabi saw. denganZainab 
r.a., yang menjadi putri pamannya 
sendiri, lantaran beliau menikahinya 
untuk menjelaskan kebolehan hukum 
nikah seperti itu. Begitu juga 
perkawinan Ali r. a. dengan Fatimah 
r.a., sebab ia termasuk kerabat jauh, 
yaitu putri anak laki-laki paman Ali 

r.a., (cucu paman), bukan putri 
paman. 


Wanita gadis lebih utama dinikahi 
daripada janda, lantaran diperintah- 
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kan dalam hadis-hadis sahih, alat 
kelaminnya lemah untuk memecah- 
kan selaput dara. 


Wanita yang banyak keturunannya 
(walud) dan besar rasa kasih 
sayangnya (wadud) adalah lebih 
utama, karena berdasarkan perintah 
Nabi saw.: "Wcmita gadis bisa di - 
ketahui akan banyak ketutnnannya 
dengan melihat kerabatnya". 

Yang lebih utama lagi, hendaklah 
wanita itu berakal cerdas dan 
berbudi baik, tidak mempunyai anak 
dari suami terdahulu, kecuali karena 
ada kemaslahatan, tidak berkulit 
bule, tidak terlalu tinggi dan tidak 

kurus, lantaran ada larangan dari 

■ 

Nabi saw. menikahi seperti itu. 


Terjadinya keutamaan pada wanita 

di atas(kecuali Daniah), adalahjika 

sifat Iffah (sifat dapat menjaga haiga 

diri dalam urusan agama) tidak 

dimiliki oleh wanita selain mereka, 

■ 

tetapi jika»sifat Lffah tersebut justru 
dimiliki oleh wanita-wanita keba- 
likan mereka, maka yang lebih utama 
adalah menikahi wanita yang 
mempunyai sifat Lffah ini. 


15 













• 1 


Guru kita (Ibnu Hajar) berkat/di 
dalam Sycirhnl Mivihcij\ Jikayper- 
silangan sifat-sifat tersebut. jpada 
wamta, maka yang zhahir£ecara 
mutlak yang didahulukad untuk 
dipilih adalah wanita yai)g kuat 
agamanya, berakal cerdas, 'iberbudi 
baik, lalu bernasab baik, gadis, 
oantik, kemudian yang lebih jelas 
kemaslahatannya menurut per- 
hitungannya sendiri. Selesai. 


Di dalam Syarhul Irsyad (Al-Imdad) 
Guru kita memantapkan mendahu- 
lukan kemampuan meiahirkan dari 
kecerdasan akal. 

Sunah bagi wali menawarkan 
putrinya kepada laki-laki yang 
berbudi pekerti baik. 


Dalam melakukan nikah, sunah 
diniati mengikuti sunah (prilaku) 
RasuluUah saw. dan menjaga agama- 
nya. Nikah mendapat pahala, jika 
dimaksudkan sebagai perbuatan 
ketaatan kepada Allah swt., baik 
menjaga kesucian diri atau men- 
dapatkan anak yang saleh. 
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Sunah akad nikah dilaksanakan di 
dalam mesjid, hari Jumat, pagi hari, 
bulan Syawal dan sunah pula 
menyenggamai istrinya di bulan itu. 


Rukun Nikah Ada Lima: 

Calonistri, calon suami, wali, 2 saksi 
dan shighat nikah. 


Shighat disyaratkan ada ijab dari 
wali dengan semisal ucapan: 
”Zawajtuka/Ankahtuka " (Akii 
kawinkan/kanikahkan ) dengan 
wanita perwalianku si Fulanah. 




Karena itu, ijab tidak sah dengan 
lafal selain kedua di atas, karena 
berdasarkan hadis yang diriwayat- 
kan oleh Imam Muslim: "Tcikwalah 
kdlicin kepadaAllah dalam kaitan - 
nya dengan para wanita. karena 
kalicm memungnt mereka dengan 
dasar amanat Allah swt. dan 
membnat halalfarji meteka dengan 
kalimat Allah" Yaitu kalimat yang 
termaktub di dalam kitab Alqur-an, 
(yaitu kata-kata nikah pada surah 
An-Nisa’: 3 dan tazwij pada surah 
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Al-Ahzab: 37). Di dalam Alqur-an 
tidak ada kata untuk menghalalkan 
farji, selain kedua kata tersebut. 


Menurut pendapat Al-Aujah, adalah 
tidak sah ijab dengan " Uiawwijuka/ 
Ankahtuka” (Engkaa akan kn- 
kawinkan/kunikahkari). Tidak sah 
pula kinayah; misalnya: "Engkau 
kuhalalkan atas anak putriku/Dia 
kuakadkan untukmu." 


Disyaratkan ada qabui dari calon 
suami bersambung dengan ijab. 
Misalnya: "Taiawwajtuha/ 

nakahtuha ” (Kukawin dia/knnikah 
dia). Di dalam qabul di sini disyarat- 
kan ada kata yang menunjukkan 
calonistri, baik semacam menyebut- 
kan namanya, dhamir (kata ganti) 
atau isyarah (kata tunjuk). 


Atau dengan kata-kata: f, Qabiltu 
nikahaha/taiwijaha ” (Kuterima 
nikahnya/perkawinannya ), atau 
"Radhitu nikahaha/taiwijaha ” 
(Aku rela dengan nikahnya/ 
perkawinannya ), menurut pendapat 
Al-Ashah; lain hainya menurut 
pendapat As-Subki. Atau sah juga 
menurut pendapat Al-Muktamad 
dengan kata-kata: ”Qabiltu nikah/ 
tazwij” (Kuterima nikah itu/ 
perkawinan itu). Tetapi qabul tidak 
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sah dengan. ”Fa’a!tu nikahaha/ 
taiwijaha” (Kujalani pernikahan- 
nya/pe rkawinannya). 

Qabul secara mutlak seperti ini. 
”Qabi!tu ( Kuterima)/ Qabi!tuha 
(Kuterima dia yang dinikahkan)", 
adalah tidak sah. Begitu juga tidak 
sah, qabul seperti ini: ”Qabiituhu” 
(Kuterima nikah itu). 


Qabul yang iebih utama, adalah 
ucapan. ”Qabiltu Nikahaha” 
(Kuterima nikahnya), sebab inilah 
qabul yang hakiki. 


Sah akad nikah dengan mengguna- 
kan teijemah dari shighat di atas 
(ijab dan qabul) dengan bahasa apa 
saja, sekalipun dilakukan oleh orang 
yang pandai dalam berbahasa Arab, 
dengan syarat bahwa bahasa asing 
tersebutdinilai sebagai sliighat nikah 
yang sharih, menurut ahli bahasa 
yang bersangkutan. Hukum sah ini 
jika memang kedua belah pihak 
(wali dan calon suami) serta kedua 
saksi memahami bahasa asing yang 
digunakan dalam ijab dan qabul 
tersebut. 


Al-Allamah Taqiyyuddin As-Subki 
berkata di dalam Syarhnl Minhaj : 
Apabila kalimat terjemahan shighat 
nikah itu oleh para ahli bahasa di 
daerah yang bersangkutan disepakati 
sebagai tidak sharih, maka akad 
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nikah menggunakan kalimat ter- 
jemahan tersebut hukumnya tidak 
sah. Selesai. 

Yang dimaksudkan dengan terjemah 
di sini adalah “terjemah maknamkah 
menurut lughat”, misalnya kumpul. 
Karena ltu, lafal-lafal yang telah 
masyhur di sebagian daerah untuk 
memkahkan (yang tidak sebagai 
terjemahan nikah menurut lughat) 
adalah tidak sah digunakan, sebagai- 
mana yang difatwakan oleh Guru 
kita, Al-Muhaqqiq Az-Zamzami. 


Apabila seorang qadhi mengakadkan 
nikah seorang non-Arab dengan 
bahasa Arab yang tidak ia ketahui 
makna aslinya, tetapi ia mengetahui 
bahwa kalimat tersebut digunakan 
untuk akadnikah, maka salilah akad 
tersebut, sebagaimana yang teiah 

difatwakan oleh Guru kita dan Syekh 
Athiyah. 


Dalam Syarhul Irsyad dan Mrnhaj, 
Guru kita berkata: "Tidak menjadi 
masalah ada lahn (ketidakbenaran 
dalam ucapan) pada ucapan orang 
awam; misalnya membaca fathah ta’ 
dhamir mutakallim dan mengganti 
huruf jim dengan zay, atau 
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sebaliknya. 

Akad nikah orang bisu sudah 
menjadi sah dengan isyarat, yang 
memahamkan. 

Ada yang mengatakan: Akad nikah 
tidak sah dengan bahasa selain Arab. 
Jika kita berpijak dengan pendapat 
ini, maka bagi orang yang tidak 
mampu berbahasa Arab, ia wajib 
mempelajari atau menyerahkan akad 
nikahnya. Pendapat ini diceritakan 
dari Ahmad rhm. 


Dari kata-kataku "y an S ber- 
sambung", dikecualikan jika antara 
ijab dengan qabul ditengah-tengahi 
lafal lain yang tidak bersangkutari 
dengan nikah sekalipun, jumlahnya 
hanya sedikit. Misalnya: "Kamu 
kunikahkan dengan anak putriku; 
maka wasiatilah ia dengan baik". 



Tidak menjadi masalah ada khotbah 
pendek dan calon suami yang 
menengah-nengahi ijab dengan 
qabul, sekalipun kita berpendapat 
bahwa khotbah tersebut hukumnya 
tidak sunah. Lain halnya dengan 
pendapat As-Subki dan lbnu Abisy 
Syarif yang mengatakan, bahwa 
khotbah tersebut menjadikan akad 
tidak sah. Tidak menjadi masalah 

i 

lagi di tengah-tengahi dengan "..., 
rtiaka katakanlah: 'Kuterima 
nikahnya". karena kalimat tersebut 
ada penyesuaiannya dengan akad. 
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Apabila sebelum qabj.il diucapkan, 

sang wali yang telah mengijabkan 

■ 

menarik ijabnya, calon istri menarik 
kembali izinnya atau ia gila atau 
murtad, maka ijab tidak boleh 
dilakukan. 


Cabang: 

* 

Apabilawali bericata:" Kukawinkan 
kamu dengan putri perwalianku 
dengan maskawin sekian", lalu calon 
suami menjawab: "Kuterima nikah- 
nya" tanpa menyebutkan maskawin- 
nya, maka sah akad nikah dengan 
kewajiban membayar maskawin 
mitsil; lain halnya dengan pendapat 
Al-Barizi yang mengatakan tidak 
sah. 


Menta’liq nikah hukumnya tidak 
sah, sebagaimana jual beli, bahkan 
salam ta’liq nikah mempunyai nilai 
lebih ketidaksahannya, karena ada 
kekhususan penambahan sikap hati- 
hati. Misalnya seorang ayah berkata: 
" Jika putriku telah dicerai danhabis 
idahnya, maka kamu kukawinkan 
dengannya", lalu orang lain tersebut, 
qabul, kemudian temyata wanita 
tersebut telah idah dan memberi izin; 
maka akad nikah di sini tidak sah, 
lantaran sighat nikah mengalami 
kerusakan sebab ta’liq. 
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Sebagian fixkaha membahas kesahan 
ijab seperti ini: "Jika si Fulanah 
menjadi wanita perwalianku, maka 
kamu kunikahkan dengannya", dan 
"Kamu kunikahkan jika kamu 
menginginkan", sebab di sini pada 
hakikatnya tidak ada ta’liq, sebagai- 
mana di dalam jual beli. 


Nikah tidak sah dengan dibatasi 
berlakunya, baik pembatasan waktu 
yang maklum atau tidak, sebab ada 
kesahihan larangan dalam nikah 
Mut’ah (kawin kontrak); yaitukawin 
yang dibatasi \yaktu pertaliannya, 
sekalipun seribu tahun. 
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Tidak termasuk nikah yang dibatasi 
waktunya, bila wali berkata: 
"Kukawinkan kamu selama masa 
hidupmu atau hidup wanita per- 
waliannya", karena masa itulah 
tempo pertalian akad nikah, bahkan 
akibat rrikah itu ada yang sampai 
setelah mati (misalnya; memandikan 
dan pewarisan harta pusakanya). 

Dalam nikah Mut’ah, pihak laki-laki 
yang menyetubuhi wanitanya wajib 











































membayar Mahar. Bertemunya 
nasab anakyang dilahirkan dan bagi 

pihak wanitanya diberlakukan maSa 
idali. 

Dalam nikah Mut’ah pihak suami 
lidak dapat dikenai had, jika dinikah- 
kan dengan menggunakan wali dan 
2 saksi. Bila akad nikah dilakukan 
hanya antara laki-laki dan wanita, 
maka ia wajib dihad. Adapun jika 
hukum had dikenakan padanya, 
maka kewajiban membayar mahar 
ditiadakan, begitu pula hubungan 
nasab dan masa idah untuk wanita 
tersebut. 

Akad ^nikah tetap sah tanpa 
menyebutkan mahar ketika akad, 
tetapi penuturan mahar ketika akad 
hukunmya sunah, dan makruh jika 
tidak menyebutkannya. Tetapi, jika 
seseorang mengawinkan budak 
perempuannya dengan budak laki- 
iakinya sendiri, maka tidak sunah 
menuturkannya ketika akad. 


Syarat calon istri: Tidak menjadi istri 
orang lain dan tidak berada dalam 
masa idah dengan suami yang lain. 


Disyaratkan pula Ta\in (menentukan) 
terhadap calon istri. Karena itu, ijab 
dengan semacam: "Kamu kunikah- 
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kan dengan salah satu anak-anak 
putriku", adalah tidak sah, sekalipun 
disertai isyarat. 


Penentuan sudah bisa dianggap 
cukup dengan menyebutkan sifat 
atau isyarat; misalnya: "Kamu 
kukawinkan dengan putrikii", sedang 
ia hanya mempunyai satu putri itu 
saja, atau "... yang ada di dalam 
rumah", sedang yang di dalam hanya 
putrinya itu saj a, atau"... wanita ini", 
sekalipun dalam ketiga contoh ter- 
sebut nama wanita yang disebutkan 
nama sesungguhnya 

Lain halnya dengan: "Kamu ku- 
kawinkan dengan Fatimah" (tanpa 
menyebutkan "anak putriku"), 
sekalipun Fatimah itu nama anak 
putrinya, kecuali jika kedua belah 
pihak (wali dan calon suami) 
meniatkan Fatimah yang menjadi 
anak putrinya. 

Bila wali berkata: "Kamu kunikah- 
kan dengan anak putriku yang tua", 
dan menyebutkan nama anak 
putrinya yang muda, maka akad 
nikah untuk yang tua, sebab "tua" itu 
sifat yang berdiri pada dirinya, 
berbeda dengan "nama"; Karena itu, 
bisa dimenangkan daripada "nama". 


Bila wali berkata: "Kamu kunikah- 
kan dengan anak putriku, Khadijah" 
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dan temyata Khadijah itu cucu dan 
anak laki-iakinya, maka akad nikah 
hukuninya sah, jika kedua belah 
pihak bemiat Khadijah yang menjadi 
cucunya, menentukan dengan 
isyarat, atau cucunya hanya 
Khadijah. Kalau tidak begitu, maka 
akad nikah tidak sah. 


Disyaratkan pula bagi calon istri, 
tidak ada hubungan mahram antara 

dia dan peminang dengan pertalian 
nasab. 


Karena itu, jika ada pertalian nasab, 
maka haram inengawini wanita- 
wanita kerabat yang selain masuk 
dalam derajat saudara sepupu dari 
pihak ayah atau ibu, karena ber- 
dasarkan ayat: "Dihciramkcm atas 
kamu...." ( Q.S. An-Nisa’: 23). 


Kalau begitu, haram inenikahi: 1. 
Ibu; yaitu wanita yang inelahir- 
kanmu, atau wanita yang melahirkan 
ayah atau ibumu (nenek dari ayah 
atau ibu); 2. Anak perempuan, yaitu 
wanita yang kamu lahirkan, atau 
wanita yang lahir dari anak laki-laki/ 
perempuanmu (cucu); Tidak harain 
menikahi anak perempuan dari hasil 
perzinaan sendiri; 3. Saudara perem- 
puan; 4. Keponakan perempuan dari 
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saudara laki-laki; 5. Keponakan 
perempuan dari saudara perempuan; 
6. Bibi dari ayah; yaitu wanita yang 
menjadi saudara perempuanlaki-laki 
yang melahirkamnu; dan 7. Bibi dari 
ibu; yaitu wanita yang menjadi 
saudara perempuan yang melahir- 
kanmu. 


Cabang: 

♦ 

Apabila seorang laki-laki mengawini 
wanita yang tidak diketahui nasab- 
nya, lalu ayah sang suami tersebut 
mengaku bahwa wanita itu adalah 
anak perempuannya, maka status 
kenasabannya tertetapkan, tetapi 
ikatan pemikahannya tidak rusak, 
jika suami mendustakan pengakuan 
ayahnya. Begitu juga sebaliknya; 
inisalnya, seorang wanita kawin 
dengan laki-laki yang tidak diketahui 
nasabnya, lalu ayah wariita itu 
inengaku bahwa laki-laki tersebut 
adalah anaknya, sedang anak putri- 
nya tidak membenarkan pengakuan 
tersebut. . 

Atau pertalian susuan ( radha '). 
Karena itu, semua wanita yang 
diharamkan dinikahi sebab nasab, 
adalah diharainkan sebab radha\ 
berdasarkan hadis Muttafaq Alaih: 
'Dari perta/ian radha ' diharamkan 











sebagaimana pertalian nasab". 



Maka, wanita yang menyusuimu, 
yang menyusui wanjta yang 
menyusuimu, wanita yang menyusui 
ayah/ibu dari nasab atau susuan, 
setiap wanita yang melahirkan 
wanita yang menyusuimu, atau 
melahirkan suami wanita yang 
menyusuimu, adalah ibu radha ’mu. 
Wanita yang menyusu kepada 
istrimu/istri anak turunmu -baik dari 
nasab atau radha’- dan anak 
perempuan wanita tersebut, baik dari 
pertalian nasab atau radha’, sampai 
ke bawah, adalah anakmu. Wanita 
yang menyusu kepada salah satu 
ayah/ibumu -baik dari pertahan 
nasab atau radha’-, adalah saudara 
wanitamu. 


Wanita-wanita mahram sebab nasab 
yang lainnya, kiaskan dengan contoh 
radha’ ini. 


Wanita yang tidak haram kamu 
nikahi sebab pertalian radha’: 1. 
Wanita yang menyusui saudara laki- 
lakimu (atau perempuan); 2. Wanita 
yang menyusui cucu-cucumu; 3. Ibu 
wanita yang menyusui anakmu. 
Begitu juga tidak haram menikahi 
saudara perempuan (kakak atau adik 
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perempuan) saudara laki-lakimu 
yang seayah/seibu, baik dari segi 
nasab atau radha’. 

Peringatan: 

Susuan yang dapat mengharamkan 
wanita dinikahi, adalah dengan 
sampainya air susu wanita usia haid 
-sekalipun hanya setetes dalam tiap 
tegukan atau bercampur benda lain, 
sekalipun hanya sedikit- ke rongga 
dalam anak yang secara y akin belum 
mencapai usia 2 tahun, sebanyak 5 
kali tegukan secara yakin menurut 
kebiasaan. 


Apabila anakyang menyusu (radhT ) 
inelepaskan susuannya dengan 
berpaling -sekalipun tidak terleka 
dengan perbuatan lain- atau diputus 
oleh wanita yang menyusuinya, lalu 
dengan seketika kembali menyusu 
lagi, maka dihitung dua kali tegukan. 


Atau radhi’ memutus dengan 
semacam lengah -misalnya tidur 
sebentar-, lalu kembali menyusu lagi 
dengan seketika, tidurnya cukup 
lama, tetapi putmg susu rnasih ber- 
ada di mulutnya, atau ia berpindah 
susu satu ke lainnya, -sekalipun yang 
memindahkan adalah wanita 
Murdhi’ah-, atau diputus oleh 
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Murdhi’ah untuk suatu perbuatan 
ringan, keniudian menyusii kembali, 
maka semua itu tidak terhitung. 
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Wanita yang menyusui anak kecil, 
statusnya adalah menjadi ibunya dan 
suaminyamenjadi ayahnya. 


Kemahraman menjalar dari anak 
yang disusui kepada orangtua, anak 
dan nasab sampingan (saudara laki/ 
perempuan paman laki/perempuan) 
suami danistri yangmenyusui anak 
tersebut, baik dari pertalian nasab 

atauradha’. 

* 

Kemahraman di atas tidak dapat 
menjalar kepada orangtua radhi’ dan 
nasab sampingan (hawasyi)nya. 


Apabila calon suami dan istri 
sebelum melaksanakan akad nikah 
berikrar, bahwa di antara mereka 
berdua ada hubungan saudara dari 
segi radha’ dan hal itu mungkin 
adanya, rnaka pemikahan tnereka 
hukumnya haram, sekalipun mereka 
berdua mencabut kembali ikramya. 


Kalau ikrar tersebut setelah akad 
nikah, maka akad nikahny a batal dan 
mereka berdua hams berpisah. 




Kalau yang berikrar itu pihak pria, 
lalu pihak wanita mengingkarinya. 
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maka ia dapat dibenarkan dalam 
hubungannya dengan haknya dan 
mereka wajib dipisahkan. 


Kalau yang berikrar ltu pihak 
wanita, bukan pria, maka jika ikrar 
tersebut setelah wanita menentukan 
laki-laki yang akan mengawini 
dalam izin yang ia berikan atau 
setelah ia mempersilakan suami 
menyetubuhi dirinya, maka ucapan 
wanita itu tidak dapat diterima; tetapi 
jika tidak seperti itu semua, maka ia 
dapat dibenarkan dengan sumpah- 
nya. 

Adalah tidak dapat diterima, dakwa- 
an semisal ayah tentang keberadaan 
hubungan inahram sebab radha’ 
antara suami dengan istri. 
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Hubungan radha 7 dapat ditetapkan 
berdasarkan persaksian satu orang 
laki-laki dan dua wanita atau 4 
wanita, sekalipun salah satu dari 
keempat tersebut ada ibu murdhi ’ ah 
sendiri, jika ia memberikan per- 
saksian secara hisbah (persaksian 
atas dasar kemauan sendiri, tanpa 
diminta) yang tidak didahului ada 
dakwaan, sebagaimana halnya dapat 
diterima persaksian ayah atau anak 
laki-laki seorang wanita mengenai 
talaknya, jika dilakukan secara 
hisbah. 
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Persaksian murdhi’ah bersama 3 
wanita yang lain dapat diterima, jika 
la menyusui anak laki-iaki tanpa 
meminta upah, sekahpun la menye- 
butkan perbuatannya sendiri; 
misalnya: ''Aku memberikan per- 
saksian, bahwa aku telah menyusui- 


nya 


II 


Disyaratkan dalam persaksian 
radha’, menyebutkan waktu 
penyusuan, bilangan dan berpisah- 
pisahnya, berapa kali tegukan dan 
sampainya air susu ke rongga dalam 
bayi yang disusui pada tiap tegukan. 


Sampainya air ke dalam rongga 
dapat diketahui dengan melihat air 
susu yang diperah, lalu disuapkan 
dan tertelari, atau dengan berbagai 
petunjuk, misalnya keberadaan 
radhi’ menyesap puting susu dan 
kerongkongannya bergerak-gerak, 
setelah (saksi) mengetahui bahwa 
murdhi’ah mempunyai air susu; 
Kalau ia tidak mengetahui, maka ia 
tidak halal memberikan persaksian, 
karena asal masalahnya adalah air 
susu itu tidak ada. 

Dalam memberikan (menyampaikan) 
persaksian, tidaklah cukup dengan 
sekadar mengemukakan petunjuk- 
petunjuk, tetapi petunjuk tersebut 
dijadikan pedoman untuk memantap- 
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kan persaksiannya. 


Bila saksi radha’ kurang cukup 
nisabnya (4 perempuan atau 1 laki- 
laki dan 2 perempuan), terdapat 
keraguan tentang kesempurnaan 
jumlah tegukan, mengenai umur dua 
tahunnya, atau mengenai sampainya 
air susu ke dalam rongga radhi’, 
maka nikahnya tidak diharamkan, 
tetapi yang wara ’ (hati-hati) adalah 
menghindari pemikahan, sekalipun 
yang memberikan kabar hanya 
seorang wanita. 


Tetapi, jika ia mernbenarkan ucapan 
satu orang wanita itu, maka ia wajib 
menjadikan pedoman berita tersebut. 


Ikrar tentang radha’ tidak dapat 
tertetapkan, kecuali dengan kebera- 
daan saksi dua laki-laki yang adil. 




^ ^ ^ / Atau dengan pertalian Mitshaharah 

(perjodohan). 

Karena itu, haram menikahi istri orang- 
tua, baik itu ayah atau kakek dari 
ayah/ibu dan terus ke atas, dari segi 
nasab atau radha’. Haramjuga istri 
anak turun, baik itu anak atau cucu 
terus ke bawah. 
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Juga haram menikahi ibu istri terus 
ke atas, baik dari segi nasab atau 
radha’, sekalipun istri itu belum 
dikumpuli, karena berdasarkan ayat 
Alqur-an di atas. 


Hikmah diharamkan ibu mertua 
dinikahi, karena seorang suami 
dalam mengatur istrinya sebagian 
besar tidak dapat lepas dalam 
perbincangan dan berduaan 
{khahyah) dengan ibu mertuanya, 
maka ibu mertua dan anak menantu- 
nya haram untuk dinikahi karena 
akad nikah dengan anak putrinya 
telah dilaksanakan, agar si suami 
dengan mudah dapat melaksanakan 
tugasnya. 

Ketahuilah, bahwa syarat diharam- 
kan anak menikahi istri orangtuanya, 
orangtua menikahi menantunya dan 
seorang menantu menikahi ibu 
istrinya ketika mereka belum 
mengumpuli istri (haram menikahi 
wanita-wanita tersebut, sebab 
keadaan akad), adalah akad nikah 
yang sah. 

Begitu juga harain menikahi 
keturunan istri dari segi nasab atau 
radha’, sekalipun telah ditengah- 
tengahi suatu generasi, baik anak 
turun tersebut berupa cucu 
perempuan dari garis laki-laki atau 
perempuan sampai ke bawah, jika 
memang si istri telah disetubuhi, 
sekalipun pada lubang anus dan 
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sekalipun akad nikah yang di- 
laksanakan adalah akadyang batal. 


Kalau suami belum pemah menye- 
tubuhi istrinya (ibu anak tiri), maka 
anak perempuan istrinya tidak haram 
dinikahi ayah tirinya; lain halnya 
dengan ibu mertuanya. 

Tidak haram menikahi anak 
perempuan suami ibu (anak perem- 
puan bawaan ayah tiri), ibu dari ibu 
tiri dan ibu mertua anak laki-laki 
(besan). 

B arangsi apa menyetubuhi- wanita 
sebab pemilikan (budak perempuan) 
atau sebab syubhat -misalnya wathi 
syubhat, adalah menyetubuhi dalam 
akad nikah/peinbelian budak perem- 
puan yang fasid, atau karena dikira 
istrinya, maka ibu-ibu.dan anak 
perempuan wanita tersebut haram 
baginya dan wanita tersebut haram 
bagi ayah-ayah dan anak-anak laki- 
laki orang tersebut, sebab persetu- 
buhan terhadap budak wanita yang 
dimiliki, adalah berkedudukan 
seperti persetubuhan dalam akad 
nikah. Akibat hukum dari persetu- 
buhan syubhat ini adalah: Bertemu 
nasab anak yang lahir dengannya 
dan diwajibkan idah wanita tersebut, 
karena dimungkinkan terjadi hamil 
itu dari dirinya, baik syubhat juga 
terjadi pada wanita tersebut (misal- 
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nyadikira suaminya dansebagainya) 
atau tidak terjadi 
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Tetapi, bagi laki-iaki yang menye- 
tnbuhi wanita deiigan wathi syubhat, 
adalah harain memandang dan 
menyentuh ibu dan anak perempuan 
wanita yang disetubuhi (sebab 
hubungan mahram tidak bisa ditemu- 
kan dengan laki-laki tersebut). 

Cabang: 

Apabila ada wanita mahram se- 
orang bercampur di tengah-tengah 
kaum wanita yang tidak dihitung 
jumlahnya dengan mudah, misalnya 
1000 wanita, maka menurut pen- 
dapat Al-Arjah, ia boleh menikahi 
mana saja di antara wanita-wanita 
tersebut hingga jumlah mereka 
tinggal seorang, sekalipun ia dapat 
menikahi -dengan mudah- wanita 
yang diyakini kehalalannya (misal- 
nya wanita di luar kalangan mereka). 

Kalau bercampurnya di tengah- 
tengah kaum wanita yang dapat dihi- 
tung satu per satunya dengan mudah, 
misalnya 20 atau bahkan 100 wamta, 
maka ia tidak boleh menikahi satu 
pun dari jumlah tersebut. 

Tetapi, jika ia dapat membedakannya 
dengan pasti, misalnya wanita yang 
menjadi mahramnya berkulit hitam 
bercampur dengan wanita-wanita 
yang tidak berkulit hitam, maka 
selain yang berkulit hitam boleh di- 
nikahi, sebagaimana yang dijelaskan 
oleh Guru kita. 
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Peringatan: 

Ketahuilah, bahwa disyaratkan pula 

♦ 

keberadaancalonistri, adalah wanita 
muslimah atau kitabi yang mumi 
(wanita Yahudi atau Nasrani), baik 
drimmi atau harbi). 
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Karena itu, hukumnya halal, tetapi 
makruh, menikahi wanita Israiliyat, 
dengan syarat tidak diketahui bahwa 
nenek moyang awal kenasaban 
wanita tersebut masuk ke agama itu 
(Yahudi/Nasrani) setelah diutus 
Nabi Isa a.s., sekalipun masuknya 
(nenek moy ang) ke agama diketahui 
setelah terjadi perombakan kitab 
Taurat. 


Halal juga tapi makruh, menikahi 
wanita Kitabiyah selain Israiliyat, 
dengan syarat diketahui bahwa 
nenek moyang kenasabannya 
memeluk agama sebelum bi’tsah, 
sekalipun setelah teijadi perombakan 
Kitab, jika mereka menjauhi 
perombakan yang palsu. 


Jika seorang suami kitabi memeluk 
lslam, sedang istrinya seorang 
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Kitabiyah, maka pernikahannya 
tetap langgeng, sekalipun memeluk 
Islam sebelum menyetubuhi istrinya. 

Bila seorang suami Watsani 
(penyembah batu atau lainnya) 
memeluk Islam sebelum menyetu- 
buhi istrinya, dan istrinya yang 
beragama Watsani tidak mau ikut 
masuk Islam, maka seketika itu 
ikatan nikah mereka terputus. Kalau 
masuk Islamnya setelah menye- 
tubuhi dan istrinya memeluk Islam 
sebelum ldahnya habis, maka ikatan 
nikahnya langgeng, tetapi jika istri 
tersebut tidak ikut masuk Islam, atau 
ia masuk Islam setelah idahnya 
habis, maka putusnya ikatan per- 
nikahan dihitung semenjak suaminya 
Islam. 

Bila istri orang kafir memeluk Islam 
dan suami masih dalam kekafiran- 
nya, maka jika (sebelum istri 
memeluk lslam) suami pemah me- 
nyetubuhinya dan ia memeluk Islam 
ketika istri masih dalam idahnya, 
maka ikatan pernikahan tidak 
terputus, tetapi jika ia tidak memeluk 
Islam ketika istrinya masih dalam 
idah, maka terputus ikatan per- 
nikahannya terhitung semenjak istri 
memeluk Islam. 

Bila ikatan pemikahan suami-istri 
kita hukumi tidak terputus, maka 
kemsakan akad nikah yang pemah 
mereka langsungkan sebelum Islam, 
adalah tidak menjadi masalah, jika 
kerusakan itu bisa hilang dengan 





keislamannya, Maka, ketika istri 
(ketika belum Islam) distatuskan 
nikah dalam idah, jika idah itu bisa 
habis dengan keislaman, dan peng- 
gasaban kafir Harbi terhadap 
perempuan kafir Harbiyah bisa 
distatuskan nikah, jika mereka 
beriktikad bahwa penggasaban 
tersebut sebagai rukah. Sebagaimana 
gasab, yaitu perempuan Harbiyah 
melayani kemauan laki-Iaki Harbi 
dengan suka rela (kehendak sendiri). 
Begitulah yang dikatakan oleh Gum 
kita. 

Menumt pendapat sahih: Nikah orarg- 
orangkafir hukumnya sah. Menumt 
sebagian ulama Mutaakhirin, bahwa 
menikahi jin wanita hukumnya tidak 
sah, sebagaimana sebahknya. 


Disyaratkan bagi calon suami: 

Ta’yin ; Karena itu, ijab seperti ini: 
"Kukawinkan anak putriku dengan 
salah satu dari kamu berdua" adalah 
tidak sah, sekalipur. memakai syarat. 

Suami tidak mempunyai istri yang 
ada nubungan mahram -baik dari 
nasab atau radha’- dengan calon 
istrinya (pinangan); misalnya antara 
istri dengan calon istn hubungannya 
kakak-adik, atau keponakan dengan 
bibi dari ayah/ibu. Sekalipun istrinya 
sudah berada dalam idah raj’iyah, 
sebab wanita yang berstatus talak 










raj' i seperti status istri dengan bukti 
niasih dapat mewaris. 



Bila seorang mengawini dua waruta 
yang masih ada hubungan mahram 
(jika dikumpulkan), dengan satu 
akad, maka akad mkah batal untuk 
kedua-duanya, karena tidak ada 
alasan yang memenangkan salah 
satunya; Tetapi, kalau dalam dua kali 
akad, maka akad kedua hukumnya 
batal. 

■ 

Batasan dua wanita yang haram 
dikumpulkan dalam ikatan per- 
kawinan adalah: Setiap dua wanita 
yang ada hubungan nasab atau 
radha’, di mana diharamkan per- 
nikahan antara mereka, andaikata 
salah satu dari mereka itu laki-laki. 


Disyaratkan lagi: Suaini tidak 
mempunyai 4 istri, sekalipun salah 
satu dari keempat berada dalam idah 
raj’iyah, karena wanita dalam idah 
raj’iyah dihukumi sebagaimana 
seorang istri. 


♦ 



Bila seorang laki-laki merdeka 
menikahi 5 wanita berturut-turut. 
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maka nikah yang kelima hukumnya 
batal; Kalau dilakukan sekaligus 
dalam satu akad, maka semuanya 
batal Jika seorang laki-laki budak 
menambah dari 2 wanita, maka 
batal, seperti peraturan di atas. 


Apabila istri yang menjadi mahram 
calon istri atau salah satunya dari 4 
istrinya berada dalam idah talak 
Bain, maka menikahi mahram istri/ 
wanita kelima adalah sah hukuinnya, 
karena wanita yang sudah tertalak 
bain statusnya orang lain. 



Disyaratkan bagi dua orang saksi: 

Ahli sebagai saksi, sebagaimana 

syarat-syarat yang akan dituturkan 

+ 

dalam Bab Syahadah nanti; Yaitu 
merdeka secara sempuma, jelas 
kelaki-lakiannya dan adil. Di antara 
keharusan adil: Islam, taklif, men- 

dengar, berbicara dan melihat, sebab 

■ 

apa yang akan diterangkan di 
belakang nanti, bahwa ucapan- 
ucapan tidak dapat ditetapkan 
adanya, kecuali secara nyata iter- 
ucapkan dan terdengar telinga. 
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Mengenai persaksian orang buta, 
ada satu pendapat yang meinperbo* 
lehkan, karena ia termasuk Ahlusy 
Syahadah dalam arti seluruhnya. 
Pendapat AJ-Ashah: Syahadah orang 
buta tidah sah, sekalipun ia tetap 
mengenal calon suami dan istri. 

Orang yang berada di tempat yang 
sangat gelap, hukumnya seperti orang 
buta. 

Disyaratkan lagi: Dua saksi 
mengetahui bahasa yang digunakan 
wali nikah dan calon suami (bahasa 
dalam ijab dan qabul). 

Disyaratkan pula: Kedua-duanya/ 
salah satunya tidak berstatus 
menjadi wali. 


Karena itu, akad nikah tidak sah 
dengan saksi 2 orang budak/2 
wanita/2 orang fasik/2 orang tuli/2 
orang bisu/2 orang yang tidak 
memahami bahasa orang yang 
berijab dan qabul/orang yang 
menjadi wali. 


Apabila seorang ayah/saudara laki- 
laki yang hanya seorang mewakilkan 
ijab mkah, lalu ia sendiri datang 
bersama satu orang lagi (untuk 
menjadi saksi), maka akad nikah 
tidak sah, sebab ia berstatus wali 
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yang mengakadkan; karena itu, la 
tidak dapat menjadi saksi. 

Dari keterangan ini, maka jika ada 
3 orang saudara laki-laki, yang 2 
menjadi saksi dan 1 orang meng- 
akadkan nikah tanpa perwakilan dari 
salah satu dua saudara tersebut, 
maka akad nikahnya sah, tetapi jika 
ia mengakadkan nikah atas nama 
wakil saudara yang lain, maka nikah 
tidak sah. 

Peringatan: 

Minta izin nikah dari wanita yang 
berhak memberikanizin tidak disya- 
ratkan harus dipersaksikan, sebab 
izinnya bukan rukun akad, tetapi 
syarat untuk sah akad, baik wali 
nikahnya bukan hakim atau hakim, 
tetapi menurut pendapat Al-Aujah: 
Jika walinya hakim, adalah harus 
ada persaksian izin nikah dari wanita 
yang akan dinikahkan. 


Imam Ar-Rauyani di dalam Al-Bahr 
menukil pendapat Ashhabusy 
Syafi’iyah: Boleh berpedomanpada 
anak kecil yang diutus oleh wali 
kepada orang lain, agar mengawin- 
kan wanita mauliyahnya, jika orang 
yang diberi tahu oleh anak kecil 
tersebut membenarkan kata-kata 
yang diucapkan. 
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Cabang: 

Apabila seorang wali menikahkan 
wanita mauliyahnya yang mem- 
punyai wewenang inemberi izin 7 di 
mana izin belum sampai kepadanya, 
maka menurut pendapat Al-Aujah, 
jika temyata izin menikahkan telah 
dipersilakan oleh wanita terlebih 
dahulu daripada akad nikah, maka 
akad nikah hukumnya sah, sebab 
ukuran penilaian akad adalah 
kenyataan perkara itu sendiri (nafsul 
Amr ), bukan berdasarkan perkiraan 
(zhan) dari mukalaf 

Nikah hukumnya sah dengan saksi 
2 orang adil Mastur; yaitu orang 
yang tidak diketahui perbuatan 
fasiknya, sebagaimana yang dinash 
oleh Asy-Syafi’i yang dipedomi oleh 
segolongan fukaha dan dibicarakan 
secara panj ang-lebar. 


Kemasturan keadilan menj adi batal 
sebab tarjih (penilaian fasik) dari 
orang yang adil. Orang fasik yang 
telah bertobat tidak dapat disamakan 
dengan Mastur (artinya: Fasik yang 
telah bertobat bisa menjadi saksi 
setelah lewat masa satu tahun dari 
tobatnya). Sunah menyuruh bertobat 
terhadap adil Mastur sebelum akad 
dilaksanakan. 

Apabila hakini niengetahui kefasikan 
2 saksi, maka ia wajib memisahkan 
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antara suami-istri, sekalipun belum 
saling melaporkan kepadanya, 
menurut pendapat Al-Auj ah. 


Akad nikah juga sah dengan 2 orang 
saksi dari putra suami dan istri atau 
2 orang yang menjadi musuh suami- 
istri. Terkadang ayah sah menjadi 
saksi, sebagaimana putrinya berupa 
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Menurut lahir pembicaraan Al- 
Hanathi -bahkan kejelasan pembi- 
caraan-: Calon suami tidak wajib 
meneliti keadaan wali dan para 
saksi. Kata Guru kita: Yang benar 
memang begitu, jika ia tidak 
memperkirakan ada jperkara yang 
merusak akad. 


Nikah jelas menjadi batal karena ada 
hujah (alasan) yang membatalkan- 
nya, baik berupa bayinah ataupun 
pengetahuan hakim. 


Atau karena ada ikrar suami-istri 
tentang hak mereka mengenai ada 
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hal yang mencegah sah nikah; 
misalnya kefasikan saksi atau wali 
ketika akad berlangsung, keadaan 
wali atau saksi sebagai budak atau 
kanak-kanak, dan seperti terjadi 
akad masih dalam keadaan idah. 


Kata-kata "hak mereka", menge- 
cualikan hak Allah swt; misalnya 
suami telah mencerai tiga talak, 
kemudian mereka berdua sepakat 
bahwa akad nikahnya adalah fasid 
karena hal-hal di atas (fasik dan lain- 
lain), lalu suami menghendaki mem- 
barui nikahnya, maka ikrar mereka 
tentang keberadaan Tajdidim Nikah 
tidakdapat diterima, tetapi harus ada 
Muhallil terlebih dahulu, karena di 
sini terdapat kecurigaan, dan karena 
kemuhallilan itu hak Allah. 


Bila suami-istri mengajukan bayinah 
mengenai kerusakan akad, maka 
tidakdapatditerima, tetapijikayang 
diajukan adalah bayinah hisbah, 
maka dapat diterima. 

■ 

Memang! Ketidakterimaan ikrar 
mereka tersebut adalah secara lahir, 
adapun secara batin, maka melihat 
kenyataan perkara itu sendiri. 
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Akad nikah tidak nyata-nyata batal 
dengan ikrar dua saksi mengenai 
keberadaan hal-hal yang meng- 
halangi kesahan nikah. Karena itu, 
ikrar tersebut tidak berperigaruh 
terhadap kebatalan nikah, sebagai- 
mana ikrar mereka mengenai 
kebatalan nikah setelah diterima 
persaksian, juga tidak membawa 
pengaruh, dan karena penghalangan 
kesahan nikah bukan hak mereka, 
maka ucapan mereka tentang hal itu, 
tidak dapat diterima. 

Adapun bila yang berikrar hal itu 
pihak suami, bukan istri, maka 
suami-istri harus dipisahkan, karena 
untuk menindaklanjuti dari penga- 
kuan suami tersebut; Lalu, suami 
wajib membayar separo mahamya, 
jika belum menyenggamai istrinya 
dan keseluruhannya jika telah 
menyenggamainya, karena ucapan 
suami bahwa mahar telah dibayar- 
kan adalah tidak dapat diterima. 


Lain halnya bila yang berikrar hal 
tersebut adalah pihak istri, bukan 
pihak suami, maka suami dibenarkan 
dengan sumpahnya, sebab pe- 
meliharaan kelangsungan nikah ada 
di tangannya, sedang istri ingin 
menghilangkannya; Karena itu, ia 
tidak dapat menuntut maharnya 
kepada suami, jika ia dicerai sebelum 
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dijimak, tetapi jika sesudah dijimak, 
maka suami wajib membayar jumlah 
mahar lebih kecil daripada yang 
disebut ketika akad ( telah ditentu- 

kan) dan lebih kecil daripada mahar 
mitsil. 


Bila istri berikrar (mengakui) telah 
memberikan izin nikah, lalu ia 
mendakwa bahwa izin yang ia 
berikan dengan syarat ada sifat 
tertentu pada diri calon suami dan 
temyata sifat tersebut tidak ditemui 
pada dirinya, dan suami mengingkan 
pengakuan istrinya, maka menumt 
apa yang dizhahirkan oleh Gum kita, 
bahwa istri dapat di benarkan dengan 
cara disumpah. 


Bila suami-istri berselisih: Istri 
mendakwa bahwa dirinya adalah 
mahram suaminya dari radha’, tetapi 
suaminya mengingkari, maka 
dakwaan bisa diterima dan ia hams 
bersumpah. Untuk selanjutnya, jelas 
nikahnya batal. 


Kemudian hakim hamsmemisahkan 
suami-istri tersebut, jika istri tidak 
rela dengan suaminya ketika akad 
dan sesudahnya karena ada paksaan 
nikah atas diriny a atau izinnya tanpa 
menentukan calon suami, dan setelah 
akad nikah dilangsungkan, istri tidak 
rela dengan keadaan suaminya yang 
ia wujudkan dengan Ucapan dan 
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tidak menyerahkan dinnya untuk 
dijimak, karena kemungkinan 
dakwaan istri tersebut benar, di 
samping itu ada hal yang kebalikan- 
nya. Dakwaan ada hubungan 
mahram di atas, misalnya seorang 
istri sebelum akad berkata: Fulan 
itu saudaraku dari radha 1 ", maka 
i a tidak dikawinkan dengan fulan itu. 


Tetapi, bila istri (ketika akad) rela 
dengan suaminya, dan kerelaannya 
itu tidak diberi alasan, misalnya 
karena lupa atau salah sikap, maka 
dakwaan mahram di atas tidak dapat 
diterima. 


Apabila istri yang rela dengan 
suaminya tersebut memberikan 
alasan, maka dakwaan ada hubungan 
mahram dapat diterima karena uzur, 
tetapi suaminya disuruh sumpah 
Halif (meniadakan dakwaan istri). 
Alasan mengapa ia rela dengan 
.suaminya itu, misalnya karena lupa 

atau salah sikap. 

Syarat bagi wali: Adil, merdeka dan 
mukalaf. 


Karena itu, orang fasik selain 
lmamul A’zham (kepala negara) 
tidak berhak menjadi wali, karena 
kefasikan itu sifat kurang yang 

membuat kesaksian (syahadah) 

■%! 
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menjadi tercela, oleh karena itu 
menghalangi kewalian sebagaimana 
dengan sifat budak. Pendapat inilah 
yang ada dalam mazhab. Dasamya 
adalah hadis sahih. "Nikah itu tidak 
sah, kecuali dengcm wa/i mursyid 
(adil).'' 
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Sebagian fukaha berkata: Orang 
fasik dapat menjadi wali. 
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Pendapat An-Nawawi -sebagaimana 
pendapat Ibnush Shalah dan As- 
Subki- adalah fatwa yang dikeluar- 
kan oleh Al-Ghazali, bahwa hak 
kewalian tetap di tangan fasik, jika 
sekira dipmdahkan malah dipegang 
oleh hakim yang fasik. 






Bila wali fasik itu bertobat secara 
baik, maka dengan seketika ia dapat 
mengawinkan, menurut yang 
dipedomi Guru kita dan lainnya. 


. O. 






Tetapi menurut pendapat Syaikhani 
(Rafi’i dan Nawawi); Ia belum 
memkahkan, kecuali setelah istibra ’ 
(membersihkan selama I tahun). 
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Pendapat ini dipedomani oleh As- 
Subki. 

Kewalian tidak berhak dipegang 
deh budak -baik budak mutlak atau 
muba’adh-, karena sifat kekurangan, 
Begitu juga anak kecil dan orang 
gila, karena sifat kurang juga, 
\\ sekalipun gilanya terputus-putus, 

J- lantaran memenangkan masa gila 

atas masa sembuh yang menyebab- 
kan hilang ibadah. Karena itu, wali 
yang jauh boleh menikahkan dalam 
tempo kegilaan wali saja serta tidak 
usah ditunggu masa sembuhnya. 
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Tetapi, jika masa gila hanya sebentar 
saja, misalnya sehari dalam tahunan, 
maka masa sembuh ditunggu. 
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Dihukumi seperti orang gila, orang 
yang mempunyai penyakit yang 
membuatnya tidak normal dalam 
memikirkan kemaslahatan; Orang 
yang pikirannya sudah tidak nomial 
lantaran lanjut usia, dan orang yang 
setelah sembuh dari penyakitnya 
masih tertinggal bekas-bekas 
kekacauan pikirannya, sehingga 
membuat sikapnya tidak nomial. 
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Kebalikan dari syarat kewalian di 
atas -fasik, budak, kanak-kanak dan 
gila- memindahkan hak kewalian 
pindah kepada wali yang lebih jauh 

-bukan kepada hakim-, sekalipun 
dalam Bab Wala\ 
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behingga bila seorang memerdeka- 
kan budak perempuannya, lalu orang 
itu mati meninggalkan anak kedl dan 
saudara laki-laki yang balig, maka 
hak kewalian dipegang oleh saudara- 
nya tersebut -bukan hakim-, menurut 
pendapat Al-Muktamad. 


Juga tidak ada hak kewalian pada 
wanita. Karena itu, dia tidak boleh 
mengawinkan dinnya sendiri -sekalipun 
atas izin walinya- dan anak-anak 

V 

perempuannya; Lain halnya dengan 
pendapat Abu Hanifah. 


Ikrar seorang wanita mengenai 
pemikahannya yang dibenarkan oleh 
suaminya, adalah dapat diterima 
-sekalipun walinya tidak mem- 
benarkannya-, karena ikatan per- 
nikahan adalah hak suami-istri; 
makanya dapat dibenarkan ada 
ikatan tersebut berdasarkan penga- 
kuan mereka. 
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Wali mkah adalah dengan urutan 
sebagai berikut: Ayah; kalau ayali 
tidak ada -baik secara riil maupun 
formal-, maka hak kewalian pindah 
kepada kakek dari garis ayah terus 
ke atas. 


* 

Ayah dan kakek dapat menikahkan 
gadis atau jandayang belum pemah 
dijimak -inisalnya hilang selaput 
dara lantaran dimasuki jari-jari- 
tanpa seizinnya, sekira tidak ada 
permusuhan nyata antara ayah/kakek 
dengan wanita tersebut. 


Karena itu, tidak di syaratkan ada 
izin dari si gadis -baik ia sudah balig 
atau belum-, lantaran sifat kasih 
sayang ayah/kakek kepadanya yang 
sempurna, dan karena hadis yang 
diriwayatkan oleh Daruquthni: 
"Jcmdci itu lebih berhak atas dirinya 
daripada walinya, sedangkan gadis 
dikawinkan oleh ayahnya (tanpa 
seizinnya) 


(Kebolehan menikahkan gadis tanpa 
seizin dannya) kepada laki-laki yang 
seimbang dan niampu membayar 
mahar niitsil. 

V 

Karena itu, jika wali Mujbir -ayah^ 
atau kakek- mengawinkan analc 
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gadisnya dengan laki-laki yang tidak 
kafa-ah (seimbang), maka akad 
nikahnyatidaksah. Begitujugatidak 
sah, jika dikawinkan dengan laki- 
laki yang tidak dapat membayar 
maharmitsil, menurut pendapat yang 
dipedomi Syaikhani. 
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Tetapi- menurut pendapat pilihan 
segolongan ulama Mutakaddimun: 
Mengawinkan dengan laki-laki yang 
tidak dapat membayar mahar mitsil 
hukumnya sah; dan pendapat ini 
dipegang oleh Guru kita, Ibnu Ziyad. 


Disyaratkan untuk kebolehan-bukan 
sahnya- wali Mujbir mengawinkan 
anak gadisnya tanpa seizinnya, 
adalah dikawinkan dengan mahar 
mitsil yang kontan, berupa mata 
uang yang berlaku di daerah setem- 
pat. Kalau syarat dua ini (mahar 
mitsil dan uang daerah setempat) 
tidak didapatkan, maka akad nikah 
sah dengan kewajiban membayar 
mahar mitsil berupa uang daerah 
setempat. 


Cabang: 

Jika wali Mujbir berikrar telah me- 
nikahkan dehgan laki-laki seimbang, 
maka ikramya diterima -sekalipun si 
gadis mengingkarinya-, karena orang 
yang berhak menimbulkan kejadian, 
adalah berhak untuk berikrar; lain 
halnyadengan wali selain Mujbir. 
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Ayah/kakek tidak boleh menikahkan 
anak/cucu janda lantaran persetu- 
buhan -sekahpun dalam perzinaan 
dan kejandaannya ditetapkan ber- 
dasarkan ucapannya yang diikuti 
dengan bersumpah-, kecuali setelah 
mendapat izinnya dengan cara di- 
ucapkan. di mana ia dalam keadaan 
sudah balig. Dasamya adalah hadis 
yang telah lewat. 

Karena itu, seorang janda yang 
belum balig, berakal dan merdeka, 
adalah tidak dapat dikawinkan 
sampai ia menginjak balig, karena 
izinnya belum dapat dibuat 
pegangan, Lain halnya dengan 
pendapat Abu Hanifah. 


Orang wanita balig dapat dibenaikan 
tanpa disumpah, mengenai pengaku- 
annya bahwa dirinya masih gadis. 


Juga dakwaan (pengakuannya) 
sebelum akad, bahwa dirinya telah 
menjadi janda dengan cara di- 
sumpah, sekalipun ia belum pemah 
bersuami dan la tidak menuturkan 
sebab kejandaan dirinya; karena ia 
tidak boieh ditanya tentang sebab 
kejandaan dirinya. 
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Dan perkataanku “sebelum akad”, 
dikecuahkan dakwaannya tentang 
kejandaan yang ia kemukakan 
seteiah dikawinkan oleh ayahnya 
tanpa seizin dirinya yang dikira 
anakny a masi h gadi s; maka dakwaan 
di sini tidak dapat dibenarkan, sebab 
dakwaannya jika dibenarkan, maka 
yang terjadi adalah membatalkan 
nikah, padahal dasar permasalahan 
adalah keperawanan masih ada 


Bahkan bila (setelah akad) ada 4 
wanitayang memberikan persaksian, 
bahwa ketika akad dilaksanakan 
mempelai wanita adalah sudah 
janda, akad tetap tidak batal, karena 
ada kemungkinanhilang selaput dara 
lantaran dimasuki jari-jari atau ia 
diciptakan tanpa selaput dara. 


Tersebut di dalam Fcita\va AI-Kamal 
Ar-Raddad: Bagi ayah diperboleh- 
kan mengawinkan anak yang belum 
balig, yang melaporkan kepadanya 
bahwa suaminya telah menalak dan 
belum menyetubuhinya. Hal ini jika 
si ayah memperkirakan dengan 
sepenuhnya atas kebenaran anak 
putrinya, sekaiipun sang suarru telah 
berkumpul dengannya beberapa hari. 
Adapun untuk mengawinkan, tidak 
perlu ditunggu Iiingga balig. 
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Kemudian, setelah tidak ada wali 
dari pihak orangtua, maka yang 
menjadi wali adalah dari pihak 
Ashabahnya; yaitu nasab waruta dan 
jalur samping. 

Karena itu, didahulukanlah: 3. 
Saudara laki-laki sekandung; 4. 
Saudara laki-laki seayah; 5. Anak 
laki-laki saudara laki-laki se- 
kandung; 6. Anak laki-laki saudara 

laki-laki seayah. 


Kemudian, jika tidak ada, maka: 7. 
Paman sekandung; 8. Paman seayah; 

9. Anak laki-laki paman sekandung; 

10. Anak laki-laki paman seayah dan 
seterusnya. 


Kemudian, setelah Ashabah dari 
nasab tidak ada, maka Ashabah dari 
Wala’ dengan urutan pewarisan 
mereka; Karena itu, didahulukanlah 
Mu ’tiq (Orang yang memerdeka- 
kan), lalu Ashabah Mu"tiq, lalu 
Mu’tiqnya Mu’tiq, kemudian 
Ashabahnya dan seterusnya. 


Wali-wali di atas dalam urutan 
kewaliannya, dapat mengawinkan 
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wanita perwaliannya yang sudah 
balig, bukan yang masih kecil -lain 
halnya dengan pendapat Abu 
Hanifah tentang wanita kecil-, 
dengan adanya izin secara lisan dari 
wanita perwalian yang sudah janda 
sebab persetubuhar>. Dasarnya 
adalah hadis yang diri wayatkan oleh 
Daruquthni di atas. 


Perizinan wanita janda diperboleh- 
kan dengan kata-kata "perwakilan": 
misalnya, "Kuwakilkan kepadamu 
untuk mengawinkan diriku", "Aku 
rela kawin dengan laki-laki yang 
diridai ayah dan ibuku", atau "Aku 

rela dengan apa yang dilakukan 
ayahku". 


Tidak sah dengan: " Aku rela dengan 
yang diperbuat ibuku", sebab ibu 
tidak berhak mengakadkan; juga 
tidak sah dengan: "... jika ayah dan 
ibuku merelakan", sebab ada ta1iq. 


Izin boleh dengan:" Aku rela si Fulan 
menjadi suamiku/Aku reladikawin- 
kan/Aku memberinya izin untuk 
mengakadkanku", sekalipun untuk 
kalimat terakhir ini, pihak wanita 
tidak menuturkan kata-kata "nikah", 
menurut pembahasan ulama. 
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Apabila ditanyakan kepadanya: 
"Adakah kamu rela dikawinkan?" 
Lalu ia menjawab:" Aku rela, maka 
sudah cukup sebagai izin." 


(Dan mereka dapat mengawinkan) 
wanita perawan dengan diamnya 
-sekalipun tadinya budak dan kini 
sudah merdeka-, setelah ia dimintai 
izin dinikahkan dengan laki-laki 
yang seimbang atau tidak, walaupun 
dia menangis, tetapi tidak sampai 
menjerit atau memukul pipinya. 
Dasarnya adalah sebuah hadis: 
Perawan itu diajak berunding dalam 
nikahnya dan izinnya adalah 
diamnya. 

Kata-kata "janda karena persetu- 
buhan", dikecualikan jika hiiang 
selaput daranya sebab semacam 
dimasuki jari-jan; ia dihukumi 
sebagai gadis dalam hal diamnya, 
yang dianggap sebagai izin setelah 
dimintai persetujuan. 


Sunah bagi ayah/kakek minta izin 
kepada gadis balig yang mau 
dikawinkan, demi menenteramkan 
kekhawatiran hatinya. 
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Adapun wamta yang belum balig 
(kecil), maka izinnya tidak dianggap 
(tuijauan hukum). Ada sebagian 
yang membahas kesunahan nunta 
izin dahulu kepada wanita yang 
sudah tamyiz. Bagi selain ayah/ 
kakek, sunah mempersaksikan izin 
wanita perwaliannya. 

Cabang: 

Apabila ada sejumlah orangmemer- 
dekakan perempuan budak, maka 
disyaratkan kerelaan kesemuanya; 
lalu mereka mewakilkan kepada 
salah satu di antara mereka sendiri 
atau orang lain 


Bila seorang di antara mereka ingin 
mengawim wanita tersebut, maka 
yang mengawinkan adalah temannya 
yang lain bersama sang qadhi. Bila 
semua temannya telah mati, maka 
cukup ada kerelaan satu orang waris 
Ashabah dari tiap teman-teman. 


Jika berkumpul sejunilah waris 
Ashabah orang yang niemerdekakan 
dalam satu derajat (misalnya semua 
saudara laki-Iaki Mu’tiq dan 
sebagainya), maka diperbolehkan 
salah satu dan mereka yang menga- 
winkan wanita bekas budak tersebut 
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( 4 atiqah) dengan kerelaan wanita itu, 
sekalipun tem^nnya yang lain tidak 
merelakan. 

Kemudian, bila Ashabah Nasab 
maupun Wala’ tidak ada, maka yang 
menjadi wali nikah adalah qadhi atau 
penggantinya. Dasarnya adalah 
sabda Nabi saw.: "Sultan adalah 
wali wanitayang tidak mempunyai 
wali". Maksuddari itu adalah: Orang 
yang memegang kekuasaan; yaitu 
imam (kepala negara), para qadhi 
dan pengganti-penggandnya. 




Wali hakim dalam mengawinkan 
wanita balig harus dengan laki-laki 
yang kufu (sepadan) -bukan lainnya-, 
di mana wanita itu sewaktu akad 
nikah berada di daerah kekuasaan- 
nya, sekalipun wanita itu hanya me- 
lewati daerah kekuasaannya -tidak 
berdomisili di daerahnya-, dan 
sekalipun izinnya yang diberikan 
kepadanya ketika wanita itu berada 
di luar daerah kekuasaannya. 

V 

Adapun bila sewaktu akad nikah, 
wanita tersebut berada di luar daerah 
kekuasaannya, maka ia tidak boleh 
mengawinkannya, sekalipun diberi 
izin sebelum keluar dari daerah 
tersebut dan sekalipun calon suami 
berada di daerah kekuasaan qadhi. 
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karena kewalian itu kaitannya adaiah 
dengan wanita itu, bukan calon 
suami. 


Kata-kata "yang balig", dikecualikan 
wanita yatim, maka seorang qadhi 
tidak dapat mengawinkannya (jika 
tidak mendapatkan izin dari sultan), 
sekalipun qadhi itu bermazhab 
Hanafi yang tidak mendapatkan izin 
dari sultan yang bermazhab Hanafi. 

Wanitayang mendakwa dirinya telah 
balig sebab haid atau keluar sperma, 
dapat dibenarkan tanpa disumpah, 
sebab yang mengetahui hal itu 
adalah dirinya sendiri, tetapi bila 
balignya dengan batas usia, maka 
dakwaannya tidak dapat dibenarkan, 
kecuali dengan mengajukan bayinah 
yang memahami permasalahan dan 

v 

ia menyebutkan bilangan tahun 
usianya. 


Wali Khas dari wanita yang balig 
-wali nasab atau wala’- jika tidak 
ada atau wali yang lebih dekat tidak 
berada di tempat akad sejauh jarak 
dua marhalah (jarak diperbolehkan 
mengqashar salat), serta tidak ada 
wakil dari wali yang datang di 
tempat perkawinan, maka yang 
menjadi wali wanita tersebut adalah 
sang qadhi. 
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Wanita yang mendakwa bahwa 
walinya tidak ada di tempat, dinnya 
tidak bersuami dan tidak beridah, 
adalah dapat dibenarkan, sekalipun 
ia tidak mengajukan bayinah. 
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Sunah meminta bayinah kepadanya 
tentang dakwaan tersebut, dan kalau 
ia tidak dapat mengajukan bayinah, 
maka sunah untuk disumpah. 
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Apabila qadhi mengawinkan 
seorang wanita lantaran wali tidak 
ada di tempat, lalu temyata ketika 
dilaksanakan akad, sang wali berada 
di tempat yang dekat dengan akad, 
maka tidakjadi akad nikahnya, jika 
kedekatan wali tersebut dapat 
dipastikan (dengan bayinah). 

Karena itu, ucapan wali yang hanya 
begini: " Aku berada di tempat yang 
dekat dengan akad", adalah tidak 
menimbulkan cacat sah nikah yang 
dilaksanakan qadhi, tetapi ia harus 
mengemukakan bayinah, menurut 
beberapa pendapat; Lain halnya 
dengan pendapat yang dinukil Az- 
Zarkasyi dan Syekh Zakariya dari 
Fatawa Al-Baghawi. 


Atau keberadaan wali khas dengan 
calon istri kurang dari dua marha- 
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lah, tetapi ia tidak dapat sampai ke 
tempat wali lantaran khawatir ada 
pembunuhan, pemukulan atau 
perampasan harta di tengah jalan. 


Atau (bila) wali khas itu tidak 
diketahui tempatnya, hidup atau 
matinya setelah meninggalkan 
tempat, terjadi peperangan, kapal 
laut pecah atau setelah ditawan 
musuh. 


Wali qadhi seperti ini, jika wali khas 
tersebut tidak dihukumi mati, tetapi 
jika telah dihukumi mati, maka yang 
berhak mengawinkan calon istri 
adalah waliny a y ang lebih j auh. 

Atau (bila) wali -meskipun wali 
Mujbir-, tidak mau menikahkan 
wanita mukalaf, balig dan berakal 
yang minta untuk dikawinkan 
dengan laki-laki yang kufii, sekali- 
pun dengan mahar di bawah standar 
mahar mitsil. 
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Beberapa Cabang: 

Sang qadhi tidak boleh mengawin- 
kan seorang wanita dengan laki-laki 
pilihannya sendiri yang seimbang, 
jika wali Mujbir menolak menga- 
winkannya dengan laki-laki tersebut, 

lantaran ia sudah mempunyai pilihan 

« 

untuk calon suami anak putrinya 
yang sudah seimbang, sekalipun 
keseimbangan pria pilihan wali di 
bawah keseimbangan pilihan wanita 
tersebut. 
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Selain wali Mujbir tidak boleh 
mengawinkan wanita mauliyahnya 
-sekalipun wali itu seorang ayah/ 
kakek; misalnya anak sudah janda-, 
kecuali dengan laki-laki pilihan 
wanita itu sendiri. Bila ia mengawin- 
kan dengan laki-laki yang bukan 
pilihan wanita, maka wali tersebut 
disebut Adhil (menolak; maka yang 
berhak menjadi wali adalah qadhi). 

Bila sang wali menyembunyikan diri 
atau mengulur-ulur hari perkawinan 
yang telah ditentukan, dan dua hal 
tersebut telah ditetapkan (dengan 
bayinah), maka hakim (qadhi) 
berhak mengawinkannya. 

r Demikian pula, sang qadhi berhak 
mengawinkan wanita tersebut, jika 
wali menghalang-halangi perka- 
winannya atau ia sendiri ingin 
mengawininya, misalnya walinya 
adalah anak laki-laki paman dalam 
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keadaan tidak ada lagi yang sederajat 
dengannya atau wali adalah Mu’tiq. 

Karena itu, dalam kasus-kasus di 
atas, wali yang lebih jauh tidak boleh 
jnengawinkan wanita tersebut, sebab 
kewalian wali yang lebih dekat 
masih ada. 


Hanya saja, bila sang qadhi sendiri 
atau anak laki-laki perwaliannya 
yang menginginkan mengawini 
wanita yang tidak mempunyai wali 
khas, maka yang berhak mengawin- 
kan adalah qadhi lain yang ada 
dalam satu daerah kekuasaan qadhi/ 
anak laki-laki kecil tersebut -jika 
wanita tersebut berada dalam 
wilayah qadhi yang mengawinkan-, 
atau pengganti qadhi/anak laki-laki 
kecil yang mau kawin. 


Bila semua wali di atas tidak di- 
dapatkan, maka yang mengawinkan 
wanita adalah Mnhakkam (orang 
yang didudukkan sebagai hakim), 
merdeka serta diangkat oleh calon 
istri dan suami untuk menangani 
perkawinan mereka -sekalipun 
Muhakkam tersebut bukan seorang 
mujtahid-, jika memang di situ tidak 
ada seorang qadhi, sekalipun bukan 
ahli. 
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Kalau di situ terdapat seorang qadhi 
sekalipun tidak ahli, maka disyarat- 
kan keberadaan Muhakkam harus 
seorang mujtahid. 

Guru kita berkata: Memang, bila di 
situ hakim tidak mau mengawinkan 
kecuali dengan diben dirham-sebagai- 
mana hakim-hakim sekarang ini-, 
maka wanita tersebut dapat meng- 
angkat seorang yang adil untuk 
menjadi walinya dalam keadaan 
masih ada hakim, sekalipun kita 
masih berpendapat bahwa hakim 
tersebut tidak terpecat lantaran 
mengambil pungutan dirham, jika 
orang yang memberi jabatan untuk 
menj adi hakim ketika itu mengetahui 
sikap hakim seperti itu. Selesai. 


Apabila seseorang melakukan 
persetubuhan dalam ikatan yang 
tidak memakai wali -misalnya 
wanita mengawinkan dirinya 
sendiri- dan tidak ada hakim yang 
menghukumi sah atau tidak 
pemikahan itu, maka bagi laki-laki 
wajib membayar mahar mitsil -bukan 
mahar yang telah ditentukan dalam 
akad-, lantaran msak akadnikahnya. 
Sedang bagi orang yang meng- 
iktikadkan haram persetubuhan 
tersebut, dikenakan ta'zir (sanksi) 
serta hukum hadnya gugur. 


/ 
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Bagi qadhi boleh mengawinkan 
wanita yang berkata: "Aku tidak 
bersuami dan tidak bendah", atau 
" Aku telah dicerai oleh suamiku dan 
idahku telah habis", selama si qadhi 
tidak mengetahui suaminya yang 
nyata. 


Bila ia tnerigetahui bahwa wanita itu 
masih mempunyai suami -baik 
dengan mengetahui nama, pribadi- 
nya, atau pihak wanita telahmenen- 
tukannya-, maka kesahan hakim 
menikahkannya -bukan wali khas 
disyaratkan ada Itsbat (ketentuan) 
pisah suami, dengan semacam talak 
atau mati, baik suaminya meninggal- 
kan si wanita ataupun tidak. 


Para fukaha membedakan antara 
suami yang diketahui dengan 
mu 'ayycm (sehingga disyaratkan ada 
itsbat untuk perceraian suami) 
dengan yang tidak mu’ayyan, 
padahal bidang permasalahannya 
adalah diketahui ada atau tidak 
ikatan perkawinan, sehingga me- 
mungkinkan qadhi untuk mengamal- 
kan hukum asal pada keduanya 
(masih ada ikatan perkawinan pada 
kedua masalah), sebab dengan keje- 
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lasan suami di depan qadhi, baik 
nama maupun orangnya, maka 
mengharuskan dia berhati-hati dan 
berpedoman pada hukum asal, 
bahwa ikatan perkawinan masih ada, 
yang makanya disyaratkan ada itsbat 
perceraiannya (firaq sang suami); 
dan karena dengan adanya sang istri 
menta’yinkannama suaminya, maka 
seakan-akan ia mengaku suaminya 
telah menceraikannya. 


Bahkan para fukaha menjelaskan, 
bahwa bila wanita mengaku kalau 
telah mencerainya, maka harus ada 
penetapan perceraian itu (dengan 
mengajukan bayinah). 

Lain halnya jika sang qadhi menge- 
tahui ada ikatan perkawinan dengan 
cara global, tanpa penta’yinan 
seperti di atas, maka cukup baginya 
dengan pemberitaan wanita menge- 
nai kelepasan dinnya dari hal-hal 
yang menghalangi nikah, lantaran 
ucapan fukaha Mutakaddimun (Al- 
Ashhab): Sesungguhnya ukuran 
penilaian segala akad adalah ucapan 
orang yang mengadakan akad itu . 
seridiri. 


Adapun bagi wali khas, maka 
baginya dapat menikahkan wanita 
mauliyahnya, jika ia membenarkan 
yang diucapkan, sekaiipun ia 
mengetahui ada suami pertama. 
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tanpa terlebih dahulu ada itsbat 
cerai, ataupun sumpah wanita itu, 
tetapi disunahkan adanya itsbat cerai 
sebagaimana yang berlaku pada 
qadhi yang tidak mengetahui ada 
suami yang pertama. 


Masalah suami yang mu’ayyan dan 
yang tidak mu’ayyan, dibedakan 
untuk qadhi dengan wali khas, 
lantaran qadhi harus lebih hati-hati 
di atas wali (ungkapan ini sama 
dengan ungkapan di atas; yaitu: Para 
ulama membedakan ... dan 
seterusnya). 


Bagi wali mujbir -ayah/kakek- boleh 
mewakilkan kepada laki-laki 
mu^ayyanyang sah nikahnya sendiri, 
untuk menikahkan wanita mauli- 
yahnya yang masih gadis tanpa 
seizin dari si wanita, sekalipun di 
kala pewakilan si wali tidak 
menentukan siapa calon suamirrya. 


Bila wali tidak menentukan calon 
suami, maka bagi wakil wajib 
menjaga kemanfaatan dan hati-hati 
mengenai urusan wanita tersebut. 
Karenaitu, jika wakil mengawinkan 
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wamta itu dengan laki-laki yang 
tidak kufu atau sudah seimbang, 
maka perkawinannya tidak sah, 
karena wakil menyimpang dari sikap 
hati-hati yang wajib ia laksanakan. 


\ 


Boleh bagi wali yang tidak Mujbir 
-misal bukan ayah/kakek untuk 
gadis, atau ayah/kakek untuk janda- 
boleh mewakilkan nikah wanita 
tersebut setelah inendapatkan izin 
mengawinkan darinya, jika si wanita 
tidak mencegah keberadaan taukil. 


Apabila wanita tersebut menentukan 
calon suaminya kepada wali, maka 
bagi wali wajib menentukan ifu pula 
kepada si wakil; Kalau si wali tidak 
menentukan calon suami kepada 
pihak wakil, maka perkawinan si 
wakil tidak sah, sekalipun dengan 
laki-laki hasil pilihan wanita itu 
sendiri, karena perizinan yang 
dibenkan secara inutlak, sedangkan 
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yang dituju mu’ayyan adalah 
menjadi fasid. 

Dengan kata-katakii "setelah wanita 
memberikan izin perkawjpan kepada 
wali", dikecualikan jika wanita 

mewakilkan perkawinan sebeluni 

« 

mendapat izin darinya, maka taukil 
dannikah hukumnya tidak sah. 


Tetapi, bila wali mewakilkan 
pemikahan sebelum ia mengetahui 
ada izin dari mauliyahnya, di mana 
pewakilan tersebut ia .menyangka 
bahwa pewakilan sebelum men- 
dapatkan izin hukumnya boleh, lalu 
wakil mengawinkan, maka per- 
kawinan tersebut hukumnya sah, jika 
ternyata sebelum pewakilan si 
wanita telah memberikan izin, sebab 
yang menjadi ukuran penilaian 
segala akad, adalah kenyataan 
perkara itu sendiri, bukan per- 
sangkaan mukalaf; tetapi, jika 
temyata tidak demikian, maka akad 
nikah tidak sah. 


Beberapa Cabang: 

Bila seorang qadhi mengawinkan 
seorang wanita sebelum ada kete- 

tapan, bahwa dirinya menerima 

* 

pewakilan dari si wanita, tetapi cuma 
menerima berita dari seorang laki- 
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laki yang adil, maka akad mkah 
lestari dan sah, tetapi mengawinkan 
seperti ini hukumnya tidak boleh 
(haram), sebab ia mengikat akad 
yang fasid dalam segi lahirnya. 
Demikianlah yang dikatakan oleh 
sebagi an Ashhabuna. 

Bila ada seorang perempuan 
menyampaikan izin mengawinkan 
dari wanita mauliyah kepada 
walinya, dan wali pun membenarkan 
berita tersebut, lalu ia mewakilkan 
kepada seorang qadhi, lalu qadhi 
mengawinkannya, maka pewakilan 
dan pengawinan tersebut hukumnya 
sah. 


Bila seorang wanita berkata kepada 
walinya: "Kuizinkan kamu sekarang 
mengawinkan diriku dengan orang 
yang bermaksud mengawiniku dan 
kuizinkan setelah aku tertalak nanti 
serta habis idahku", maka dengan 
izin sekarang, sah untuk pengawinan 
keduanya. 


Bila wali mewakilkan pengawinan- 
nya kepada orang lain dengan sifat 
seperti di atas, maka sah pengawinan 
si wakil untuk yang kedua, karena 
walapun wali/wakil ketika menerima 
izin tidak mempunyai hak menga- 
winkan yang kedua, tetapi hak 
pengawinan yang kedua mengikuti 
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yang pertania, sebagaimana fatwa 
Ath-Thayyib An-Nasyiri dandiakui 
oleh sebagian Ashhabuna. 

Bila sebelum meminta izin terlebih 
dahulu kepada wanita yang mem- 
punyai wali, seorang qadhi meme- 
rintahkan orang lain agar mengawin- 
kannya, lalu laki-laki yang di- 
perintah ini mengawinkan dengan 
izin dari wanita, maka sah nikahnya, 
karena didasarkan pada Al-Ashah, 
bahwa permintaan mengganti 
pekerjaan tertentu (dari qadhi) 
adalah istikhlaf (pembenan mandat), 
bukan pewakilan. 


Cabang: 

Bila seorang qadhi menugaskan 
seorang ahli fikih agar mengawinkan 
wanita, maka tidak cukup dengan 
surat tugas saja, tetapi qadhi harus 
melafalkan ketika menulis surat 
tersebut, dan bagi penerima surat 
tugas tidak boleh berpedoman tulisan 
dalam surat; Ini (bagi penerima ...) 
adalah keterangan yang ada dalam 
Ashlur Raudhah. 


Penganggapan daif oleh Al-Bulqini 
atas keterangan yang ada dalam 
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Ashlur Raucihah adalah tertolak 
dengan adanya penjelasan fukaha, 
bahwa hanya dengan surat tugas saja 
belum mencukupi untuk istikhlaf, 
tetapi harus dipersaksikan adanya 
kepada dua orang saksi. Hal ini 
dikatakan oleh Guru kita dalam 
Sycirhil Kabir. 


Boleh bagi calon suami mewakilkan 
qabul nikahnya. 


. Maka, wakil wali berkata dalam ijab 
nikah: "Kukawinkan kamu dengan 
Fulanah binti Fulan bin Fulan", lalu 
disambung dengan M y an S telah 
mewakilkanku/sebagai pewakilan 
darinya", jika calon suami atau 2 
saksi tidak mengetahui ada wakalah. 


Bila calon suami atau 2 saksi menge- 
tahui tentang wakalah tersebut, maka 
sambungan kata-kata tersebut 
disyaratkan, sekalipun diketahuinya 
itu dan pembentahuan sang wakil 
(sebelum akad dilaksanakan). 

Wali berkata kepada wakil calon 
suami: "Kukawinkan anak putriku 
dengan Fulan bin Fulan (nama calon 
suami)", lalu wakil calon suami 
menjawab: "Kuterima nikahnya 
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untuk si dia", sebagaimana ucapan 
wali calon suami yang masih kecil 
ketika qabul nikah.' 


w 

Bila wakil calon suami tidak menga- 
takan "untuk si dia" dalam dua qabul 
tersebut (wakil calon suami dan 
calon suami y ang masih kecil), maka 
akad nikah tidak sah, sekalipun 
wakil bermaksud untuk orang yang 
mewakilkan/anak kecil, sebagai- 
mana bila wali berkata kepada wakil 
calonsuami: "Kukawinkan kamu", 
sebagai ganti dari "... dengan si 
Fulan M , karena tidak adapenyesuaian. 

Bila dalam masalah di ats, wakil 
calon suami/wali anak kecil tidak 
mengatakan "... untuk si dia", maka 
akad nikah untuk wakil/wali anak 
kecil itu sendiri, sekalipun niat untuk 
orang yang mewakilkan. 

Beberapa Cabang: 

B arangsi apa berkata:" Aku menj adi 
wakil untuk mengawinkan si 
Fulanah M , maka bagi orang yang 
membenarkan pemyataan tersebut 
boleh qabul dari ijab nikahnya. 


Bagi orarg yai^ diberi tahu oleh orang 
yang adil mengenai penalakan si 
Fulan, mati atau pewakilannya, 
diperbolehkan berbuat berdasarkan 
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berita tersebut dalam kaitannya 
dengan hal-hal yang menyangkut diri 
orang yang menenma berita. 
Demikian juga tulisan orang adil 
yang dipercayai sebagai tulisan yang 
benar. 




Adapun hubungannya dengan hak 
orang lain atau hakim, maka tidak 
boleh berpedoman berita orang adil 
atau tulisan qadhi, yang kedua- 
duanyla bukan merupakan hujah 
c jjsoC^j syar’iyah (dua orang laki-laki). 
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Cabang: 

Yang berhak mengawinkan Atiqah- 
nya (budak perempuan yang telah 
dimerdekakan) seorang wanita yang 
masih hidup dalam keadaan wali 
nasab Atiqah tidak ada, adalah wali 
wanita yang memerdekakan 
(mu’tiqah), karena mengikuti 
kewaliannya atas mu’tiqah itu 
sendiri. 

Karena itu, yang mengawinkan 
Atiqah adalah ayah mu’tiqah, lalu 
kakeknya menurut tertib tingkatan 
para wali; Anak laki-laki mu tiqah 
tidak boleh mengawinkan Atiqah, 
selama mu’tiqah masih hidup. 
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(Pengawinan tersebut) dengan seizin 
Atiqah, sekalipun mu’tiqah merela- 
kannya, lantaran mu’tiqah tidak 
mempunyai wewenangkewalian. 

w 

Bilamu tiqah telah mati, makayang 
berhak mengawinkan Atiqah adalah 
anak laki-laki mu’tiqah. 

Yang berhak mengawinkan budak 
perempuan (amat) seorang wanita 
yang sudah balig dan rasyidah 
(pandai), adalah wali wanita pemi- 
lik itu sendiri dengan izinnya, sebab 
dialah yang memiliki amat itu; 
karena izin dari amat tidak di- 
perhitungkan, sebab wanita pemilik 
berhak memaksa amatnya untuk 
menikah. 


Disyaratkan pengizinan tuan putri 

pemilik amat tersebut dengan 

ucapan, sekalipun dirinya masih 
gadis. 

Yang berhak mengawinkan amat 
milik seorang wanita kecil yang 
masih gadis/anak laki-laki kecil, 
adalah ayah pemilik tersebut, lalu 
kakek dari garis ayah, bila tujuan 
pengawinan tersebut untuk suatu 
kemanfaatan, semisal memperoleh 
mahar atau nafkah. 
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Ayah/kakek tidak boleh mengawin- 
kan budak laki-laki milik anak/cucu 
yang masih gadis/laki-laki kanak- 
kanak yang belum balig, sebab akan 
menjadikan terputus pekerjaan 
budak itu untuk anak/cucu tersebut; 
Lain halnya dengan pendapat Malik: 
Boleh ..., jika nyata-nyata terdapat 
maslahat. 

Juga tidak boleh mengawinkan amat 
milik anak kecil yang janda, sebab 
ayah/kakek tidak berkuasa atas 
pengawinan pemilik amat tersebut. 



Qadhi tidak boleh mengawinkan 
amat milik seorang yang sedang 
tiada di tempat (gaib), sekalipun 
amat tersebut perlu menikah dan 
mendapat mudarat lantaran tidak ada 
nafkah. 


Memang, bila qadhi mempunyai 
keyakinan bahwa dengan menjual 
amat itu akan membawa kemas- 
lahatan, maka ia boleh menjualnya, 
sebab justru pada penjualannya itu 
terletak kemujuran pemilik yang 
tidak berada di tempat, yang berupa 
tanggungan nafkah atas amat itu. 

Bagi pemilik -sekalipun fasik- 
berhak mengawinkan perempuan 
amat yang seluruh dirinya menjadi 
miliknya, sekalipun masih gadis 
belum balig/janda belum balig/telah 
balig tetapi tanpa seizin dari amat 
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tersebut la tidak berhak mengawii/- 
kan amat yang dimiliki secara 
persekutuan tanpa ada kerelaan dari 
seluruh teman persekutuannya, 
sekalipun amat tersebut didapat dari 
hasil rampasan perang bersama 
segolongan teman sekutu. 


(Sayid/pemilik amat berhak menga- 
winkannya), karena nikah adalah 
dikembalikan pada kemanfaatan 
farji, yang mana amat tersebut 
menjadi milik sayid. 

Laki-laki tersebut berhak memaksa- 
nya untuk dikawinkan, tetapi ia tidak 
boleh mengawinkannya dengan laki- 
laki yang tidak kufu, sebab cacat 
yang menetapkan khiyar (misalnya 
lepra atau kusta), atau sebab fasik 
pekerjaan yang rendah, kecuali atas 
kerelaan amat tersebut. 


Ia boleh mengawinkannya dengan 
laki-laki budak atau yang bemasab 
rendah, sebab amat itu tidak mem- 
punyai nasab. 

Budak Mukatab -bukan sayidnya- 
berhak mengawinkan amatnya, 

sedang si sayid Mukatab memberi 
izin. 
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Bila amat minta untuk dikawinkan, 
maka bagi sayidnya tidak wajib 
menurutinya, lantaran pengawinan 
amat dapat mengurangi nilai harga 


amat ltu. 


i 

Guru kita berkata: Yang berhak 
mengawinkan amat yang ber agama 
Islam, yang menjadi milik orang 
kafir, adaiahhakim denganizinkafir, 
dan berhak mengawinkan amat y ang 
diwakafkan dengan izin Mauquf 
Alaih, jika jumlah mauquf alaih 
dapat dihitung dan ditentukan 
(Mahshur); jika tidak Mahshur, 
maka menurut yang lahir, amat 
tersebut tidak boleh dikawinkan. 



Seorang budak laki-laki -sekalipun 
Mukatab- tidak boleh menikah, 
kecuali seizin sayidrrya, sekalipun 
sayidnya seorang wanita, dan baik 
izin itu diberikan secara mutlak atau 
dibatasi dengan wanita atau kabilah 
tertentu. 


• • • m 

K.arena, ia dapat menikah sesuai izin 
yang diberikan, ia tidak boleh 
menyimpang dari izin itu, karena 
demi menjaga hak tuannya. Bila ia 
menyimpang dari izin yang telah 
diberikan, maka nikalmya tidak sah. 
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Bila seorang budak laki-laki tanpa 
seizin tuannya, maka nikahnya batal 
dan wajib diceraikan dari istrinya; 
lain halnya dengan pendapat Malik 
rahimahullah. 


Bila dalam nikah yang batal ini 
budak tersebut melakukan persetu- 
buhan dengan istrinya yang rasyidah 
dan tidak terpaksa, maka ia tidak 
terkena kewajiban apa pun. Adapun 
biJa istri yang ia setubuhi wanita 
bodoh atau belum balig, maka ia 
wajib membayar mahar mitsil. 


Bagi budak -sekalipun telah men- 
dapat izin berdagang atau budak 
Mukatab- tidak boleh menggundik 
pada amat, sekalipun ia telah 
mendapat izin menikah, sebab yang 
diizinkan untuk itu bukan berarti 
bisa memilikinya dan karena lemah- 
nya hak milik pada budak Mukatab. 


Bila budak laki-laki rninta nikah, 
maka bagi sayidnya tidak wajib 
menurutinya, sekalipun Mukatab. 
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Pengakuan budak -baik laki-laki 
maupun perempuan- tentang ada 
kemerdekaan dirinya, adalah tidak 
dapat dibenarkan kecuali dengan 
mengajukan bayinah yang dianggap 
sah, sebagaimana yang akan di- 
terangkan dalam Bab Syahadah. 

Dapat dibenarkan orang yang 
mengaku, bahwa dirinya merdeka 
sejak semula, selagi tidak didahului 
ikrar tentang kebudakannya atau 
ketetapan kebudakannya, karena 
menurut asal, orang itu merdeka. 


PASAL: KAFA-AH (KESEIM- 
BANGAN) 

Kafci-ah adalah hal yang dianggap 
penting dalam nikah, bukan syarat 
sah nikah, bahkan Kafa-ah itu hak 
calon istri dan walinya; karenanya, 
mereka bisa menggugurkannya. 


Wanita yang merdeka sejak semula 
atau karena dimerdekakan, dan 
wanita yang tidak pemah terkena 
kebudakan, orangtua atau kerabat 
dekatnya tidak pernah terkena 
kebudakan, adalah tidak dapat 
diimbangi oleh laki-laki yang tidak 
seperti itu; misalnya laki-laki itu 
tidak seperti wanita di atas (laki-laki 
itu budak, wanitanya merdeka sejak 
semula dan setemsnya). 
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Keterkenaan kebudakan pada orang- 
orang tua yang wanita, adaiah tidak 
membawa pengaruh apa-apa. 

Waruta yang bersih jiwanya (Afifah) 
dan mumi dalam beragama, adalah 
tidak dapat diimbangi oleh laki-laki 
fasik dan ahli bid'ah; Karena itu, 
laki-laki fasik imbangannya adalah 

wanita yang fasik, jika nilai iasikrya 
sama. 


Wanita yang bernasab Arab, 
Quraisy dan dari Bani Hasyim atau 
Muthalib, adalah tidak seimbang 
dengan laki-laki yang bukan nasab 
seperti itu. 


Maksudnya: Wanita yang ayahnya 
berbangsa Arab, adalah tidak dapat 
diimbangi oleh laki-laki yang 
ayahnya bukan Arab, sekalipun 
ibunya Arab; Wamta Quraisy tidak * 
bisa diimbangi oleh laki-Iaki Arab 
yang bukan Quraisy; Adapun wanita 
dari Bani Hasyim/Muthalib adalah 
tidak dapat diimbangi oleh iaki-laki 
Quraisy yang bukan dari Bani 

Hasyim/Muthalib. 


Sahihlah hadis berikut ini: "Kami 

■ 

dan Bani Mnlhalib adalah satn „ 
tnaka kedua-duanya berkeseim- 
bangan ." 
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Laki-Iaki yang hanya dirinya yang 
beragama lslam, adalah tidak seim- 
bang derigan wanita yang ayahnya 
atau kebanyakan orang tuanya 
muslim. Laki-laki yang ayah dan 
ibunya muslim, adalah tidajk 
seimbang dengan wanita yang tiga 
orang tuanya muslim, menurut yang 
dijelaskan oleh para fukaha. 

Tetapi Qadhi Abu Thayib dan 
lainnya mempunyai pandangan lain: 
Dua tingkat di atas adalah seimbang 
(antara laki-laki dengan wanita). 
Pendapat ini di^ilih oleh Ar-Ruyani 
dan dimantepi o|eh pemilik A l-Ubab 
(ringkasan dari kitab Raudhatuth 
Thalibin. Pemilik tersebut adalah Al- 
Muzajjad). 


Wanita yang selamat dari peketjaan- 
pekeijaan rendah -yaitu pekerjaan 
yang menjatuhkanharga diri- adalah 
tidak dapat diimbangi oleh laki-laki 
yang tidak begitu. 


Karena itu, laki-laki yang ayahnya 
menjadi pembekam (tukang cantuk: 
jawa), tukang sapu atau peng- 
gembala, adalah tidak seimbang 
dengan putri penjahit; Laki-Iaki 
putra penjahit tidak seimbang 
dengan putri pedagang; yaitu 
pedagang apa saja tanpa terbatas 
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jenis dagangan, atau putri pedagang 
tekstil; Laki-laki putra pedagangdan 
pedagang tekstil, adalah tidak 
seimbang dengan putri orang alim 
atau qadhi yang adil. 


Ar-Ruyani dan dibenarkan oleh Al- 
Adzra*i berkata: Laki-laki yang 
bodoh tidak seimbang dengan wanita 
alim; Lain halnya dengan pendapat 
dalam Ar-Rcnidhah. 


Menurut Al-Ashah: Kekayaan tidak 
menjadi pedoman dalam kafa-ah, 
karena harta itu bisa hilang dan tidak 
menjadi kebanggaan bagi para 
pemegang muruah dan orang yang 
mempunyai pandangan hati. 


Wanita yang ketika akad terhindar 
dari cacat yang menyebabkan khiyar 
nikah bagi suami yang tidak 
mengetahui keberadaan cacat terse- 
but waktu itu, adalah tidak dapat 
diimbangi oleh laki-laki yang 
berpenyakit seperti itu, sebab orang 
itu merasa jijik bercampur dengan 
orang yang berpenyakit. Penyakit 
yang menyebabkan khiyar, misal- 
nya: Gila, sekalipun terputus-putus 
dan hanya sedikit -yaitu penyakit 
hilang kesadaranjiwa-. Lepra yang 
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telah menetap -yaitu penyakit yang 
membuat anggota badan menjadi 
merah, lalu hitam dan hancur-, 
Sopak yang menetap -yaitu penyakit 
kulit yang memutih dan menghilang- 
kan peredaran darah-, sekalipyn 
hanya sedikit. Tanda penyakit Lepra 
y ang menetap, adalah anggota badan 
menjadi hitam, 1 sedangkan sopak 
tandanya adalah kulit berdarah 
waktu diperas. 


Bila pihak wanita juga terkena 
penyakit tersebut, maka juga tidak 
kafa-ah, sekalipun kadar penyakit 
pada wanita lebih parah. 


Adapun cacat-cacat yang tidak 
menetapkan khiyar, maka tidak 
membawa pengaruh sama sekali; 
misalnya buta, terputus sebagian 
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anggota badan dan rupa yang buruk, 
Lain halnya dengan segolongan 
fukaha Mutakaddimun. 
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Penyempurna: 

Di antara cacat nikah adalah: 
Lubang sanggama wanita tertutup 
oleh daging, lubang sanggama 
wanita tertutup tulang, batangzakar 
tetputus dan impotensi. 


Karena cacat di atas pada pihaklain, 
maka bagi suamu/istri dengan 
seketika berhak khiyar membubar- 
kan nikah, dengan syarat dilakukan 
di depan hakim. 
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Cacat-cacat yang tidak menetapkan 
khiyar: Istihadhah, mulut berbau 
busuk, keringat berbau tidak sedap, 
luka-luka yang mengalami pen- 
darahan terus-menerus dan lubang 
vagina yang sempit. 

Masing-masing suami-istri berhak 
khiyar, jika ternyata tidak sesuai 
persyaratan yang ditetapkan waktu 
akad, bukan sebelumnya. 
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Misalnya disyaratkan pada salah 
satu suami-istri harus merdeka, 
bernasab, rupawan, kaya, gadis, 
jejaka atau terhindar dari cacat»- 
cacat; misalnya ” Kukawinkan kamu 
dengan syarat dia masih gadis atau 
merdeka"; Maka bila ternyata 
kurang memenuhi persyaratan, bagi 
suami boleh fasakh nikah, sekalipun 
tanpa qadhi. 


Bila disyaratkan gadis, ternyata 
janda dan lstri mengaku bahwa 
hilang kegadisannya setelah hidup« 
bersama suaminya, lalu sang suami 
mengingkarinya, maka pihak istri 
dapat dibenarkan dengan sumpah- 
nya, karena demi menolak ada 
fasakh. 


Atau (bila) mengaku (mendakwa), 
bahwa kegadisan hilang karena 
perbuatan (persetubuhan) suami, 
tetapi suami mengingkarinya, maka 
yang dibenarkan pihak istri, demi 
menolak fasakh nikah juga, tetapi 
pihak suami dibenarkan dengan cara 
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disumpah, demi untuk membagi 
mahar menjadi separo, jika pen- 
jatuhan talak setelah disetubuhi. 

i 

Sebagian segi keseimbangan (kafa- 
ah) itu tidak dapat ditutup dengan 
segi-segi yang lain. 


Karena itu, wanita non-Arab yang 
merdeka tidak dapat dinikahkan 
dengan budak yang Arab (sebab 
laki-laki tidak kafa-ah denganistn), 
dan wanita merdeka yangfasik tidak 
dapat dinikahkan dengan laki-laki 
budak yang bersih ji wanya. 

Al-Mutawalli berkata: Pekerjaan 
membuat roti tidak termasuk 
pekeij aan-pekerj aan yang rendah. 

k 

Bila urf suatu daerah memberlaku- 
kan tinggi sebagian pekerjaan- 
pekeijaan yang telah diterangkan 
oleh fukaha, maka urf tersebut tidak 
dapat menjadi pedoman penilaian 
kafa-ah. Adapun urf yang menjadi 
pedoman penilaian kafa-ah, adalah 
urf daerah wanita yang tidak 
diterangkan oleh fukaha. 


Ayah tidak berhak mengawinkan 
anak laki-lakinya yang masih kecil 
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dengan perempuan amat, karena 
anak itu masih terpelihara dari 

i 

perbuatan zina. 

Wali dari nasab atau wala' -bukan 
qadhi- boleh menikahkan wanita 
perwaliannya denganlaki-laki yang 
tidak kafa-ah dengan ada kerelaan 
hati wanita itu sendiri dan wali atau 
para wali yang lainnya, yang 
sederajat dan sempurna, karena 
hilang penghalang sah nikah dengan 
ada kerĕlaan dari mereka. 


Adapun qadhi, maka dia tidak sah 
menikahkanwanita dengan laki-laki 
yangtidak kafa-ah, sekalipun wanita 
telah merelakan, menurut pendapat 
Al-Muktamad; Jika wanita itu 
mempunyai wali, tetapi sedang tidak 
berada di tempat atau mafqad 
(musnah), sebab dia kedudukannya 
sebagai pengganti dari wali tersebut, 
yang tidak boleh mengabaikan hak 
yang diganti. 


Segolongan fukaha Mutaakhirun 
membahas, bahwa bila sang wanita 
tidak mendapatkan laki-laki yang 
kafa-ah dengannya dan ia khawatir 
teijadi fitnah, karena darurat seperti 
ini, qadhi wajib mengijabkannya. 
Kata Guru kita: Pendapat ini adalah 
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sisi lain pendapat dari segi pe- 
mahamannya (oleh para Ashhabusy 
Syafi’i). 


Adapun bila wanita itu tidak 
mempunyai wali sama sekali, maka 
pengawinan qadhi dengan laki-laki 
yang tidak kafa-ah atas permohonan 
pihak wamta, adalah sah menurut 
pendapat Al-Mukhtar; Lain halnya 
dengan pendapat kedua Guru kita. 


Cabang: 

Bila seorang wanita (gadis/janda) 
dikawinkan dengan laki-laki yang 
tidak kujii (tidak seimbang) secara 
paksa (oleh wali Mujbiry atau 
dengan izinnya yang secara mutlak 
(misalnya wali tidak Mujbir atau 
calon istri janda yang balig), maka 
pengawinan tidak sah, karena tiada 
kerelaan dari wanita tersebut. 

Bila wanita tersebut memberikan 
izin untuk dikawinkan dengan laki- 
laki yang disangka kufu, temyata 
tidak, maka hukum mkah sah dan ia 
tidak mempunyai hak khiyar, karena 
gegabahnya sendiri, mengapa ia 
tidak mau meneliti. 


Wanita tersebut niempunyai hak 
khiyar, jikatemyata suami cacat atau 
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budak, padahal dirinya merdeka 
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Penyenipurna: 

Bagi suami boleh melakukan semua 
bentuk seksualitas dari istrinya, 
kecuali lubang anusnya, sekalipun 
dengan mencecap clitoris atau 
beronani memakai tangannya. 








Tidak boleh beronani memakai 
tangan sendiri, sekalipun khawatir 
berbuat zina -lain halnya dengan 
pendapat Ahmad-, juga tidak boleh 
memecahkan selaput dara dengan 
menggunakan j ari -j ari. 

Sunah bersenda gurau dengan istri 
untuk menghibumya, tidak mengo- 
songkan persetubuhan tiap empat 
hari bila tanpa uzur, memilih waktu 
sahur untuk persetubuhan, menunda 
melepas zakar dari vagina bila suami 
berejakulasi terlebih dahulu, 
menyetubuhi setelah datang dari 
bepergian, suami-istri memakai 
wewangian ketika menjelang 
bersetubuh, suami-istri -sekalipun 
telah putus dari pembuahan- 
membaca "Bismillah ... dan 
seterusnya. (Dengan nama Allah, 
wahai, Tuhanku! Jauhkanlah kami 
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dari setan dan jauhkanlah setan 
dari anak yang Engkau rezekikan 
kepada kami), dan sunah suami-istri 
tidur dalam satu selimut. 


Menggunakan obat-obat kuat jimak 
y ang diperbolehkan (mubah) dengan 
tujuan baik -misalnya kesucian jiwa 
dan mendapatkan keturunan-, adalah 
menjadi perantara sesuatu yang 
disukai; karena itu, hendaknya 
memakai obat seperti itu disukai 
juga, menurut pendapat yang zhahir, 
yang dikatakan oleh Guru kita. 


Bagi seorang suami boleh menyetu- 
buhi istrinya pada waktu di mana ia 
mengetahui salat fardu telah masuk 
waktunya serta waktu telah habis 
sebelum ia mendapatkan air: pada 
waktu di mana ia mengetahui bahwa 


Makruh bagi istri menyebut-nyebut 
sifat wanita lain kepada suaminya 
atau orang lain, tanpa ada keperluan. 
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istrinya tidak dapat mandi setelah 
persetubuhan dan waktu salat telah 
habis. 

PASAL: MENIKAHI BUDAK 
PEREMPUAN 

Laki-Iaki merdeka -sekalipun 
mandul-, adalah haram menikahi 
budak orang lain -sekalipun 
Muba'adh-, kecuali tiga perkara: 


Pertama : Ia tidak dapat menemukan 
wanita untuk diajak bermain seks, 
sekalipun berupa wanita amat atau 
wanita (istri) yang berada dalam 
talak raj'i, hukumnya seperti seorang 
istri, selama belum habis. idahnya, 
buktinya masih dapat saling 
mewaris. Maksudnya: Ia tidak 
menemukan seorang pun dari dua 
pilihan di atas. 


Ia juga tidak mampu menikahi 
wanita merdeka lantaran tidak dida- 
patkan atau karena melarat; atau 
tidak mampu menggauli amat 
lantaran tidak memiliki atau tidak 
mempunyai uanguntuk membelinya. 
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Bila ia menemukan orang yang mau 
mengutangi, memberi harta atau 
budak perempuan kepadanya, maka 
ia tidak wajib menerimanya, tetapi 
iahalalmenikahi wanitabudak. Bila 
ia orangyang mempunyai anak yang 
kaya, maka baginya tidak halal 
menikahi amat. 

Bila laki-laki itu memiliki amat/istri 
talak raj'i yang masih kecil, yang 
tidak kuat disetubuhi, atau telah tua 
bangka, gila, terkena penyakit lepra, 
sopak, lubang vagina tertutup 
daging, atau wanita tersebut lubang 
vaginanya tertutup tulang, maka 
baginya halal menikahi amat. 


Demikian juga jika wanita yang 
dimiliki itu wanita pezina, menurut 
fatwa dari tidak hanya seorang 
ulama saja. 

Bila laki-laki tersebut mampu 
mendapatkan wanita yang tengah 
berada di tempat yang dekat (jarak 
di bawah kebolehan mengqashar 
salat) serta tidak sulit menuju ke sana 
dan memungkinkan untuk dipindah 
ke daerah orang tersebut, maka ia 
tidak halal^menikahi amat. 

« 

Adapun bila wanita yang dimiliki 
berada di tempat yang jauh dari 



tempatnya dan untuk menuju ke sana 
mengalami kesukaran yang jelas 

4 

-misalnya orang yang menanggung 
kesukaran tersebut untuk mencari 
istrinya yang tidak berada di daerah 
• bisa dianggap melampaui batas 
(sampai dicacat orang banyak), atau 
takut berbuat zina dalam perjalanan 
menuju ke tempat istrinya tersebut-, 
maka wanita tersebut dianggap tidak 
ada, seperti hukum wanita yang tidak 
mungkin dipindah ke tanah aimya, 
lantaran masyakat yang diterima 
dalam pengembaraannya. 

* 

i 

Kedaa: Laki-laki tersebut takut 

t 

berbuat zina lantaran nafsu seksua- 
litasnya tinggi, sedang takwanya 
tipis (lemah); Maka, baginya halal 
menikahi amat, berdasarkan ayat 
Alqur-an. 

■ 

Bila nafsu seksualitasnya lemah dan 
ia memiliki takwa, harga diri 
(muruah), rasa malu yang membuat 
dirinya merasa tidak baik berbuat 
zina, atau nafsu seksualitas dan 
takwanya sama-sama kuat, maka ia 
tidak halal menikahi amat, karena 
tidak khawatir akan berbuat zina. 
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Bila laki-laki tersebut khawatir 
berbuat zina terhadap perempuan 
budak, lantaran sangat terpikat 
denganny a, maka bukan berarti halal 
ia nikahi, sebagaimana yang telah 
diterangkan oleh fukaha. 

» 

Ketiga: amat yang akan dinikahi 
harus muslimah lagi dapat di- 
setubuhi. Karena itu, tidak halal 
menikahi amat kitabiyah. 


Menurut Abu Hanifah: Laki-laki 
merdeka boleh mengawini amat 
milik orang lain, jika ia tidak mem- 
punyai istri yang merdeka. 


Beberapa Cabang: 

Apabila laki-laki merdeka dengan 
syarat-syarat tersebut telah iapenuhi, 
kemudian menikahi amat, lalu ia 
menjadi kaya dan menikahi wanita 
yang merdeka, maka nikahnya 
dengan amat tersebut tidak fasakh. 

Anak yang dilaliirkan oleh amat dari 
pemikahan atau lainnya, misalnya 
zina atau persetubuhan syubhat-misal- 
nya menikahi amat dalam keadaan 



laki-laki itu kaya-, adalah statusnya 
budak murni milik pemilik amat 
tersebut. 

Bila ada seorang laki-laki tertipu 
dengan kemerdekaan seorang amat,' 
lalu ia menikahinya, maka anak- 
anak yang lahir dari amat tersebut 
hukumny a merdeka, selama laki-laki 
tersebut tidak mengetahui bahwa 
wanita yang dinikahi adalah seorang 
budak -sekalipun laki-laki tersebut 
seorang budak- dan ia wajib mem- 
bayar harga anak-anak yang lahir 
tersebut kepada pemilik amat dengan 
harga di kala mereka lahir. 

Orang Islam merdeka dihalalkan 
menyetubuhi budak perempuannya 
yang Kitabiyah, jika budaknya 
beragama Watsaniyah atau Maju- 
siyah, maka tidak halal disetubuhi. 


Penyempurna: 

Pemilik budak lald-laki yang telah 
memberi izin menikah terhadap 
budak laki-lakinya, adalah tidak 
wajib menanggung mahar dan biay a 
hidupnya, sekalipun dalam mnnya 
telah disyaratkan ada tanggungan, 
tetapi mahar dan biaya hidup di- 
ambilkan dari hasil kerja budak 
tersebut dan hasil perdagangan yang 
telah diizinkan penanganannya. 
























Bila budak itu tidak bekeija dan 
tidak diben izin berdagang, maka 
mahar dan biaya hidup (nafkah) 
menjadi tanggungan utang budak itu 
sendiri, sebagaimana halnya dengan 
kelebihan maharyangtelah ditentu- 
kan oleh sayidnya, dan mahar yang 
wajib dibayar sebab persetubuhan 
yang dilakukan dalam nikah fasid, 
yang tidak mendapat izin dari 
sayidnya. 

I* 

Tidak tertetapkan mahar sama 
sekali, lantaran seorang sayid 
mengawinkan budak laki-lakinya 
dengan amatnya, sekalipun mahar 
disebutkan. Ada yang mengatakan: 
Mahar di sini wajib, lalu gugur. 


PASAL: SHIDAQ (MASKAWIN 
ATAU MAHAR) 

Shidaq adalah sesuatu yang diwajib- 
kan sebab nikah atau persetubuhan. 

Sesuatu itu dinamakan "shidaq", 
karena memberikan kesan bahwa 
pemberi sesuatu itu benar-benar 
karena ada ikatan nikah, di mana 
pemikahan itu merupakan pangkal 
teijadi pemberian tersebut. Shidaq 
juga disebut "mahar". I 


Ada yang mengatakan: Shidaq 
adalah pemberian wajib yang 
disebutkan dalam akad, sedangkan 
mahar adalah pemberian’wajib 
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selain itu. 


■ 

Sunah menyebutkan mahar ketika 
akad dan berupa mahar perak -sekali- 
pun dalam mengawinkan budak laki- 
lakinya dengan amat miliknya-, 
karena ittiba' dengan Rasulullah saw. 
Sunah juga mahar itu tidak melebihi 
500 dirham, yang mana sekian itulah 
maskawin putri-putri Rasulullah 
saw. dan tidak kurang dari 10 dirham 
mumi. 


Makruh tidak menyebutkan mahar 
ketika akad. 

Terkadang menyebutkan mahar 
ketika akad hukumnya wajib, 
lantaran ada sesuatu hal, misalnya 
sebagaimana keadaan sang i stri tidak 
mempunyai wewenang bertasaruf. 

Segala yang sah untuk membeli, 
adalah sah untuk maskawin -sekali- 
pun kecil nilainya-, lantaran sah 
dij adi kan penukar. 


Apabila dalam akad nikah dengan 
menyebutkan mahar yang tiada nilai 
kehartaan -misalnya sebutir isi 
kurma, sebutir kerikil, tangkai buah 
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terong dan meninggalkan had 
qadzaf-, maka penyebutan tersebut 
rusak, karena termasuk perkara yang 
tidak digunakan penukar. 

Bagi istri -begitu juga wali wanita 
yang kurang sempurna lantaran 
masih kecil atau gila, dan sayid dari 
amat-, berhak menahan dirinya 

untuk mengambil maharnya tidak 

■ 

kontan; yaitu mahar mu'ayyan atau 
kontan, baik itu sebagian atau 
seluruhnya. 


■ 




Adapun bila mahar itu tidak kontan, 
maka bagi lstri tidak boleh menahan 
dirinya, sekalipun masa pelunasan- 
nya telah tiba sebelum istri menye- 
rahkan dirinya kepada suaminya. 


Hak menahan diri menjadi gugur, 
setelah suami menjimaknya dengan 

ketaatannya sendiri serta istri dalam 

■ 

keadaan sempurna (balig dan 
berakal sehat). Bagi istri yang belum 
balig atau gila, berhak menahan 
dirinya setelah menjadi sempurna, 
kecuali karena suatu maslahat, 
walinya menyerahkan. 

Wajib bagi istri -atas permintaan 
sendiri atau walinya-, menunda 
penyerahari dirinya lantaran mem- 
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bersihkan badannya selama waktu 
menurut petunjuk qadhi; yaitu 
maksimum 3 hari. Tidak wajib 
menunda untuk menunggu habis 
pendarahan haid atau nifas. 


Tetapi, bila istri yang sedang haid/ 
nifas khawatir akan dijimak, maka 
ia wajib menyerahkan dirinya 
kepada suaminya dan menolak 
dijimak. 

Bila ia yakin bahwa penolakannya 
tiada berguna dan banyak qarinah 
yang menunjukkan, bahwa suami 
akan menjimaknya, maka ia tidak 
boleh menyerahkan diriny a untuk di- 
jimak, bahkan dalam keadaan seperti 
ini ia wajib menolak menyerahkan 
dirinya, menurutyang dikatakan oleh 
Guru kita. 


Bila wali menikahkan wanita 
perwaliannya yang gadis dalam 
keadaan belum balig, gila atau 
rasyidah yang tidak memberikan izin 
ada mahar di bawah mahar mitsil, 
atau rasyidah tersebut (baik gadis 
atau janda) telah menentukan jumlah 
mahar kepada walinya, lalu di- 
kurangi, atau rasyidah tersebut 
memberikan izin dinikahkan secara 
mutlak tanpa menetukan besar 
mahamya, lalu dinikahkan dengan 
mahar di bawah mahar mitsil, maka 
nikah tersebut adalah sah dengan 
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niahar mitsil, karena mahar yang 
disebutkan dihukumi fasad 


Sebagaimana pula s#h nikah dengan 
mahar mitsil, bila wali anak kecil 
qabul nikah untuk anak laki-laki 
perwaliannya dengan mahar di atas 
mahar mitsil, serta dibayar dengan 
harta anak kecil itu. 

Bila mereka (wali, calon suami dan 
istri yang rasyidah) menyebutkan 
mahar secara sirri (pelan-pelan), lalu 
menyebutkan mahar yang lebih 
besar dari yang pertama dengan 
keras, maka suami wajib membayar. 
mahar sebesar jumlah yang disebut- 
kan dalam akad, karena berpedoman 
dengan akad. 

Bila akad nikah secara sirri dengan 
mahar 1.000, lalu agar kelihatan 
bagus, maka akad diulangi lagi 
secara terang-terangan dengan 
mahar 2.000, maka mahar yang 
wajib dibayar adalah 1.000. 

Dalam persetubuhan dari pemikahan 
atau pembelian amat yarg fasid -wathi/ 
persetubuhan syubhat-, maka wajib 
memberikan mahar mitsil, karena 
alat kelamin perempuan telah 
di manfaatkanny a. 




Mahar mitsil tidak dilipatgandakan 
menurut jumlah persetubuhan, jika 
masih dalam satu syubhat. 


4 

Mahar tetap harus dibayar seluruh- 
nya, sebab salah satu suami-istri 
mati -sekalipun belum pernah 
beijimak-, karena berdasarkan ijmak 
para sahabat; atau sebab telah 
menyetubuhi lstri; yaitu dengan 
memasukkan kepala zakar ke lubang 
vagina, sekalipun selaput dara masih 
utuh. 


Mahar gugur seluruhnya, sebab 
terjadi perceraian dari pihak istri 
sebelum teijadi jimak, misalnya istri 
menfasakh akad karena ada ke- 
cacatan pada diri suami atau suami 
melarat; misalnya istri berbuat 
murtad; atau perceraian dari pihak 
suami sebab istri cacat. 


Mahar wajib dibayar separonya, 
sebab penjatuhan talak sebelum 
dijimak, sekalipun talak tersebut atas 
pilihan istri, misalnya suami menye- 
rahkan hak talak kepada istrinya, 
lalu ia melakukan penjatuhan talak 
kepada suami menggantungkan jatuh 
talak pada perbuatan istrinya, lalu ia 

105 



ress.com 

















melakukan perbuatan yang di- 
maksudkan atau istri dijatuhkan 
talaknya dengan khulu'; dan sebab 
fasakh nikah lantaran suaminya 
berbuat murtad. 


Dengan bersumpah, suami/istri bisa 
dibenarkan dakwaannya, bahwa 
dirinya belum berjimak, karena 
dasar permasalahan adalah belum 
terjadi jimak. 


Kecuali bila suami menikahi istrinya 
dengan syarat masih perawan, lalu 
suami mengatakan: "Kudapatinya 
telah janda dan aku belum pemah 
menjimaknya", lalu dijawab pihak 
istri: "Keperawanan hilang sebab 
kaujimak", maka istri yangdibenar- 
kan dengan sumpahnya, demi 
menolak ada fasakh. 

Suami dibenarkan dakwaannya juga, 
demi pembayarail mahar separo, jika 
ia menjatuhkan talak sebelum 
menjimak istri. 

Bila terjadi perselisihan antara 
suami-istri mengenai jumlah mahar 
yang ditentukan serta dakwaan 
suami lebih kecil, atau mengenai 
sifatmahar;yaitu semacamjenisnya, 
misalnya dinar, kontan, ntasa 

m 

angsuran atau keutuhan dinar dan 


t 
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sebaliknya (dirham, berangsur dan 
seterusnya), padahal tiada bayinah 
yang dikemukakan oleh salah satu 
dari mereka atau kedua belah pihak 
mengemukakan bayinah, tetapi 
bertentangan, maka sebagaimana 
masalah jual beli, mereka harus 
melakukan Tahciliif (sumpah yang 
sekaligus menguatkan dakwaannya 
sendiri dan meniadakan dakwaan 
lawan). 


Kemudian setelah tahaluf, mahar 
yang ditentukan (disebut) dalam 
akad nikah menjadi rusak dan wajib 
membayar mahar mitsil, sekalipun 
temyata lebih besar daripada mahar 
yang didakwakan istri. 


Mahar mitsil adalah ukuran mahar 
yang biasanya menjadi kesukaan 
wanita-wanita sepadan calon istri 
yangmenjadi waris ashabahnya dari 
segi nasab (jika wanita-wanita itu 
diperkirakan sebagai laki-laki, sebab 
waris ashabah dari nasab yang hanya 
laki-laki). Karena itu, (untuk 
mengukur besar mahar) didahulu- 
kanlah saudara perempuan calon istri 
yang sekandung, lalu yang seayah; 
mendahulukan bibi dari ayahnya 
yang sekandung, bam yang seayah 
saja. 
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Bila mahar wamta-wanita tersebut 
tidak diketahui, maka diukur dengan 
mahar wanita-wanita Arhamnya, 
misalnya nenek dan saudara 
perempuan ibu. 

Al-Mawardi dan Ar-Rauyani ’ 
berkata: Urutan wanita yang menjadi 
ukuran mahar mitsil dari Dzawatul 
Arham sebagai berikut: 1. Ibu; 2. 
Saudara perempuan seibu; 3. Nenek; 

4. Saudara perempuan dari ibu; 5. 
Anak perempuan saudara perempuan 
ibu. Jika nenek dari ayah dan dari 
ibu berkumpul, maka menurut sisi 
tinjauan pendapat adalah sama 
statusnya. 


Bila wanita-wanita dari kalangan 
Dzawatul Arham tersebut tidak 
dapat diketahui, maka mahar mitsil 
diukur dengan wanita-wanita lain 
yang sepadan dengan calon istri 

tersebut. 

Di samping itu, juga perlu diperhati- 
kan perbedaan latar belakangnya, 
misalnya: Usia, kekayaan, kega- 
disan, kecantikan dan kefasikannya. 


Bila wanita yang akan kita tentukan 
mahar mitsilnya ini ada kelebihan 
atau kekurangan dengan wanita- 
wanita di atas, maka mahar nutsil 
ditambahi atau dikurangi sepantas- 
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nya, sesuai keadaannya, menurut 
pendapat qadhi 


Bila seorang wanita dari ashabahnya 
meringankan mahamya, maka tidak 
wajibdiikuti. 

Wali tidak berhak mengampuni 
dengan meniadakan mahar mauliyah- 
nya, sebagaimana dengan piutang 
dan hak-hak anak perwaliannya. 


Kudapatkan tulisan Al-Allamah 
Ath-Thanbadawi mengenai khilah , 
agar suami bebas dari tanggungan 
mahar, adalah misalnya wali berkata 
kepada suami -di mana istrinya 
belum balig, gila atau bodoh-: 
"Jatuhkan talak wanita mauliyahku 
dengan tebusan 500 dirham dan aku 
yang menanggungnya", lalu pihak 
suami berkata: "Saya alihkan 
tanggunganku membayar mahar 
untuk anak perwalianmu kepadamu", 
lalu wali menjawab: "Kuterima": 
Dengan demikian suami bebas dari 
tanggungan mahar. Selesai. 


109 



ress.com 


























* 

Cs^J - 


7 ^ ^ 


V' «UjJb 42fr£jt 




pC3 o^ • j> 4»£y 


.Sj3jii5 


Sah seorang istri yang mukalaf 
mentabaru'kan mahar dengan lafal 
ibra’ (pembebasan), qfwu (pengam- 
punan), isqath (pengguguran), ihlal 
(penghalalan), ibahah (pemberian 
kebolehan) dan hibah (pemberian), 
sekalipun tidak terjadi qabul pada 


suami 
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Penting: 

Bila seorang laki-laki meminang 
seorang wanita dan mengirimkan 
atau menyerahkan harta kepadanya, 
sebelum akad nikah terlaksana tanpa 
disertai lafal yang menunjukkan 
tabarru' dan dimaksudkan untuk itu, 
lalu terjadi pengunduran diri, baik 
dari pihak wanita maupun laki-laki, 
maka phak laki-laki berhak menarik 
kembali harta yang telah dikirimkan 
tersebut, sebagaimana yang di- 
terangkan oleh segolongan fukaha 
Muhaqqiqun. 
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Bila laki-laki memberi istnnya harta, 
lalu wanita mengatakan: "Harta 
tersebut sebagai hadiah", dan 
suaminya mengatakan: "Seb^gai 
mahar", maka pihak laki-laki di- 
benarkan dengan sumpah, sekalipun 
harta tersebut tidak sejenis mahar. 


Bila laki-laki menyerahkan kepada 
wanita pinangannya dan berkata 
(mendakwa): "Harta itu kujadikan 
sebagai mahar yang akan wajib aku 
bayar sebab akad", atau"... sebagai 
biaya pakaian yang wajib aku 
tanggung setelah akaddan tamkm", 
lalu pihak istri mendakwa:" Harta itu 
sebagai hadiah", maka menurut 
suatu pendapat, yang dibenarkan 
adalah pihak istri, sebab tidak ada 
qarinah yang menunjukkan ke- 

benaran maksud suami. 

♦ 


Bila dalam masalah kita di atas 

(pengiriman harta kepada wanita 

pinangan) setelah terjadi akad nikah, 

lalu laki-laki menjatuhkan talaknya, 

maka ia todak boleh menarik 

kembali harta tersebut -lain halnya 

dengan pendapat Al-Baghawi-, 

sebab ia memberikan harta tersebut 

demi terlaksana akad, sedang akad 

itu telah terjadi. 

* 
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Penyempurna: 

Suami wajib memberikan Mut’ah 
kepada istri yang pemah dijimak - 
sekalipun amat-, dengan terjadinya 
perceraian yang bukan dari sebab 
istri dan bukan sebab kematian salah 
seorang suami-istri. 


Mut'ah adalah: Sejumlah hartayang 
menjadi kerelaan suami-istri. Ada 
yang mengatakan: Mut’ah adalah 
jumlah paling sedikit yang sah untuk 
dijadikan mahar. 


Sunah pemberian mut’ah itu tidak 
kurang dari 30 dirham. 


Bila suami dan istri berselisih 

4 

mengenai mut’ah, maka mut'ah 
ditentukan oleh qadhi berdasarkan 
keadaankedua belah pihak: Kekaya- 
an atau kemelaratan suami, dan 
nasab atau sifat istri. 


Penutup: 

Wahmcitul Ursy (pesta perkawinan) 
hukumnya sunah muakkad bagi 
suami yang rasyid dan wali suami 
yang tidak rasyid, dengan diambil- 
kan dari harta suami. 
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Paling sedikit walimah tidak ada 
batasnya, tetapi yang lebih utama 
bagi yang mampu adalah seekor 
kambing. 

Waktu yang lebih utama, adalah 
setelah terjadi persetubuhan, 
lantaran ittiba' kepada Rasulullah 
saw. Pelaksanaannya setelah akad 
nikah dan sebelum persetubuhan 
juga sudah mendapatkan asal 
kesunahannya. 

Menurut suatu pendapat, bahwa 
perintah sunah walimatul ursy berja- 
lan terus setelah terjadi jimak, 
sekahpun telah panjang masa berlalu 
-sebagaimana Akikah-, dan sekali- 
pun suami telah menjatuhkan talak 
pada istri. 

Penyelenggaraan walimatul ursy 
pada malam hari adalah lebih utama. 


Bagi orang yang tidak mempunyai 
uzur -sebagaimana uzur-uzur dalam 
masalah salat Jumat- dan qadhi 
wajib menghadiri walimatul ursy 
yang diselenggarakan setelah akad. 
bukan sebelumnya, jika mempelai 
laki-laki muslimyangmengundang- 
nya sendiri, utusan wakilnya yang 
dapat dipercaya atau utusan anak 
tamyiz yang tidak diketahui (tidak 
pemah), berkata dusta, serta undangan 
diberikan secara merata kepada 
segenap orang yang dimaksud 
sifatnya sesuai maksud pengundang, 
misalnya segenap tetangga dan 
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sanak fanulinya atau segenap handai 
tolan atau teman sekerjanya. 


Bila sanak famili pengundang terlalu 
banyak atau tidak mampu meratakan 
undangan lantaran fakir, maka tidak 
disyaratkan undangan harus merata, 
menurut pendapat Al-Aujah; tetapi 
disyaratkan tidak tampak meng- 
khususkan orang kaya atau lainnya. 


Disyaratkan pula orang yang di- 
undang dita'yin pribadi atau dengan 
sebutan sifatnya. Karena itu, tidak 
cukup dengan: "Barangsiapa yang 
mau, maka silakan hadir", "Undang- 
lah siapa saja yang kamu sukai" atau 
"... siapa saja yang kamu temui", 
bahkan dalam undangan seperti ini 
tidak wajib mendatanginya. 


Disyaratkan juga dalam menghadiri 
walimah tidak terjadi khatwah yang 
diharamkan. Karena itu, undangan 
walimah wanita yang menghadiri 
wanita atas mn suami atau sayidnya; 
tidak boleh dihadiri oleh laki-laki, 
kecuali bila di sana terdapat 
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pencegah khalwah yangdiharamkan, 
misalnya ada laki-laki mahram 
wanita pengundang, wanita mahram 
laki-laki yang diundang atau wanita 
pengundang tersebut bersama wanita 
lain yang adil. 
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Adapun bila akan terjadi khalwah 
yang diharamkan, maka secara 
mutlak tidak boleh mendatangi acara 
walimatul ursy. Demikian juga tidak 
boleh menghadiri -sekalipun tidak 
terjadi khalwah-, bila di sana ada 
jamuan khusus untuknya, misalnya 
wanita pengundang berada dalam 
suatu bilik dan ia mengutus laki-laki 
untuk mengirimkan makanan kepada 
yang diundang berada di bilik lain; 
hal ini disebabkan khawatir terjadi 
fitnah. 


Lain halnya bila tidak dikhawatirkan 
terjadi fitnah (maka bagi laki-laki 
boleh mendatangi undangan wanita). 
(Dalilnya): Sufyan dan teman- 
temannya membesuk Rabi'ah Al- 
Adawiyah dan mendengarkan 
bicaranya. Karena itu, bila didapat- 
kan laki-laki seperti Sufyan dan 
wanita seperti Rabi'ah, maka tidak 
haram menghadirinya, bahkan 
makruh oun tidak. 
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Disya ratkan j uga, bahwa di undang- 
nya bukan karena ditakuti, diharap- 
kan dan kepangkatanriya atau agar 
membantu dalam kebatilan, dan 
bukan untuk makan barang syubhat, 
semisal tidak diketahui keharaman 
pada harta pengundang itu. 


Adapun bila terjadi syubhat di sana, 
sebagaimana diketahui bahwa harta 
benda atau makanan walimah 
pengundang bercampur dengan 
barang haram, sekalipun sedikit, 
maka hukumnya tidak wajib meng- 
hadiri, bahkan makruh bila sebagian 
besar hartanya itu haram. 


Bila diketahui bahwa makanan 
walimah itu haram, maka haram 
menghadiri undangannya, sekalipun 
ia tidak berkeinginan ikut makan, 
sebagaimana pendapat yang di- 
zhahirkan oleh Guru kita. 

Disyaratkan pula di tempat walimah 
tidak terdapat kemungkaran, di mana 
kehadirannya tidak dapat menghenti- 
kannya. Termasuk kemungkaran 
adalah tabir penutup terbuat dari 
sutera, alas lantai dari hasil meng- 
gasab dan ada orang yang membuat 
hadirin tertawa dengan cara yang 
keji dan dusta. Jikalau itu yang 
teijadi, maka haram menghadirinya. 
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Tennasuk barang mungkar: Gambar 
binatang yang lengkap dengan 
bagian tubuhnya, di mana binatang 
sesungguhnya tidak dapat hidup 
tanpa anggota tubuh itu, sekalipun 
tidak ada bentuk binatang hidup 
sesungguhnya seperti itu, misalnya 
gambar kuda bersayap dan burung 
bermuka manusia yang berada di 
atap rumah, pagar atau selambu yang 
digantung untuk perhiasan, pada ‘ 
pakaianyang terpakai atau alas yang 
terbentang, karena gambar-gambar 

tersebut menyerupai berhala. Karena 

» 

itu, dengan keberadaan gambar- 
gambar seperti ltu, undangan 
walimah tidak wajib dihadiri, 
bahkan haram hukumnya. 


Tidak membawa pengaruh apa-apa 
dengan membawa mata uang yang 
beigambarkan lengkap, lantaran ada 
hajat untuk itu, dan karena gambar 
itu diperlakukan untuk muamalah. 

Boleh menghadiri undangan yang di 
situ terdapat gambar-gambar di- 
remehkan, misalnya gambar-gambar 
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yang terpampang di alas dan diinjak- 
injak kaki, bantal yang ditiduri atau 
dibuat lesehan, pada besi, meja, 
piring dan kendi. 


Demikian pula boleh, bila gambar itu 
terputus kepalanya, karena hilang 
bagian yang menjadi pangkal 
kehidupannya. 

Haram -meskipun di atas tanah-, 
menggambar binatang yang meski- 
pun tidak ada wujud sesungguhnya. 


Tetapi, boleh membentuk boneka 
permainan anak-anak wamta, karena 
Aisyah r.a. adalah bermain boneka 
di sisi Rasulullah saw., sebagaimana 
di dalam Hadis Muslim. Hikmahnya 
adalah melatih anak-anak wanita 
untuk menangani urusan tarbiyah. 


Tidak haram juga menggambar 
binatang tanpa kepala, lain halnya 
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Halal mencetak perhiasan emas- 
perak dan menenun sutera, karena 

m 

barang itu halal untuk kaum wanita, 
tetapi membuatnya untuk orang yang 
tidak halal memakainya, adalah 
haram. 


Bila seorang diundang oleh dua orang, 
maka yang dihadiri adalah orang 
yang mengundang lebih dahulu dan 
bila mengundangnya dalam waktu 
yang sama, maka hadirilah yang 
lebih dekat rumahnya, lalu dengan 
diundi. 


Sunah menghadiri undangan segala 
macam walimah, misal walimah 
khitan, kelahiran anak, keselamatan 
wanita dari sakit waktu melahirkan, 
datang dari pajalanan dan khataman 
Alqur-an; Semua ini hukumnya 
sunah. 
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Beberapa Cabang: 

Disunahkan makan ketika ia sedang 
mengerj akan puasa sunah -sekalipun 
puasa muakkad-, demi melegakan 
hati orang yang menjamu, sebagai- 
mana tuan rumah hatinya tidak enak, 
bila makanan yang disuguhkan tidak 
dimakan -sekalipun waktu itu telah 
di akhir siang-, karena ada perintah 
untuk berbuka dari puasa. 


(Sekalipun ia berbuka), ia masih 
mendapatkan pahala untuk puasa 
yang dikeijakan, dan sunah meng- 
qadhanya cfi suatu hari. 


Bila tuan rumah tidak keberatan 
makanan yang ia suguhkan tidak 
dimakan, maka tidak sunah berbuka 
dari puasa, bahkanyanglebih utama 
adalah puasa terus. 


Tamu diperbolehkan memakan apa 
saja yang disuguhkan kepadanya, 
tanpa dipersilakan oleh tuan rumah- 
nya. Tetapi bila tuan rumah masih 
menunggu yang lainnya, maka 
sebelum yang ditunggu datang, maka 
ia tidak boleh memakan suguhan 


tersebut, kecuali tuan rumah mem- 
persilakannya. 
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Dua guru kita menjelaskan akan 
kemakruhan makan terlaiu kenyang. 
Sedangkan ulama yang lainnya 
mengatakan haram. 


.9 < 




Dengan sanad daif diriwayatkan, 
bahwaNabi saw. melarangseseorang 
makan dengan cara bersandar diri 
pada tangan kirinya. Malik berkata: 
Posisi tersebut adalah suatu bentuk 
duduk bersandarkan pada sesuatu. 


^ . V 9 ^ jA 9 > * 

r ’ ' 

di atastela P akkaki kin 


Posisi sunah dilakukan orang yang 
makan, adalah makan dengan duduk 
berlutut dan bagian luar telapak kaki 
diletakkan di bawah, atau (telapak) 
kaki kanan diberdirikan dan duduk 






% 
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Makruh makan sambil duduk ber- 
sandarkan sesuatu; yaitu bertopang 
pada alas yang ada di bawahnya, 
juga makan sambil tiduran miring, 
kecuali makan makanan yang 
dengan posisi itu dapat diambil. 
Tidak makruh makan sarnbil berdiri. 
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Minum sambil berdin adalah 
menyelisihi keutamaan (khilafnl 
aula). 


Sunah bagi orang yang makan, 
mencuci dua tangan dan mulutnya 
sebelum dan sesudah makan, 
membaca surah Al-Ikhlas dan Al- 
Quraisy sesudah makan, dan tidak 
menelan sisa makanan yang terambil 
dengan tusuk gigi, bahkan yang 
sunah adalah membuangnya. 





Lain halnya dengan sisa makanan 

yang terkumpul oleh lidahnya dari 

* 

sela-sela gigi, maka boleh ditelan. 


Haram memperbesar suapan makan 
dengan mempercepat suapan, agar 
mendapatkan makanan yang banyak 
dan menghalangi teman makan yang 
lain. 


Apabila seseorang mendapati orang- 
orang yang sedang makan dan 
mereka mengajaknya ikut makan, 
maka ia tidak boleh ikut makan, 
kecuali ia memperkirakan bahwa 
ajakan tersebut keluar dari kerelaan 
hati mereka, bukan karena semacam 
merasa malu. 
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Seorang tamu tidak diperbolehkan 
memberi makan pengemis atau 

t 

kucing, kecuali diketahui ada kerela- 
an dari tuan rumah. 


Makruh bagi pengundang suatu 
walimah, memberikan keistimewaan 
kepada sebagian tamunya dengan 
makanan yang mewah. 

Haram bagi orang-orang yang 
rendah status sosialnya, memakan 
makanan yang disuguhkan kepada 
or ang- or ang y ang mulia. 

Bila seorang tamu mengambil wadah 
makanan, lalu pecah dari tangannya, 
makaia wajib menggantinya, -sebagai- 
mana yang dibahas Az-Zarkasyi-, 
sebab yang ada di tangannya tersebut 
dihukumi sebaaai Ariyah. 


Bagi seseorang diperbolehkan 
mengambil semacam makanan 
temannya dengan memperkirakan, 

m 

bahwa pemiliknya merelakan 
perbuatan itu. Kerelaan di sini 
berbeda-beda, sesuai ukuran yang 
diambil, jenis dan keadaan tuan 
rumahnya. 


* 
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Dalam hal seperti ini, sebaiknya 
seorang tamu memelihara keadilan 
teman-temannya, karena itu, jangan 
mengambil kecuali yang disuguhkan 
khusus untuknya atau segenap teman 
merelakan untuk diambil, bukan 
lantaran malu. Demikian pula di- 
kaitkan hukumnya dengan masalah 
dua butir kurma yang dimakan 
berbarengan. 


Adapun bila kerelaan itu masih di- 
ragukan, maka mengambil makanan 
temannya adalah haram, sebagai- 
mana hukum tathqffid (mendatangi 
walimah tanpa diundang), selama 
undangan tidak dibuka secaraumum, 
misalnya membuka pintu rumahnya 
dan mempersilakan siapa saja yang 
mau masuk. 

Bagi pemilik makanan wajib mem- 
beri makan orang yang kelaparan, 
seukuran untuk menyambung 
kematiannya, jika orang tersebut 
Ma’shum (terpelihara ji wanya) yang 
Islam atau dzimi, sekalipun pemilik- 
nya sendiri masih membutuhkan 
makanan itu di waktu mendatang. 
Demikian pula memberi makan 
binatang muhtaram (dimuliakan 
syarak) milik orang lain. 
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Lain halnya dengan kafir Harbi, orang 
murtad, pezina mukhshan, orang 
yang meninggalkan salat dan anjing 
galak. 


Bila pemilik makanan menolak 
memberi makan, maka orang yang 
kelaparan tersebut boleh mengambil- 
nya secara paksa dengan kewajiban 
menggantinya bila ia telah mampu. 
Apabila orang tersebut belum mem- 
punyai barang pengganti keselu- 
ruhannya, maka ia dapat mengganti- 
nya secara diangsur. 

Bila pemilik makanan memberinya 
makan tanpa menuturkan ada ganti, 
maka orang yang diberi makan 
tersebut tidak wajib menggantirtya, 
lantaran keteledoran pemilik 

p 

makanan ltu sendiri. 


Bila kedua belah pihak berselisih 
mengenai ada dan tidak penyebutan 
ganti, maka dengan cara bersumpah, 
pemilik dapat dibenarkan. 


Boleh menaburkan semacam gula 
dan daun sirih; Adapun tidak mela- 
kukan hal itu, adalah lebih utama. 
Halal memungut barang-barang ter- 
sebut, karena diyakini ada kerelaan 
hati pemiliknya, tetapi hal itu 
makruh, lantaran barang itu hina 
adanya. 
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Haram mengambil anak burungyang 
bersarang di tempat orang lain, 
mengambil ikan yang masuk 
bersama-sama air ke dalam telaga 
orang lain. 



PASAL: GELIR DAN NTJSYUS 


Bila seorang suami menginap di 
tempat salah seorang istrinya, maka 
hukumnya wajib mengadakan gilir 
di antara istri-istri yang lainnya, 
dengan cara undian atau lainnya. 


4 



Karena itu, suami wajib menginapi 
istri dari lstri-istri yang lainnya, 
sekalipun terdapat uzur untuk 
mereka, misalnya sakit dan haid 
(pengertiannya sama di atas). 



Sunah menyamaratakan di antara 
istri dalam segala macam istimta' 

dan suami tidak dapat dikenai sanksi 
lantaran kecondongan hatinya 
kepada salah satu istrinya. Sunah 
juga tidak menganggurkan para istri; 
yaitu hendaklah suami menginapi 
mereka. 


Tiada kewajiban gilir buat para 
amat, dan tidak pula antara para 
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amat dan istri. 


Wajib bagi suami-istri bergaul 
dengan cara sebaik mungkin, 
sebagaimana masing-masing dari 
mereka menjaga jangan sampai 
membuat pihak y ang lain tidak suka 
dan memberikan haknya secara 
sukarela dan muka berseri-seri tanpa 
mengeluarkan biaya dan menyulit- 
kan diri. 


(Gilir istri wajib bagi) selain istri 
yang sedang dalam idahnya sebab 
jimak syubhat, karena haram bĕr- 
duaan dengan wanita seperti ini, dan 
selain istri kecil yang tidak kuat 
dijimak 


Selain istri yang nusyus; yaitu tidak 
taat terhadap suami, misalnya keluar 
dari runiah tanpa seizin suami dan 
menolak diajak bermain seks 
(ditamattu 1 ) atau menutup pintu di 
hadapan suami, sekalipun ia istri 
yang gila. 
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Selain istri yang sedang dalam 
peijalanannya sendiri untuk keperlu- 
an pribadi, sekalipun atas izin 
suaminya. 

* 

Untuk ketiga macam istri di atas, 
adalah tidak mempunyai hak gilir, 
sebagaimana tidak mempunyai hak 
nafkah. 

t 

Cabang: 

Al-Adzra'i dengan menukil dari 
Tajzi'ah Ar-Ruyani berkata: Bila 
jelas istri berbuat zina, maka bagi 
suami berhak menolak hak gilir dan 
hak-haknya yang lain, agar ia mau 
menebus dirinya. Demikianlah yang 
telah di-nash dalam Al-Um dan ini 
adalah salah satu pendapatyarg paling 
ashah. Selesai. 


Gurukitaberkata: Ketentuandi atas 
adalah zhahir (jelas), bila Ar-Ruyani 
bermaksud bahwa penghalangan hak 
gilir halal dilakukan oleh suami 
secara batin, sebagai pengajaran 
terhadap istri lantaran keserongan- 
nya dalam urusan kasur suami; 
Adapun secara lahir, maka dakwaan 
suami atas istri mengenai zina itu 
tidak dapat diterima, bahkan bila ada 
perzinaan itu dapat ditetapkan 
(dengan bayinah atau ikrar istri), 
maka qadhi tidak boleh memberikan 
kesempatan kepada suami agar 
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melakukan penghalangan seperti di 

m 

atas, menurut pendapat yang jelas. 


Bagi suami yang tengah memenuhi 
malam giliran seorang istri, adalah 

m 

diperbolehkan masuk ke tempat istri 
yang lain karena darurat -bukan 
lainnya-, misalnya istri itu sedang 
sakit parah, walaupun hany a menurut 
perkiraannya. 


Pada siang hari, bagi suami boleh 
masuk ke tempat istri yang bukan 
gilirannya, lantaran suatu keperluan, 
misalnya meletakkan dagangan atau 
mengambilnya, menjenguk, menye- 
rahkan belanja dan mencari berita 
darinya, asal saja tidak berlama- 
lama tinggal melebihi keperluan 
menurut kebiasaan. 


Bila la berlama-lama melebih 
keperluan, maka ia (suami) berbuat 
dosa lantaran menyimpang, dan ia 
wajib mengqadha untuk istri yang 
tengah digiliri itu sepanjang diamnya 

m 

di tempat istri lain yang dimasuki. 
lni adalah menurut mazhab (Syafi'i) 
dan lainnya. 
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Menurut kesimpulan Al-Minhaj, 
Ashlul Minhaj, Ar-Raudhah dan 
Ashlur Raudhah, adalah berselisih 
dengan pendapat di atas, mengenai 
masalah bila suami memasuki 
tempat istri yang bukan gilirannya 
di siang hari, lantaran ada keperluan 
-sekalipun lama di sana-, dan tidak 
wajib menyamaratakan dalam kadar 
ukuran tinggal suami pada waktu 
yang bukan waktu pokok -misalnya 
waktu siang-, karena waktu yang 
bukan pokok adalah waktu yang 
tidak tenang, yang kadang-kadang 
bisa sebentar, juga bisa lama. 


Mengenai kehalalan masuk pada istri 
yang bukan gilirannya (lantaran 
darurat atau keperluan), maka 
diperbolehkan bercinta, tetapi haram 
menjimak -haramnya bukankeadaan 
peijimakan itu sendiri, tetapi perkara 
lain-; Suami juga tidak wajib 
mengqadha jimak tersebut, sebab hal 
ini berkaitan dengan kesanggupan, 
tetapi wajib mengqadha waktu yang 
digunakan untuk jimak, jika lama 
menurut kebiasaan. 


Ketahuilah, bahwa masa gilir seorang 
istri yangpendek adalah satu malam; 
yaitu terhitung mulai matahari 
terbenam hingga terbit fajar 



/\dapun yang paling lama adalah tiga 
malam Karena itu, tidak boleh lebih 
dari itu, sekalipun istn-istrinya 
terpisah-pisah bĕberapa daerah, 
kecuali bila telah ada kerelaan dari 
mereka. 

% 

Sedang arti ada kerelaan para istri, 
dibelokkanlah ucapan kitab A l-Um: 
"Suami menggilir istri secara 
bulanan dan tahunan". 

Waktu pokok untuk masa gilir bagi 
suami yang keijanya di siang hari, 
adalah malam hari, sedang waktu 

1 

siang sebelum atau sesudahnya, 
adalah hanya mengikutinya, dan 
siang sesudahriya adalah lebih utama 
lagi dalam kaitannya. 

Bagi istrinya yang merdeka, men- 
dapat giliran dua malam, sedang bagi 
istrinya yang berupa amat, yang 
telah menyerahkan dirinya, men- 
dapat gilir semalam dua hari. 

Wajib bagi suami memulai peng- 
giliran dengan cara mengundi. 

Wajib tinggal selama 7 hari berturut- 
turut bersama istri gadis yang baru 
dinikahi, di mana suami telah mem- 
punyai seorang istri atau lebih. Tiga 
hari berturut-turut bila istri barunya 
seorang janda. Mengenai tujuh atau 
tiga hari tersebut, tanpa mengqadha 
pada istri lamanya. 


.com 
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Sekalipun istri barunya itu -gadis 
atau perawan-, adalah seorang 
wanita budak, sebab Nabi saw telah 
bersabda: "Tujuh hari untuk 
perawan dan tiga hari untuk gadis". 


Sunah mempersilakan kepada istri 
baru yang janda, untuk memilih 3 
hari tanpa qadha atau 7 hari dengan 
qadha, sebab mengikuti tindak Rasul 
saw. 

Peringatan: 

Wajib menurut dua Guru kita -sekali- 
pun Al-Adzara’i sebagaimana Az- 
Zarkasyi secara panjang-lebar 
menolaknya-, bagi suami pada 
malam-malam sebagai pengantin 
baru (7 hari untuk gadis dan 3 hari 
untuk janda seperti di atas) datang 
belakangan pada semacam pergi 
salat berjamaah dan mengiring 
jenazah. 

Wajib pula menyamaratakan para 
lstrinya pada malam-malani giliran 
mereka dalam hal pergi atau 
tidaknya untuk keperluan di atas. 
Karena itu, seorang (suann) berdosa 
lantaran mengkhususkan malam gilir 
seorang istri untuk keluar rumah 
guna keperluan di atas. 

<• 

Sunah bagi suami menasihati 
istnnya lantaran mengkhawatirkan 
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atas nusyus istri, misalnya si istri 
melengos dan cemberut yang 
sebelumnya tunduk dan berseri-seri, 
atau bertutur kata kasar padahal 
sebelumnya berlemah lembut. 


Bila berkehendak, boleh bagi suami 
-di samping menasihatinya- memi- 
sah tempat tidumya, bukan memutus 
berbicara; bahkan tidak mengajak 
berbicara hukumnya makruh. 


Berdasarkan hadis sahih, bahwa 
tidak mengajak berbicara pada istri 
atau lainnya di atas tiga hari, 
hukumnya adalah haram. 


Tetapi, jika tujuannya adalah me- 
nolak istri dari maksiat atau untuk 
memperbaiki ajaran agamanya, 
maka hukumnya boleh. 


Suami boleh memukul istrinya, asal 
tidak sampai mengakibatkan luka 
bĕrdarah pada selain muka dan 
anggota badan yang peka untuk 
kematian, bila menurut perkiraannya 
bahwa pukulan membawa keman- 
faatan, sekalipun memakai cambuk 
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atau tongkat. 


Tetapi Ar-Ruyani menukii ada 
ketentuan, baliwa kebolehanmemu- 


kul tersebut memakai tangan suami 
itu sendiri atau sapu tangan. 


(Suami boleh berpisah tempat tidur 
dengan istri atau memukulnya terse- 
but) sebab istri berlaku nusyus, 
sekalipun tidak berulang-ulang -lain 
halnya dengan pendapat Al- 
Muharrar-, dan sebab nus>us, maka 
gugurlah hak gilimya. 


Di antara bentuk nusyus adalah 
keengganan seorang istri mendatangi 
panggilan suaminya ke kamarnya, 
sekalipun ia tengah sibuk dengan 
keperluannya sendiri, karena hal itu 
berarti menentangnya. 


Tetapi, bila ketidakdatangannya 
lantaran suatu uzur semacam sakit 


atau keadaan dirinya mempunyai 
derajat tinggi dan pemalu, yang tidak 
biasa mejeng (memperlihatkan diri), 
maka ia tidak wajib memenuhi 
panggilan suaminya yang berada di 
rumah (kamar)nya sendiri. Bagi istri 
yang seperti mi, suami wajib meng- 
gilimya di nunah sang lstri sendiri. 


Suami diperbolehkan mendidik 

♦ 

istrinya yang telah memakinya. 


Penutup: 










Suanii dianggap berbuat maksiat, 
sebab menjatuhkan talak kepada 
istrinya yang belum sempat menik- 
mati haknya (hak gilir) yang penuh, 
padahal waktunya telah tiba, 
sekalipun talaknya hanya raj'i lbnur 
Rif ah berkata: Hal itu jika bukan 


karena permintaannya. 
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PASAL: KHULUK (TALAK 


^ - 


^ S 


c ■ j 






Lafal Khulu' itu berasal dari Khal'u 
-dengan fathah kha'nya-, yang 
riiaknanya "menanggalkan/melepas- 
kan", sebab suami-istri adalah ibarat 
-u, pakaian satu sama yang lain, 
\ \ * | sebagaimana yang dij elaskan dalam 

- - ^' ayat Alqur-an. 








Asal hukum khuluk adalah makruh, 

**s. 

dan terkadang bisa menjadi sunah, 
sebagaimana hukum yang terjadi 
pada talak. 





Kesunahan khuluk melebihi ke- 
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sunahan talak bagi seorang suami 
y ang bersumpah untuk menj atuhkan 
talak tiga istrinya, dengan meng- 
gantung pada suatu perbuatan yang 
tidak dapat ditinggalkan (misalnya, 
"Demi Allah, jika aku minum/ 
makan, maka istriku tertalak tiga"). 


fi kr ifaja r. wo r | p ress. co m 


135 
























( 










'« 


i 








■ 




L 






















Guru kita berkata: Mengenai 
kesunahan khuluk di sini ada 
tinjauan, sebab banyak fukaha yang 
berpendapat, bahwa sifat penggan- 
tungan talak tetap kembali; karena 
menurut pendapat Al-Aujah, bahwa 
khuluk seperti kasus di atas hukum- 
nya mubah, bukan sunah. 

Termaktub di dalam SyarhidMinhaj 
dan Irsyad: Bila suami sengaja 
menghalangi semacam nafkah 
istrinya dengan tujuan agar istri mau 
melakukan khuluk dengan memberi- 
kan harta -lalu istri melakukannya-, 
maka batal hukum khuluk dan istri 
jatuh talak raj'i, sebagaimana yang 
dinukil oleh tukaha Mutakaddimun 
dari Syekh Abu Hamid (Al- 
Ghazali). 

Kalau tujuan tidak seperti itu, maka 
talaknya jatuh Bain. Terhadap arti 
inilah dibelokkan apa yang dinukil 
oleh dua Guru kita, dari Abu Hamid, 
bahwa khuluk tetap sah, dan dalam 
dua kasus di atas suahii dihukumi 
berdosa, sekalipun telah jelas istri 
berbuat zina. Tetapi dalam hal ke- 
jelasan perzinaan istri, khuluk tidak 
makruh adanya. 


Khuluk menurut arti syarak, adalah 
perceraian dengan tebusan, yang 
dimaksudkan -nnsalnya bangkai- 
dari pihak istri atau lainnya, yang 




dibenkan kepada suarru atau sayid- 
nya, dengan kata-kata "Talak/ 
Khuluk/Tebusan", sekalipun khuluk 
itu terjadi pada istri yangjatuh talak 
raj'inya, sebab dalam talak raj'i 
hukumnya seperti istri dalam ke- 
banyakan hukum-hukumnya. 


Bila terjadi khuluk yang langsung 
dihadapkan kepada istri tanpa me- 
nuturkan tebusan, dengan niat agar 
suami mau qabul -misalnya suami 
berkata "Engkau saya khuluk", atau 
"Dirimu kutebus"-, dengan niat agar 
istri mau mengabulkannya -lalu istri 

V 

melakukannya-, maka istri wajib 
membayar pada suaminya sebesar 
mahar mitsilnya, lantaran berlaku 
kebiasaan yang memberlakukan hal 
itu dengan ada tebusan. 


Bila khuluk dalam contoh di atas 
dihadapkan kepada orang lain, maka 
istri jatuh talaknya secara gratis, 
sebagaimana bila khuluk dihadapkan 
laki-laki lain dengan menuturkan 
tebiisan dan tebusan itu fasid. 
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Bila suami mengucapkan khuluk 

w 

secaraglobal dankatanya: "Engkau 
kukhuluk", serta tidak meniatkan 
agar istri mengqabuinya, maka talak 
menjadi raj'i, sekalipun istri meng- 
qabulnya. 


Bila suami memulainya dengan 
sighat Mu'awadhah (tukar- 
menukar), misalnya: "Engkau ku- 
talak/kukhuluk dengan menukar 
1.000", maka menjadi akad 
Mu'awadhah, karena ada suami 
mengambil penukarganti farji yang 
menjadi hak gunanya. 


I 


Mu'awadhah di sini bercampur 
taklik, sebab jatuhnya talak di sini 
terletak pada keberadaan qabul. 


Karena itu, suami bisa mencabut 
kembali sebelum istri mengucapkan 
qabulnya, karena kebolehan pen- 
cabutan kembah, adalah pertingkah 
dalam Mu'awadhah. 

Disyaratkan (di dalam Mu'awadhah), 
ada qabul dari istri dengan seketika 
dalam majelis ijab, dengan Iafal 
seperti, "Kuterima" atau "Kutang- 
gung", atau dengan sikapnya semisal 
memberi suami uang 1000 menumt 
yang dikatakan oleh fukaha 
Mutakaddimun. 
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Bila antara kata-kata yang diucap- 
kan suami (ljab) dengan qabul istri 
ditengah-tengahi oleh masa atau 
pembicaraan yang panjang, maka 
khuluk tidak bisa menjadi sah. 

Bila suami berkata kepada istrinya: 
"Engkau kujatuhkan talak tiga 
dengan tebusan 1.000", lalu si istri 
menerima (qabul) talak tiga dengan 
1.000, maka talak tetap jatuh tiga 
dan istri tersebut wajib memberinya 
1.000. 

Bila istri memulai dengan meminta 
talak, misalnya: "Talaklah aku 
dengan tebusan 1.000", atau "Bila : 
kamu mau menjatuhkan talak, maka 
kau kuberi sekian ...", lalu suami 
menumtinya, maka akadnya menjadi 
Mu'awadhah dari pihak istri; karena 
itu, ia berhak mencabut kembali 
sebelum suami menjawabnya, sebab 
kebolehan seperti ini adalah kon- 
sekuensi Mu'awadhah. 


Dalam kasus di atas disyaratkan 
penjatuhan dengan seketika, sebab 
jika suami tidak menjatuhkannya 
seketika, maka talak yang ia jatuh- 
kan adalah talak yang timbul dari 
dirinya sendiri (tidak ada kaitannya 
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dengan permintaan lstri dan 
akibatnya: lstri jatuh talak raj'i dan 
ia tidak wajib memberikan tebusan). 

Syekh Zakariya berkata: Bila suami 
dalam kasus di atas mendakwa, 
bahwa talak yang dijatuhkan tidak 
dengan seketika, adalah sebagai 
jawaban dari permintaan istri dan ia 
adalah orang bodoh yang beruzur, 
maka dengan berspmpah ia dapat 
dibenarkan (dan ia berhak menerima 
barang tebusan). 

Atau bila suami memulainya dengan 
shighat taklik pada perwujudan 
sesuatu (itsbat), misalnya: "Jika 
sewaktu-waktu kamu memberiku 
sekian maka jatuhlah talakmu", 
maka pemyataan tersebut sebagai 
Taklik Talak, sebab kesesuaian 
shighat adalah ke situ. 


Karena itu, talak baruterjadi setelah 
terwujud yang digantungkan dengan- 
nya, dan suani tidak dapat mencabut 
kembali pernyataannya sebelum 
terwujud perkara itu, sebagaimana 
dengan bentuk taklik yang lainnya. 




Dalam taklik tidak disyaratkan ada 
qabul seketika dengan lafal, begitu 
juga pemberianrrya, akan tetapi cukup- 
lah dengan ada pemberian -sekalipun 
suami-istri telah berpisah dari 
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majelis-, sebab sudah jelas, bahwa 
penyataan taklik mencakup semua 
tempo. 




Hanya saja jawaban suami wajib 
diberikan pada ucapan istn:" Kapan 
kau talak aku, maka kamu kuberi 
sekian ...", sebab pada galibnya hal 
itu menjadi Mu'awadhah dari pihak 
istri. Kalau penjatuhan talak tidak 
dilakukan seketika, maka arahnya 
adalah talak dari diri suami sendiri 
(bukan dari istri), karena suami 
mampu menjatuhkan talak dengan 
seketika. 


Adapun bila taklik tersebut pada 
peniadaan suatu kejadian (nafi), 
misalnya: "Kapan saja kamu tidak 
memberiku 1.000, maka jatuhlah 
talakmu", maka menunjukkan arti 
seketika; karena itu, jatuh talaknya 
sejak terlewat tempo yang memung- 
kinkan untuk memberikan 1.000, 
tapi ia tidak mau membenkannya. 


Disyaratkan memberikan dengan 
seketika di majelis ijab -tidak 
ditengah-tengahi dengan pembican - 
an yang panjang menun.it kebiasaan 
dari istn yang merdeka serta berada 
di tempat atau tidak hadir, tapi 
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mengetahui terjadi ucapan suami-, 
pada ucapan suami: "Bila kamu 
memberiku sekianmaka jatulilah 
talakmu", sebab keseketikaandi sini 
adalah konsekuensi lafal yang ada 
tebusannya. 


Konsekuensi ucapan seperti di atas 
diperselisihkan untuk ucapan 
semacam "Kapan saja...", sebab 
kejelasan dari kata "kapan saja" 
dalam menunjukkan kebolehan 
pengakhiran, tetapi suami tidak 
berhak mencabut kembali sebelum 
terwujud perkara yang digantungkan 
dengan talak istri (pada masalah: 
"Bila kamu memberiku di atas) 
dan tidak disyaratkan qabul dengan 
lafal. 

Peringatan: 

Pemyataan Ibra' dalam hubungan 
dengan hal-hal di atas, adalah seperti 
pernyataan dalam pemberian. 
Karena itu, untuk ucapan suami 
"Bila kau bebaskan diriku ...", 
adalah harus dilakukan pembebasan 
dengan seketika dan sah, setelah istri 
mengetahui ucapan di atas; Kalau 
tidak melakukan dengan seketika, 
maka talak tidaklah jatuh. 

Fatwa yang dikeluarkan oleh 
. sebagian fukaha, bahwa talak tetap 
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V **• ?. teijadi untuk lstri yang tidak hadir 

di tempat secara mutlak (baik istri 
^ mengibra'kan dengan seketika 

maupun tidak) -karena suami tidak 
^ mengatak an kepada i striny a tentang 

keberadaan tebusan-, adalah fatwa 
yang jauh dari kebenaran dan 
bertentangan dengan pembicaraan 
fukaha. 
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Bila suami berkata. "Jika istriku 
mengibra'kanku, maka kamu seba- 
gai wakil untuk menjatuhkan 
talaknya", lalu istri membebaskan 
tanggungan suaminya, maka bebas- 
lah tangungannya; Kemiidian wakil 
disuruh memilih (antara menjatuh- 
kan talak atau tidak), dan bila ia 
menjatuhkan talak, maka talaknya 
adalah raj'i, sebab pembebasan 

i 

tanggungan adalah sebagai lmbalan 
pewakilan (bukan talak). 

Bila suami menggantungkan jatuh 
talak istri pada pembebasan istri 
terhadap tanggungan mahar suami, 
maka talaknya tidak jatuh, kecuali 
bila didapatkan pembebasannya 
secara sah dari seluruh mahamya. 
Pembebasan yang sah, semisal 
pembebasan dilakukan oleh istri 
yang rasyidah, dan kedua suami-istri 
mengetahui jumlah mahar serta 
jumlah tersebut tidak ada kaitannya 
dengan kewajiban zakat. Dengan 
demikian, talak yang jatuh adalah 
bain. 
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Lain halnya dengan pendapat yang 
dikemukakan dengan panjang lebi/r, 
bahwa tidak ada bedanya: Apakah 
terkena zakat ataupun tidak, 
sekalipun pendapat im ia nukil dari 
fukaha Muhaqqiqun. Yangdemikian 
ini (talak tidak jatuh, jika maharyang 
diibra’kan terkena kewajiban zakat), 
karena mengibra'kan pada kadar 
zakatnya adalah tidak sah, padahal 
jatuhnya talak digantungkan dengan 
keseluruhan mahar dan sifat seperti 
ini tidak diwujudkan. 


Ada yang mengatakan: Talak jatuh 
bain dengan kewajiban istri mem- 
bayar mahar mitsil. 

Bila istri membebaskan tanggungan 
mahpr suaminya, lalu mendakwa 
bahwa ia tidak mengetahui ukuran 
mahar tersebut, maka jika ia di- 
kawinkan belum balig, maka dengan 
bersumpah bisa dibenarkan dakwa- 
annya; Atau kalau ia dikawinkan 
ketika balig dan keadaan menunjuk- 
kan ketidaktahuannya akan jumlah 
mahar lantaran dipaksa kawin dan 
tidak dimintai izin, maka juga 
dengan bersumpah bisa dibenarkan 
dakwaannya; Kalau keadaannya 
tidak menunjukkan ketidaktahuan 
istri, maka dengan bersumpah suami 
dapat dibenarkan. 

Bila suami berkata kepada istrinya: 

" Jika engkau bebaskan mahar, maka 
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jatuhlah talakmu setelah satu bulan", 
lalu istri membebaskan mahar, maka 
bebaslah tanggungan mahar suami 
secara mutlak. Kemudian, jika 
temyata suami masih hidup sĕlama 
satu bulan, maka jatuh talak bain, 
(tetapi) bila setelah lewat masa satii 
bulan ia tidak hidup, maka talak 
tidakjatuh. 

Di dalam Al-Anwar tersebutkan 
mengenai istri yang berkata kepada 
suaminya: "Saya bebaskan kamu 
dari pembayaran mahar dengan 
syarat kamu menjatuhkan talak 
kepadaku", lalu suami menjatuhkan 
talak, maka jatuhlah talaknya dan 
suami tidak dapat bebas dari 
tanggungan mahar. 

Tetapi y ang ada dalam A l-Kafi dan 
diakui oleh Al-Bulqini dan lainnya 
mengenai ucapan "Engkau kubebas- 
kan dari maharku dengan syarat 
talak atau kamu menjatuhkan talak 
kepadaku", maka jatuhlah talak bain 
dan suami bebas dari tanggungan 
maharnya; Lain halnya dengan: 
"Bila engkau mau menjatuhkan talak 

wanita pemaduku, maka kamu bebas 

* 

dari tanggungan maharmu", lalu 
suami menjatuhkan talak kepada 
wanita pemadunya, maka jatuhlah 
talak dan suami tidak bisa bebas dari 
tanggungan mahamya. 
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Lruru kita berkata: Pendapat yang 
ber- Wajh adalah yang ada di dalam 
A l-A nwar y sebab persyaratan yang 
dituturkan mengandung taklik. 
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Beberapa Cabang: 


Bila suami berkata: "Jika engkau 
membebaskan aku dari maharmu, 
maka aku akan menjatuhkan talak 
kepadamu", lalu istri membebas- 
^ ^ ^ ^ kannya dan suami menjatuhkan 

(3^U3 talak, maka bebaslah suami dari 
' ^ ^ ' tanggungan maharnya dan tertalak- 

lah si istri, bukan sebagai yang 
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Bila seorang istri berkata: "Talaklah 
aku dan kamu bebas dari maharku", 
lalu suami menjatuhkan talaknya, 
maka istri jatuh talak bainnya 
dengan ada pembebasan mahar, 
sebab ucapan seperti itu adalah 
kalimat penetapan. 

Atau bila istri berkata: "Jika kamu 

T 

menjatuhkan talak kepadaku, i^aka 
kubebaskan kamu dari maharku", 
atau "... maka kamu bebas dari 
mahaiku", lalu suami menjatuhkan 
talaknya, maka istri tertalak bain 
dengan kewajiban membayar mahar 
mitsil kepada suaminya -menurut Al- 
Muktamad-, sebab rusaknya pene- 
busan dengan ada penggantungan 
pembebasan. 
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Abu Zur'ah mengeluarkan fatwa 
mengenai seorang ayah yang memin- 
ta kepada suami anak putrinya yang 
belum dijimak agar dijatuhkan talak- 
nya dengan pembayaran tebusan 
seluruh mahamya ditanggung oleh 
ayah tersebut, lalu suami menjatuh- 
kan talak, dan selanjutnya sang ayah 
menerima hawalah piutang dirinya 
sendiri (yaitu mahar yang ada dalam 
tanggungan suami) atas utang diri- 
nya sendiri (yaitu: kesanggupan 
menutup mahar tersebut sebagai 
tebusan talak), di mana anak wanita 
tersebut di bawah ampuan ayahnya 
(misalnya belum balig atau gila), 
bahwa talak yang dijatuhkan adalah 
sebagai khuluk dengan tebusan 
sebesar jumlah mahar wanita terse- 
but dalam tanggungan sang ayah. 

Tetapi, untuk kesahan hawalah 
suami, disyaratkan mengalihkan piu- 
tang suami (jumlah yang disanggupi 
ayah istrinya) untuk menutup 
utaiignya kepada anak putri sang 
ayah, sebab di dalam hawalah harus 
ada ijab (dari Muhil) dan qabul (dari 
Muhtal). Dalam pada itu, hawalah 
hanya sah untuk separo dari 
keseluruhan yang ditanggung ayah, 
sebab separo mahar istrinya menjadi 
gugur karena kebainan dari suami- 
nya (sebelum dijimak); Karena itu, 
suami masih mempunyai hak sebesar 
separo mahar tanggungan ayah, 
sebab dengan adanya permintaan 
sang ayah agar anak putrinya dicerai 
dengan tebusan menutup mahar 
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anaknya, niaka tebusan sebesar 
mahar itu menjadi hak suami, 
sedangkan sekarang kewajiban 
suami membayar mahar hanya 
separo saja (sebab belum pernah 
menjimak istrinya). 


Maka jalan keluamya (agar ayah 
tidak mempunyai tanggungan yang 
separo), adalah sang ayah meminta 
suami agar mengkhuluk anak yang 
ada di bawah pengampuannya itu 
dengan tebusan sebesar separo 
mahar yang masih menjadi hak 
wanita ampuannya, dengan cara 
demikian, maka sang ayah dengan 
hawalah, bebaslah seluruh utangnya 
kepada suami. 


Ouru kita berkata: Dan apa yang 
akan diterangkan, bahwa Dhamcm 
(tanggungan utang) adalah mewajib- 
kan ayah membayar dengan mahar 
mitsil, maka kesanggupan di atas 
adalah seperti Dhaman juga, sekali- 
pun tanpa melewati Hawalah. 


Bila ayah atau orang lam meminta 
suami anaknya mengkhuluk dengan 
tebusan maharnya atau berkata 
"Jatuhkan talakmu kepadanya dan 
kamu nanti bebas dari mahamya", 
maka jatuhlah talaknya dengan raj'i 
dan suami tidak bisa bebas dari 
tanggungan mahamya 





letapi, jika ayan atau orang lain 
menanggung apa yang akan dituntut 
^ n oleh suami, atau ia berkata: "Jatuh- 

(JIS j) ch jJl lah talakmu kepadanya dan aku 

menanggung mahamya", maka talak 
jatuh sebagai bain dengan tebusan 
mahar mitsil atas tanggungan ayah/ 
orang lain. 
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Bila ayah/orang lain berkata kepada 
orang lain: "Mintalah si Fulan agar 
menjatuhkan talak kepada istrinya 
dengan tebusan 1.000,-", maka untuk 
tetapnya tebusan jumlah tersebut 
disyaratkan ada perkataan "... atas 
tanggunganku". 


Lain halnya dengan ucapan istri 
kepada orang lain: "Mintalah kepada 
suamiku agar menjatuhkan talaknya 
atas segini...", maka ucapan tersebut 
sebagai taukil, sekalipun tidak 
mengucapkan "... aku yang 


menanggung 


11 


Bila ada seorang laki-laki berkata: 
"Ceraikan istrimu dengan tebusan 
berupa penceraianku kepada istriku", 
lalu dua suami tersebut melakukan 
penjatuhan talak, maka kedua istri 
tersebut j atuh talak bain, karena hal 
itu sebagai khuluk y ang tidak rusak:; 
karena tebusan di sini dimaksudkan 
-lain halnya dengan pendapat 
sebagian fukaha-; karena itu, suami 
tersebut satu sama lain wajib mem- 
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bayar tebusan sebesar mahar niitsil 
bekas istri masing-masing. 


Peringatan: 

Perceraian dengan lafal khuluk, 
adalah talak yang dapat mengurangi 
jumlah talak. 
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Dalam suatu pendapat yang diiiash 
oleh Imam Syafi'i dalam kaui Kadim 
dan Jadidnya dinyatakan, bahwa 
perceraian dengan lafal khuluk jika 
tidak dimaksudkan sebagai talak, 
maka sebagai fasakh nikah yang 
tidak dapat mengurangi jumlah talak; 
Karena itu, setelah terjadi khuluk 
berulang kali -tanpa terbatas-, boleh 
mengikat pemikahan baru. 
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Pendapat ini banyak dipiiih oleh 
fukaha ashhabuna kalangan 
Mutakaddimun dan Mutaakhirun, 
bahkan Al-Bulqini berulang kali 
memfatwa kanny a. 


Adapun perceraian dengan lafal 
talak dengan tebusan, adalah sebagai 
talak yang dapat mengurangi jumlah 
talak yang dimiliki -secara pasti-, 
sebagaimana halnya perceraian 
dengan lafal khuluk, jika dimaksud- 
kan untuk talak 
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Tetapi lmam Al-Haramain menukil 
dari pendapat fukaha Muhaqqiqun 
mengenai ada kepastian hukum, 
bahwa lafal khuluk tidak dapat 
berubah menjadi talak dengan 
diniatkan seperti itu. 


PASAL: TALAK (PERCERAIAN) 

Talak menurut bahasa artinya 
"melepaskan ikatan tali", sedang 
menurut syarak artinya "melepaskan 
ikatan dengan lafal yang dituturkan 
nanti". 


Hukum talak adakalanya wajib , 
sebagaimana talak seorang suami 
yang telah bersumpah Ila', di mana 
ia tidak mau menjimak istrinya lagi. 

Adakalanya sunah , misalnya suami 
sudah tidak mampu menunaikan hak- 
hak istriny a, sekalipun karena sudah 
tidak ada rasa tertarik kepadanya, 
atau misalnya istri sudah tidak dapat 
menjaga kebersihan jiwanya, selama 
suami tidak mengkhawatirkan 
bahwa dengan dicerai, istri akan 
berbuat keji (kepada orang lain); 
atau misalnya istri berperangai 
buruk. 

Maksud buruk perangainya di sini, 
adalah sekiranya suami sudah tidak 
dapat sabar lagi hidup berdampingan 
dengannya -menurut kebiasaan-, 
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sebagaimana yang dijelaskan oleh 
Guru kita Kalau tidak diartikan 
seperti itu, maka kapan bisa 
ditemukan wanita yang tidak buruk 

perangainya? Karena tersebut di 
dalam sebuah hadis: "Wcmita 
salehah itu laksana burung gagak 
Al-'Asham"\ adalah merupakan 
ungkapan atas kelangkaan wujud- 
nya, sebab burung gagak Al- Asham 
adalah burung gagak yang kedua 
sayapnya berwama putih. 

i 

Atau (kesunahan talak) karena 
perintah dari salah satu kedua orang- 
tua suami, di mana perintah talak 
tersebut bukan karena mempersukar- 
nya (tetapi ada tujuan sahih). 

Adakalanya haram, misalnya talak 
Bida*i; yaitu menjatuhkan talak 
kepada istri yang sudah pemah 
dijimak, di mana saat jatuh taiak 
tersebut wanita dalam keadaan 
semacam haid atau suci yang dijimak 
saat itu (paflahal istri masih 
produktif), dan sebagaimana men- 
jatuhkan talak kepada istri sehelum 
ia menyeiesaikan hak gilirnya, 
misalnya juga menjatuhkan talak 
oleh suami yang dalam keadaan sakit 
dengan tujuan menghalangi istri dari 
harta pusaka. 
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Mengumpulkan tiga talak dalam satu 
kali, hukumnya tidak haram, tetapi 
disunahkan menjatuhkan talak satu 
saja. 


Adakalanya maknth , sebagaimana 
selamat dari yang telah dituturkan di 
atas. Berdasarkan hadis: "Perbuatan 
halal yang paling dimurkai oleh 
AHah adalah talak". Menetapkan 
ada kemurkaan Allah terhadap talak, 
adalah dimaksudkan untuk kuat 
menghindari talak, bukan dimaksud- 
kan dengan hakikat kebencian 
(kemurkaan) yang sesungguhnya, 
sebab akan berarti menunjukkan 
ketidakhalalan dilakukannya. 


Hanya saja talak itu dapat terjadi 
pada selain wanita tertalak bain, 
sekalipun wanita yang dijatuhi talak 
ini sudah pemah tertalak raj’i yang 

belum habis masa idahnya. Karena 

♦ 

itu, talak tidak bisa terjadi pada 
wanita yang dikhuluk (sebab sudah 
lepas ikatan perkawinannya) dan 
wanita yang tertalak raj’i dan sudah 
habis masa idahnya. Untuk jatuhnya 
talak itu harus dari seorang suami 
yang kehendaknya sendiri dan 
mukalaf; yaitu balig dan berakal 
sehat. Karena itu, talak tidak bisa 
jatuh dari suami yang belum balig 
dan gila. 
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Talak bisa jatuh dari suami yang 
zalim, sebab menggunakan barang 
memabukkan: Meminum khamar, 
memakan kecubung atau rumput, 
lantaran kemaksiatannya dalam 
menghilangkan kesadaran dirinya. 


Lain halnya dengan orang yang 
mabuknya bukan zalim waktu meng- 
gunakan barang-barang tersebut; 
misalnya ia dipaksa menggunakan 
barang tersebut atau tidak menge- 
tahui, bahwa barang itu dapat 
memabukkan. Karena itu, talak yang 
dijatuhkan orang seperti ini tidak 
dihukumi terjadi, jika ia tidak tamyiz 
lagi, lantaran ia tidakgegabah dalam 
menggunakan obat (barang) 
tersebut. 

» 

Orang yang mendakwa, bahwa 
dirinya dipaksa menggunakan 
barang-barang yang memabukkan 
dapat dibenarkan cara disumpah, 
jika indikasi yang menunj ukka nrry' a, 
misalnya ia berada dalam penahan- 
an. Kalau tidak indikasi semacam 
ini, maka ia harus medgajukan 
bayinah. 

Talak yang keluar dari suami yang 
beigurau dihukumi jatuh; misalnya 
ia sengaja menyebutkan kata talak 
bukan maknanya; misalnya oleh 
suami yang main-main dalam 
menjatuhkan talaknya; misalnya 
tidak bermaksud apa-apa dari kata 
talak yang ia ucapkan. 
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Menceritakan talak orang lain, 
pencontohan ahli fikih terhadap talak 
dan pengucapan talak tanpa didengar 
oleh dirinya sendiri, adalah tidak 
membawa akibat sama sekali 
terhadap istri orang tersebut. 

Fukaha sudah sepakat tentang jatuh 
talak suami yang sedang marah, 
sekalipun ia mendakwa kesadaran 
dirinya hilang ketika ia marah. 


Orang yang dipaksa -bukan dengan 
semestinya- untuk melakukan talak 
dengan diancam sesuatu yang me- 
nakutkandanpatut teijadmya -misalrya 
ditahan yang lama atau sebentar 
untuk orang yang mempunyai 
muruah, ditempeleng di muka orang 
banyak bagi yang bermuruah dan 
dihancuikan harta orang yang sempit 
perekonomiannya, berbĕda halnya 5 
dirham bagi orang kaya-, adalah 
di hukumi tidak j atuh. 


Syarat terjadi pemaksaan (yang 
mengakibatkan talak bisa jatuh) 
adalah kemampuan pemaksa untuk 
mewujudkan ancamannya dengan 
seketika lantaran mempunyai 
kekuasaan atau gagah dirinya, 
sedang pihak yang dipaksa tidak 
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manipn menolakirya dengan cara lari 
atau minta tolong dan ia mempunyai 
perkiraan, bahwa bila ia membang- 
kang, maka ancaman itu segara 
terwujudkan. 


Karena itu, "kelemahan" belum 
dianggap nyata tanpa tericumpul hal- 
hal di atas. 


Paksaan di sini tidak disyaratkan 
tanriyah (pengkaburan makna yang 
diucapkan orang yang dipaksa), 
misalnya bemiat kepada wanita lain 
atau secara pelan-pelan merjgucap- 
kan "Insya Allah" setelah mengucap- 
kan kata talak. 

Bila orang yang dipaksa bermaksud 
menjatuhkan talak, maka jatuhlah 
-sama dengan yang dipaksa karena 
semestinya, misalnya pihak pemilik 
qawad berkata "Ceraikan istrimu, 
jika tidak mau, maka aku pasti 
membunuhmu", lalu ia menjatuhkan 
talaknya-; atau ada orang berkata 
kepadaoranglain: "Cerailahistrimu, 
atau pilih kubunuh kamu besok", lalu 
ia menjatuhkan talak. Maka dalam 
dua contoh ini, jatuhlah talaknya. 


Jatuh talak tersebut adalah dengan 
lafal yang sharih -yaitu lafal yang 
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lahirnya tidak dapat mencakup 
makna selain talak-; misalnya lafal 
yang musytaq dari "talak", sekalipun 
diucapkan oleh orang non Arab yang 

mengetahui bahwa. lafal itu diguna- 

■ 

kan untuk melepas ikatan seorang 

suami dari istrinya, sekalipun aslinya 

* 

sebagaimana yang difatwakan oleh 
Guru kita. 


Misalnya lagi lafal yang musytaq 
dari Firaq (berpisah) atau Sarah 
(Lepas), karena ketiga kata di atas 
telah berulang-ulang disebut di 
dalam Alqur-an. 

Misalnya rt Tliallaqtuki/Tliallaqtu 
laujati (Kutalak kamu/Kutalak 
istrimu)", dan 1r Sarrahtuki/ 
Sarrahtu zaujati rr (Kulepaskan 
kamu/Kulepaskan istriku), dan 
rr Farraqtuki/Farraqtu taujati rr 
(Kupisahkan kamu/Kupisahkan 
istriku), danseperti rr Anti thaliqun/ 
Muthallaqatun/Mufaraqatun/ 
Musarrahatun rr (Kamu tertalak/ 
ditalak/dipisahkan/dilepaskan). 

Adapun penggunaan masdar (akar 
kata) dari semua lafal di atas, adalah 
sebagai kinayah talak; misalnya 
rr Anti thalaqun/Firaqun/Sarahun tr 
(Engkau adalah tertalak/perpisahan/ 
perlepasan). 
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Peringatan: 

Disyaratkan menuturkan maf ul bih 
(objek penderita) bersania semacam 
fT Thallaqtuki tf , dan menuturkan 
mubtada’ (subjek) bersama semacam 
"Thaligun ”. 


Bila salah satu bagian kalimat 
tersebut hanya diniatkan dal am hati 
orang yang mengucapkan, maka 
tidak membawa akibat apa-apa, 
sebagaimana ia berkata: Thaliqun 
(... adalah tertalak) sambil meniat- 
kan kata "Anti" (kamu...), atau 
mengatakan Imra-ati (istriku ...) 
sambil meniatkan kata rf Thaliqun ” 

(... adalah tertalak). 

»■ 

Kecuali bila "wanita (istri)*' sebelum- 
nya telah dituturkan dalam suatu 
permintaan, misalnya: "Talaklah 
istrimu", lalu suami berkata: 
”Thallaqtu ”, tanpa menuturkan 
maful bihnya, atau suaimi 
menyerahkan talak kepada istrinya: 

"Talaklah dirimu", lalu istri berkata. 

* • 

”Thallaqtu”, tanpa menuturkan 
”nafsi” (diriku); maka dalam dua 
contoh ini talak tetap jatuh. 


Lalu jatuh juga, talak yang meng- 
gunakan terjemah dari musytaq 
ketiga lafal di atas {talak,firak dan 
sarah ), sebab terjemah lafal "Talak" 





adalah shanh menurut mazhab, dan 
untuk terjemah dua yang lainnya, 
juga sharih menurut pendapat Al- 
Muktamad. AJ-Adzra’i menukil dari 
segolongan fukaha tentang ada ke- 
mantapan pada yang muktamad ini. 


Termasuk talak yang sharih, adalah 
”A f thaitu/Qultu thalaqaki fr (Saya 
berikan/Saya ucapkan talakmu), atau 
”Auqa f tu/Alqaitu/Wadha f tu 
f alaikith thalaq” (Kujatuhkan/ 
Kucampakkan/Kuletakkan talak/ 
Talakku pada dirimu), dan ”Ya 
Thaliq” (Hai yang tertalak) dan ”Ya 
Muthallaqah” (Hai wanita yang 
tertalak). 


Tidak termasuk talak yang sharih 
”Anti Thalaq” (Engkau adalah 
talak), dan "Lakath Thalaq” 
(Untukmu talak). Tetapi, dua ini 
adalah kinayah dari talak, sebagai- 
mana kinayah pula pada:" Jika kamu 
berbuat begini ..., maka di situlah 
talakmu", atau "..., maka itulah 
talakmu", menurut yang dilahirkan 
oleh Guru kita, sebab bentuk masdar 
(akar kata) itu tidak dapat digunakan 
makna ain (benda wujud dalam 
susunan Ikhbar), kecuali karena 
tawassii (memberikan kelapangan). 
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*Beberapa Cabang: 

Bila istri berkata kepada suaminya. 
"TalakJah aku", lalu suami berkata 
"Dia wanita yang tertalak", maka 
dakwaan suann bahwa yang di- 
maksudkan itu bukan istrinya, 
adalah tidak dapat diterima, karena 
dengan didahului permintaan istri, 
membuat lafal arahnya ke situ. 


Dari keterangan ini, bila sebelumnya 
tidak dituturkan "istri" terlebih 
dahulu, maka dikembalikan pada 
niat suami, dalam contoh: "Kamu 
tertalak", di mana istrinya tidak hadir 
di tempat itu, atau "Dia tertalak", 
padahal istri ada di tempat. 


Al-Baghawi berkata: Bila suami 
berkata: "Hampir saja aku tidak 
menalakmu", maka itu adalah ikrar 
keberadaan talak. 


Bila suami berkata kepada wali 
istrinya: "Kawinkan dia", maka itu 
berarti ada ikrar talak. 


Al-Muzajjad berkata: Bila seorang 
suami berkata. "Wanita ini adalah 
istri si Fulan", maka dihukumi lepas 
ikatan nikah. 
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Ibnush Shalah berfatwa mengenai 
suami yang berkata" "Bila aku 
meninggalkannya selama satu tahun, 
maka aku sudah tidak menjadi 
suaminya lagi", bahwa perkataan 
tersebut secara lahir adalah ikrar 
lepas ikatan perjodohan setelah satu 
tahun suami meninggalkannya; 
Karena itu, setelah masa satu tahun 
dan habis idah wanita tersebut, ia 
boleh kawin dengan laki-laki lain. 


( Beberapa Faedah: 


Bila seorang berkata kepada orang 
lain: "Adakah kamu menalak istri- 
mu?", dengan maksud agar suami 
tersebut menjatuhkan v talaknya, lalu 
dijawab: "Ya", atau "Benar", maka 
jatuhlah talaknya secara sharih. 


Bila menjawab: "Kutalak" saja, 
maka talaknya kinayah talak, sebab 
kata "ya" adalah tertentu untuk 
jawaban, sedang kata "kutalak", 
masih bebas: Bisa sebagai jawaban 
dan bisa sebagai permulaan. 
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Adapun bila pertanyaan tersebul 
hanya dimaksudkan untuk mencari 
berita, lalu yang ditanya menjawab. 
"Benar/ya", maka sebagai lkrar ada 
talak dan menurut hukum lahii 
talaknya jatuh bila yang diikrarkan 
adalah kedustaan, sedang menurut 
hukum akhirat, taiaknya tidak jatuh. 
Demikian juga jatuh taiaknya, bila 
ia tidak mengetahui maksud orang 
yang bertanya kepadanya. 

Biia suami berkata: "Saya maksud- 
kan taiak kemarin dan saya sudah 
rujuk", maka ia bisa dibenarkan 
dengan disumpah, sebab terdapal 
keraguan dalam dakwaannya. 


Bila ada orang berkata kepada suami 
yang menj atuhkan talaknya:" Apakah 
kamu menjatuhkan talak tiga pada 
istrimu? Lalu dijawab: "Saya 
menalak", dengan maksud talak satu, 
maka bisa dibenarkan dengan 
sumpahnya, sebab kata-kata "aku 
menalak" adalah bisa sebagai 
jawaban dan bisa sebagai per- 
mulaan. 


Dari keterangan ini, bila istri 
berkata: "Talak tigalah dinku", lalu 
suami berkata. "Kutalak" dan ia 
tidak berniat jumlah talak,- maka 
talak jatuh satu. 
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Bila suami berkata kepada lbu 
mertuanya: "Anakputrimutertaiak", 
dan katanya lagi. "Yang kumaksud 
anak putrinya yang lain", maka ia 
bisa dibenarkan dengan sumpahnya, 
sebagaimana ia mengatakan kepada 
lstrinya dan wanita lain: "Salah satu 
dari kalian tertalak", dan katanya 
lagi: " Yang kumaksud adalah wanita 
lain", hal itu karena berkisar lafal 
pada dua makna tersebut, karena itu, 
bisa dibenarkan menurut yang ia 

m 

maksudkan. 


Lain halnya bila suami berkata: 
"Zainab jatuh talaknya", padahal 
nama istrinya adalah Zainab, dan ia 
bermaksud wanita lain yang nama- 
nya juga Zainab, maka secara lahir 
ucapan suami (yang mengatakan 
bahwa yang dimaksud adalah wanita 
lain), tidak bisa diterima dan secara 
batin dihukumi menurut yang terjadi 
sebenamya. 


( ) Penti "g ; 


Bila orang awam b«“kata. "A 'thaitu 
talaqa Fulanah/Thalakaha/ 
Dalaqaha'\ maka dengan ucapan 
itu, jatuhlah talaknya. 
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Talak tersebut adalah sharih bagi 
suami yang awam, yang hanya bisa 
mengucapkan dengan kata yang 
diganti seperti itu, atau'bagi suami 
yang dialek bahasanya memang 
begitu, sebagaimana yang telah 
dijelaskan oleh Al-Jalal Al-Bulqini 
dan dipedomi oleh segolongan 
fukaha Mutaakhimn serta difatwa- 
kan oleh segolongan dari guru-guru 

m 

kita. - 


Bila li san dapat mengucapkan 
kalimat talak yang benar, maka bila 
ia mengucapkan dengan kata-kata di 
atas, rnaka talaknya adalah kinayah, 
sebab penggantian kata menjadi 
seperti itu, ada asalnya. 

Talak juga bisa j atuh dengan kinayah 
yang disertai niat menjatuhkan talak 
pada permulaan kalimat kinayah. 
Kinayah adalah kata-kata yang bisa 
diartikan talak dan bisa diartikan 
tidak. 


Ungkapanku "yangdisertai niat pada 
awal kalimatnya", adalah menurut 
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pendapat yang diunggulkan oleh 
banyak fukaha dan dipedomi oleh 
Al-Asnawi dan Syekh Zakariya 
dengan mengikuti pendapat sego- 
longan fiikaha Muhaqqiqin. 


Dalam Ashhir Raudhah , An- 
Nawawi mengunggulkan, bahwa 
cukup dengan disertakan pada 
sebagian lafal kinayah, sekalipun 
pada akhir bagiannya. 


Kinayah talak misalnya. "Engkau 
haram bagiku", "Engkau kuharam- 
kari’, atau" Apa yang dihalalkan oleh 
Allah, adalah haram bagiku", 
sekahpun orang-orang sudah mem- 
biasakankata tersebut sebagai talak; 
lain hainya dengan pendapat Ar- 
Rafi’i. 

» 

Bila suami yang mengatakan 
demikian bemiat keharaman mata, 
semacam farji atau menjimaknya, 

m 

maka istri tersebut tidak haram bagi 
suaminya, dan suami berkewajiban 
seperti kafarat dalam sumpah, 
sekahpun ia tidak menjimaknya. 


Bila suami berkata: "Pakaian/ 
Makanan ini haram bagiku", maka 
adalah sia-sia dan tidak membawa 
akibat apa-apa. 
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Contoh kinayah lagi adalah: "Kanui 
kosong dari suanu"; "Kamu bebas 
dari suami", atau "Engkau dipisah- 
kan". Kinayah talak lagi: "Engkau 
merdeka"; "Engkau dilepaskan", 
atau "Kulepaskan dirimu". 
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Contoh kinayah talak lagi: "Engkau 
^ seperti ibuku/anak putriku/saudara 

putriku", dan misalnya lagi: "Wahai, 
anak putriku", yang diucapkan 
.kepada istri yang pantas sebagai 
anak putrinya, karena memandang 
usianya, sekalipun istrinya adalah 
wanita yang diketahui nasabnya. 


Misalnya lagi: "Engkau kumerdeka- 
kan/Kutinggalkan kamu/Kuputus 
ni kahmu/Kusisihkan kamu/Kuhalal- 
kan kamu atas suami-suami yang 
lain/Dirimu kusekutukan bersama 
Fulanah", sedang Fulanah telah 
tertalak dari suaniinya atau orang 
lain. 
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Misal yang lain lagi: "Kawinlah 

■ 

kamu", dengan maksud karena 
aku telah menalakmu", atau "Kamu 
halal untuk selainku"; lain halnya 
dengan ucapan stiami kepada waji 
istrinya: "Kawinkan dia", maka 
untuk yang terakhir ini adalah talak 
y ang sharih. 


Misal yang lain: "Idahlah kamu", 
dengan maksud"..., karena aku telah 
menalakmu", dan "Tinggalkanlah 
aku", denganmaksud"... karena aku 
telah menalakmu". 


Misalnya lagi: "Ambillahtalakmu", 
dan "Aku sudah tidak membutuh- 
kanmu lagi", dengan maksud 
karena aku telah menalakmu", juga 
"Engkau bukan lstriku", jika 
diucapkan bukan sebagai jawaban 
dakwaan; tetapi bila diucapkan 
sebagai jawaban dakwaan, maka 
menjadi ikrar talak. 


Misal lain lagi: "Hilanglah talakmu/ 
Gugur talakmu, jika kamu melaku- 
kan begini ..." 
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Misalnya lagi: "Talakniu satu/dua": 
Jika dmiaksudkan nienjatuhkan 
talak. maka jatuhlah. tetapi jika 
tidak, maka tidak jatuh. Misal 
kinayah talak lagi: "Untukmu talak/ 
talak satu" r dan "Selamat buatmu". 
menurut yang dikatakan oleh Ibnush 
Shalah dan Guru kitatelah menukil- 
kannya di dalam Syarhul Minhaj. 


Tidak termasuk kinayah talak: 
"Talakmu adalah cacat/kurang", dan 
tidak pula: "Aku. katakan/Aku 
berikan kalimatmu/hukummu". 
Dengan mengueapkan kalimat 
tersebut, talak tidak dapat jatuh, 
sekalipun berniat talak. sebab 
kalimat-kalimat tersebut tidak 
termasuk kinayah talak yang 
mengandung makna talak tanpa 
memaksakan arti. Kemasvhuran 
penggunaan kalimat tersebut untuk 
arti talak di suatu daerah. adalah 

A 

tidak membawa akibat apa-apa. 
sebagaimana yang difatwakan oleh 
segolongan fukaha Muhaqqiqun dari 
guru-guru kita di masa kita. 
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Bila suami mengueapkan Iafal yang 
tidak terpakai ( mulghah ) di atas, 
dengan maksud untuk pereeraian, 
lalu ada orang lam bertany a kepada- 
nya: "Apakah istrimu kau talak?", 
dan dijawab: "Ya", karĕna mengira 
bahwa talak dapat jatuh dengan lafal 
yang telah ia ueapkan pertama, maka 
talak tidak dapat jatuh, sebagaimana 
yang difatwakan oleh Guru kita. 


« 

Al-Bulqini ditanya mengenai seorang 
suami yang berkata kepada istrinya: 
"Engkau harambagi diriku", dengan 
mengira bahwa dengan perkataan 
tersebut, istrinyajatuh talaktiga, lalu 
ia berkata lagi kepada istrinya: 
"Kamu tertalak", karena mengira 
istrinya telah tertalak tiga dengan 
ucapan pertamanya, maka jawab 
beliau: Talak tidak jatuh dengan 
kalimat ueapan kedua, atas perkiraan 
seperti tersebut. Selesai. 
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Bagi orang yang mengira kebenaran 
suami (dalam perkiraannya), boleli 
tidak memberikan kesaksian adn 


kejatuhan talak tiga 
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Cabang: 

Bila seorang suami menulis sural 
penalakan yang sharih atau kinayali, 
di manaia tidak bemiat menjatuhkan 
talak, maka apa yang ia tulis adalah 
sia-sia belaka, selagi ketika menulis 
surat atau sesudahnya, ia tidak 
mengucapkan kesharihan surat talak. 


- 4JQl>-9 


Tetapi ucapansuami berikutini bisa 
diterima: "Akubermaksudmembaca 

surat, bukan menalak", sebab ada 
kemungkinan benar apa yang 
diucapkan tersebut. 
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Latal kinayah talak yang sebelum- 
nya telah didahului permintaan istri 
untuk talak atau ada indikasi 
kemarahan dan IafaJ-Iafal kinayah 
yang masyhur diartikan sebagai 
talak, adalah tidak dapat disamakan 
dengan Iafal talak yang sharih 
(sehingga tidak butuh ada niat lagi!). 

* 

Suami yang memungkiri ada niat 
dalam ucapan talak kinayahnya. 
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adalah dapat dibenarkan dengan 
bersumpah, bahwa dirinya tidak 
berniat menjatuhkan talak Karena 
itu, keterangan yang bisa diterima 

tentang ada atau tidak niat, adalah 

» 

keterangan orang yang meniatkan- 
nya, sebab yang bisa diketahui 
hanyalah dari dirinya sendiri. 


Bila sudah mungkin diselidiki 
(ditanyai) mengenai niatnya -sebab 
sudah mati atau hilang-, maka tidak 
dapat dihukumi jatuh talak, sebab 
dasar asalnya adalah kelanggengan 
ikatan pemikahan. 


Beberapa Cabang: 

Al-Muzajjad di dalam Al-’Ubab 
berkata: Barangsiapa yang nama 
istrinya semisal Fatimah, lalu ia 
mengucapkan: "Fatimah tertalak", 
sebagai permulaan ucapan ataupun 
jawaban atas permintaan istrinya 
agar menalak, dan ia bermaksud 
Fatimah yang bukan istrinya, maka 
ucapan suami tersebut tidak dapat 
diterima. 


* ?j 


Barangsiapa yang berkata kepada 
istnnya: "Hai, Zainab! Kamu terta- 
lak", padahal nama istrinya adalah 
Umrah, maka istrinya tetap jatuh 
tertalak, karena ada isyarah huruf 
nida' di situ. 
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Bila seorang suami berisyarah 
kepada wanita lain dan berkata: 
"Hai, Umrah! Kamu tertalak", 
padahal nama istrinya adalah 
Umrah, maka talaknya tidak dapat 
jatuh kepada istrinya. 


Barangsiapa berkata: "lstriku ter- 
talak" sambil menunjuk salah satu 
dari dua istrinya, sedang ia ber- 
maksud menalak istri yang tidak 
ditunjuk, maka dengan bersumpah 
dapat dibenarkan pengakuannya. 


Barangsiapa mempunyai dua istri, 
yang kedua-duanya bernama 
Fatimah binti Muhammad, sedang 
satunya Fatimah binti Zaid, lalu ia 
berkata: 'Tatimah binti Muhammad 
tertalak" dan ia bemiat pada Fatimali 
binti Zaid, maka peniatan yang ia 
lakukan adalah bisa diterima. 
Selesai. 


Guru kita berkata: Dalam hukum 
lahir (dunia) masalah yang pertama 
(yang nama istrinya Fatimah) adalah 
tidak bisa diterima, tetapi menurut 
hukum di akhirat nanti, tinggal niat 
sebenarnya yang ada. Tetapi, 
pendapat yang mengatakan bahwa 
maksud hati suami atas penalakan 
istrinya bernama Fatimah itu bisa 
diterima, adalah pendapat yang 
dikedepankan ittijah). Selesai. 
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Bila seorang suami berkata: "Istriku 
yang bernama Aisyah binti 
Muhammad adalah tertalak", sedang 
nama istrinya adalah Khadijah binti 
Muhammad, maka talak tetap jatuh, 
sebab kekeliruan menyebutkan nama 
itu, tidak jadi masalah. 

l 

t 


Bila seseorang berkata kepada anak 

* 

laki-lakinya yang sudah balig: 
"Katakan kepada ibumu: Engkau 
tertalak", dan ia tidak bermaksud 
mewakilkan, maka bisa jadi me- 
wakilkan (dianggap mewakilkan); 
karena itu, jika perkataan tersebut 
disampaikan oleh anak laki-laki 
tersebut kepada ibunya, maka 
jatuhlah talaknya, sebagaimana 
kalau sang ayah/suami bermaksud 
mewakilkan; dan bisa juga sang ibu/ 
istri sudah tertalak dan sang putra 
hanya menyampaikan berita 

tersebut. 


Al-Asnawi berkata: Sumber kebisa- 
jadian di sini adalah bila perintah 
untuk melakukan sesuatu, kita 
jadikan Sebagai perintah (orang) 
pertama, maka perintah untuk 
menyampaikan berita adalah ber- 

kedudukan sebagai pemberitahuan 

* 

langsung dari ayah (kepada ibu/ 
istri); karenanya talak bisa jatuh; 
Tetapi, bila kita tidak memberikan 
kedudukan seperti itu, maka talak 
tidak bisa jatuh. Selesai. 
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Syekh Zakanya berkata: Kita garis 
bawahi, sebaiknya sang ayah 
dimintai penjelasannya; jika sulit 
untuk itu -mungkin sebab mati atau 
hilang-, maka diberlakukan ihtimal 
(kemungkinan) yang pertama, 
sehingga talak tidak jatuh dengan 
ucapan sang ayah tersebut, tetapu 
jatuhnya dengan ucapan si anak 
kepada ibunya, sebab talak itu tidak 
dapat jatuh dengan keraguan. 


Bila seorang suami berkata kepada 
istrinya: "Kutalak kamu" danbemiat 
ada bilangan talak dua atau satu, 
maka talak jatuh seperti yang 
diniatkan, sekalipun pada istri yang 
belum pernah dijimak. Apabila ia 
tidak berruat bilangan talak, maka 
talak jatuh satu. 


Bila ia ragu berapa bilangan talak 
yang diucapkan atau diniatkan, maka 
yang diambil adalah bilangan yang 
paling kecil, dan tidak samar ada 
sifat warak di sini. _ 
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Cabang: 



Bila suami berkata "Kutalak satu 
kamu dan dua", maka jatuh talak 
tiga, sebagaimana yang nyata, dan 
sebagian fukaha Muhaqqiqun di 
masa kita berfatwa demikian. 


Bila suami berkata kepada istri yang 
sudah pernah dijimak: " Kamu 
tertalak satu, bahkan dua", maka 
jatuh talak tiga, sebagaimana yang 
dijelaskan oleh Syekh Zakariya 
dalam Syarhur Raudh. 


Talak bisa jatuh dengan wakil 
* penalakanmengatakan: "Sayamena- 
lak si Fulanah" dan sebagainya, 
sekalipun waktu menjatuhkan talak 
ia tidak berniat, bahwa dirinya 
menjatuhkan talak atas nama 
Muwakilnya. 


Bila seorang suami berkata kepada 
orang lain: "Aku berikan/Aku 
jadikan talak istriku di tanganmu" 
atau "Berangkatlah dengan mem- 
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bawa talaknya dan berikaniah 
kepadanya", maka ucapan itu adalah 
perwakilan, yang talak bisa jatuh 
dengan penjatuhan taiak oleh si 
wakil, bukan dengan ucapan sang 
suami seperti itu. | 


Bahkan perceraian mulai terjadi 
sejak waktu wakil menjatuhkan 
talak, kapan saja ia mau dengan 
ucapannya: "Kutalak si Fulanah", 
bukan dengan pemberitahuan wakii 
kepadaistri: "Si Fulan mengirimkan 
lewat dua tanganku atas talakmu", 
dan bukan pula dengan memberi- 

tahukan kepadanya: "Sesungguhnya 
suamimu telah menalak". 


_ • 

Bila suami berkata kepada wakil: 

"Talak jangan kamu berikan, kecuali 
pada hari begini...", maka talak harus 
ia jatuhkan pada hari yang telah 
ditentukan oleh suami atau sesudah- 
nya, bukan sebelumnya. Kemudian, 
jika suami bermaksud membatasi 
pada suatu hari tertentu, maka wakjl 
hanya bisa menjatuhkan talak pada 
hari itu saja, tidak boleh setelahnya. 
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Bila suami berkata kepada lstnnya 
yang mukalaf dengan cara munajjai 
(tidak digantungkan pada suatu 
kejadian): "Talaklah dirimu sendiri, 
jika kamu mau", maka adalah mem- 
berikan hak milik penalakan, bukan 
mewakil kanny a. 


Telah dibahas, bahwa termasuk 

■* 

memberikan hak milik penalakan 
adalah ucapan suaAi: "Talaklah 
aku", lalu istri berkata: "Engkau ter- 
talak tiga", tetapi ini adalah kinayah 
talak, karena itu, jika suami bemiat 
menyerahkan talak kepada istri, 
maka jatuhlah talaknya, tetapi jika 
tidak bemiat seperti itu, maka tidak 

jatuh. 

Dikecualikan dari batasanku 
"mukalafah", adalah istri yang tidak 
mukalaf, lantaran pemyataan yang 
disampaikan dihukumi rusak. 
Dikecualikan juga dari batasanku 
"munajjaz", adalah talak yang di- 
gantungkan dengan sesuatu; karena 
itu, bila seorang suami berkata:" Bila 
telah datang bulan Ramadhan, maka 
talaklah dirimu", adalah sia-sia 
belaka. 

Bila kita katakan bahwa ucapan 
suami di atas (Talaklah dirimu jika 
mau) sebagai penyerahan talak 
(pemberian hak milik talak), maka 
untuk j atuh talak yang diserahkan di 
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tangan lstri, disyaratkan adanya 
dengan seketika -sekalipun dengan 
kinayah-, dalani arti antara penye- 
rahan suaini dengan penjatuhan talak 
tidak dipisah dengan peniisah. 


Tetapi, bila suarni berkata kepada 
istrinya: "Talaklah dirimu”., laiu 
lstnnya berkata: "Bagaimana aku 
dapat menalak diriku sendiri?”, lalu 
ia berkata lagi: M Saya talak”, maka 
jatuhlah talakny a, sebab pemisahnya 
hanya sedikit. 
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(Penalakan istri yang telah diserahi 
oleh suaminya) adalah dengan 
ucapan istri. "Kutalak diriku", atau 
hanya Kutalak”, tidak sah dengan 
"Kuterima , \ 

Sebagian fukaha -sebagaimanapula 
peringkas Ar-Raudhah (Al- 
Muzajjad> berkata: Penalakan tidak 
disyaratkan dilakukan dengan 
seketika pada ucapan suami: ” Kapan 
saja kamu bermaksud Karena 
ltu, ia bisa menjatuhkan talak kapan 
saja. Pemilik At-Tanbih dan Al- 
Kifayah (Ibnur Rifah) memantapi 
pendapat ini. 
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Tetapi yang muktamad sebagaimana 
yang dikatakan oleh Guru kita, 
bahwa disyaratkan "dengan seke- 
tika", sekalipun suami mengatakan 
dengan semacam "Kapan saja...". 

Suami diperbolehkan nienarik 
kembali sebelum istri mengucapkan 
penolakannya, sebagaimana pada 
akad-akad yang lain. 

■ 

Faedah: 

r 

Penggantungan talak -sebagaimana 
panggantungan pembebasan budak-, 
diperbolehkan dengan beberapa 
syarat (huruf taklik); suami tidak bo- 
leh menarik kembali taklik talaknya 
sebelum terjadi sifat yang menjadi 
penggantungannya dan talak dapat 
jatuh sebelum sifat yang menjadi 
penggantungan talak itu terwujud. 

Bila suami mentaklik talak pada 
suatu perbuatan, lalu suami melaku- 
kan perbuatan itu lantaran lupa 
dengan takliknya atau tidak tahu 
kalau perbuatan tersebut adalah 
tempat pentaklikannya, maka istri 
tidak jatuh talaknya. 


i 

Bila suami mentaklik talak pada 
perbuatannya memukul istrinya 
tanpa salah, lalu istri memakinya, 
kemudian dipukul, maka suami tidak 
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melanggar takliknya, jika makian 
istri tersebut bisa dibuktikan kebe- 
naran (dengan bayinah atau ikrar 
istri); kalau tidak dapat dibuktikan 
kebenaranny a, maka istri dibenarkan 
dakwaannya (tidak memaki), lalu 
disumpah 

Penting: 

Diperbolehkan mengadakan penge- 
cualian dengan semacam huruf IUa 
(dan huruf-huruf istitsna lainnya) 
dengan syarat ucapannya dapat 
didengarkan dirinya sendiri dan 
disebutkan bersambung dengan 
bilangan talak yang diucapkan, 
misalnya: "Kutalak tiga kamu, 
kecuali dua", maka jatuh talak satu, 
atau "... kecuali satu", maka jatuh 
talak dua. 


Bilasuami berkata: "Kamutertalak, 
insya Allah", maka talaknya tidak 
jatuh. 


Orang yang mendakwakan dirinya 
dipaksa menalak, dirinya ayanketika 
menalak atau terlanjur mengucapkan 
talak, adalah dapat dibenarkan 
dengan sumpah, jika ada indikasi 
(qarinah)nva di sana. 
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Misalnya terjadi penahanan pada 
dinnya atau lainnya dalam dakwaan, 
bahwa dinnya dipaksa, dan misalnya 
karena sakit dan biasa pingsan dalam 
dakwaan bahwa dirinya ayan 
niisalnyalagi keadaan namaistrinya 
Thali' atau Thalib dalam dakwaan 
terlanjur lisan dalam mengtjcapkan 
nama istrinya. 


Kalau tidak ada mdikasi seperti itu, 
maka suami tidak dapat dibenarkan 
dengan adanya bayinah. 



Penyempurna: 

Barangsiapa berkata kepada istri- 
nya: "Wahai, wanita kafir", dengan 
maksud kafir sesungguhnya, maka 
berlaku untuk wanita itu segala yang 
ditetapkan dalam masalah murtad 
(bila ia belum dijimak, maka 
perceraian terjadi dengan seketika, 

sebab suaminya kafir dan seterus- 

■ 

nva). Kalau kata-kata tersebut 
dimaksudkan untuk memaki-maki 
istrinya, maka talak tidakjatuh 

Begitu juga tidak jatuh talak, jika 
suami tersebut, tidak bermaksud 
apa-apa, karena pendasaran asal atas 
kelanggengan ikatan nikah, dan 
karena perkataan seperti ltu banyak 
terjadi untuk memaki yang di- 
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maksudkan niengufuri nikuiat. 

Cabang Mengenai Hukum Wanita 
yang Tertalak Tiga 

Haram bagi laki-Iaki merdeka 
menikahi wanita yang telah ia talak 
tiga -walaupun belum pernah 
dijimak-, dan haram bagi budak 
menikahi wanita yang telah ia talak 
dua, baik dalam satu atau beberapa 
nikah, hingga wanita ltu nikah lagi 
dengan laki-Iaki lain secara sah, lalu 
ditalaknya dan habis masa idahnya 
dari laki-laki tersebut, sebagaimana 
yangdimaklumi bersama, sertalaki- 
laki ltu telah memasukkan kepala- 
zakar atau seukur kepala zakamya 
-bila putus- ke dalam lubang vagina, 
serta selaput daranya sampai pecah 
bagi wanita yang masih perawan. 


Masuknya kepala zakar itu disyarat- 

kan dengan ereksi (tegang), sekali- 

P un lemah atau dibantu dengan 

menggunakan semacam jari-jari 

ketika memasukkan zakar Di sini 

tidak disyaratkan ada ejakulasi 
(inzal). 

Keharaman menikahi wanita 

tersebut, adalah berdasarkan ayat 
AJqur-an. 
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Hikmah disyaratkan jahlri, niem- 
buat suami agar menghindari 
mengh abiskan tal akny a. 


Ucapan istri tertalak tersebut 
mengenai ada Tahlil dan idahnya 
sudah habis dari Muhallil, adalah. 
bisa diterima, sekalipun suami kedua 
(Muhallil) mendustakannya menge- 
nai persetubuhannya, karena dirasa v 
sulit untuk membuktikan kebenaran 
ada persetubuhan. 


Bila istri tertalak itu mendakwakan 
ada pemikahan dan habis masa idah 
dari suami keduanya serta ia telah 
bersumpah, maka bagi suami per- 
tama boleh niepikahinya lagi -sekali- 
pun ia memperkirakan kedustaan 
lstri tersebut-, sebab yang menjadi 
dasar penilaian dalam segala akad 
adalah ucapan para pengikat itu 
sendiri, sedang perkiraan yang tidak 
berdasar, adalah tidak menjadi dasar 
ukuran. 


Bila suanu kedua mendakwa, bahwa 
dirinya telah menjimaknya dan pihak 
istri niengingkarinya, maka wanita 
itu'tidak halal untuk bekas suami 
pertama. 
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Bila wamta tersebut berkata: "Saya 
belum nikah lagi", lalu ia mendusta- 
kan dirinya sendiri dan mendakwa 
bahwa dirinya telah menikah dengan 
syarat seperti di atas 7 maka bagi 
suami pertama boleh menikahinya, 
jika ia membenarkan ucapan itu. 


Bila wanita tertalak itu memberi- 
tahukan kepada mantan suami 
pertamanya, bahwa dirinya telah 
Tahlil, lalu menarik kembali pem- 
bentaannya dan ia mendustakan 
dirinya, maka dakwaan (kekeliruan 
dirinya dalam pemberitaan) dapat 
diterima, jika belum diadakan akad 
nikah dengan mantan suami pertama. 

Karena itu, suami pertama tidak 
bol eh meni kahi ny a. 

M 


Tetapi, kalau pengingkaran Tahlil 
oleh wanita di atas terjadi setelah 
diakadkan nikah dengan mantan 

suami pertama, maka tidak dapat 
diterima, karena kerelaannya nikah 
dengan mantan suami yang pertama, 
mengandung pengakuan ada tahlil. 
maka dakwaan yang bertentangan 
dengan hal itu tidak dapat diterima, 
sekahpun suami kedua membenar- 
kan mantan lstrinya, bahwa ia belum 
menjimaknya, sebab hak nienian- 
faatkan farji di sini hubungannya 
dengan suami pertama; Oleh karena 
itu, lstri sendiri atau suanu kedua 
yang menibenarkannya, tidak dapat 
menghilangkan hak tersebut. 
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sebagaimana yang difatwakan oleh 
segolongan syekh kita Al- 
Muhaqqiqun. 


Penyempurna: 

Hanya saja penetapan (itsbat) talak 
itu dengan persaksian dua laki-laki 
adil yang merdeka, sebagaimana 

halnya ikrar keberadaan talak. 

* 


Karena itu, talak tidak bisa dihukumi 
atuh dengan persaksian beberapa 
wanita -walaupun bersama seorang 
laki-laki-, 4 orang wanita, para 
hamba -sekalipun mereka adalah 
orang-orang baik-, atau orang-orang 
fasik, sekalipun kefasikannya berupa 
menunda pengerjaan salat fardu 

i 

sampai keluar waktu tanpa uzur. 


Disyaratkan untuk kesahan Adausy 
Syahadah (memberikan persaksian) 
dan Qabuhisv Syahadah (penerima- 
an persaksian), dua saksi itu men- 
dengar ucapan talak dan melihat orang 
yang menjatuhkan talak ketika 
mengucapkannya. 
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Karena itu, tidak sah Tahcunuhisy 

+* 

Syahadah (mengaipbil kesaksian) 
dua orang saksi ya kg berpedoman 
pada suara yang mereka dengar, 
tanpa melihat orang yang menalak, 
lantaran kemungkinan terjadi suara 
yang serupa. 


Disyaratkan dua saksi tersebut 
menerangkan lafal suami yang 
menjatuhkan talak: sharih ataii 
kinayah lafal yang diucapkan. 

Dalam masalah talak, persaksian 
dari ayah wanita yang tertalak dan 
anak laki-lakinya, adalah bisa 
diterima,jika keduanya memberikan 
persaksian secara hisbah. 

Bila bertentangan antara bayinah 
yang menyatakan ada taklik dengan 
bayinah yang menyatakan ada tcmja , 
maka dimenangkan bayinah taklik, 
karena dengan bayinah ini terdapat 
tambahan pengetahuan; yaitu dengan 
mendengar ada pentaklikan talak. 


PASAL: RUJUK 

Menurut bahasa, Raj'ah artinya 
sekali kembali, sedang menurut 
syarak, adalah mengembalikan istri 
yang masih dalam idah talak, bukan 
bain pada pemikahan semula. 
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Sebelum habis idah, sah merujuk 
istn yang diceraikan secara gratis, 
setelah pernah dijimak dan talak 
yang dijatuhkan bukan dalam 
hitungan maksimal, yaitu talak tiga 
untuk suami yang merdeka dan talak 
dua untuk suami budak. 


Tidak sah merujuk wanita yang di- 
ceraikan, bukan dengan talak -misal- 
nya fasakh-, dan diceraikan kurang 
dari talak tiga, tetapi memakai 
tebusan -misalnya khuluk lantaran 
baiminah istri-, dan diceraikan 
sebelum pemah dijimak -lantaran 
tidak punya idah-, dan wanita yang 
sudah habis idahnya -lantaran telah 
menjadi wanita lain-. 


Wanita-wanita yang tidak sah 
dirujuk di atas, adalah sah diperba- 
mhi nikahnya dengan izin baru, wali, 
saksi dan mahar yang lain 
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Tidak sah pula merujuk wanita yang 
telah ditalak tiga, dan tidak sah 
menikahinya, kecuali setelah ada 
Tcthlil (peniikahan dengan Jaki-Iaki 
dengan syarat-syaratnya). 

Hanya saja kesahan rujuk itu 
dilakukan dengan shighat: "Saya 
merujuk kembali istriku/si Fulanah", 
sekalipun tidak mengatakan 
"kepadaku/nikahku", tetapi sunah 
menambahkan salah satunya pada 
shighat di atas. 


Sah juga rujuk dengan mengatakan: 
"Dia saya kembalikan kepada 
nikahku", juga dengan "Saya 
menahannya". 

Adapun akad nikah padanya dengan 
ijab dan qabul, adalah kinayah rujuk 
yang membutuhkan niat. 

Tidak sah mentaklikkan rujuk, 
misalnya: "Aku merujukmu, jika 
kamumau". 

Tidak disyaratkan mempersaksikan 
rujuk, tapi cuma sunah saja. 
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Beberapa Cabang: 

m 

Haram nielakukan Tamattu' 
(bersenang-senang) pada wanita 
yang ada dalam idah raj’iyah, 
walaupun hanya memandangnya 
semata. Jika sampai menjimaknya, 
maka tidak boleh di-Had, tapi cukup 
di takzi r. 

m 

Dengan bersumpah, vvanita bisa 
dibenarkan dakwaannya yang 
mungkin terjadi mengenai habis 
masa idah yang dihitung dengan 
bukan bulanan -dengan quru' atau 
kelahiran-, sekalipun mengingkari 
atau menyelisihi adatnya (dalam 
haid), sebab para wanita adalah orang 
yang dipercayai mengeiiai kan- 
dungannya. 

« 

Bila suami mendakwa telah merujuk 
istrinya dalam idah, di mana wanita 
tersebut telah habis masa idahnya 
dan belum bersuami lagi; bila kedua 
belah pihak sepakat mengenai waktu 
habis idah -misalnya hari Jumat-, 
dan suami berkata: "Aku merujuk- 
nya sebelum hari itu", lalu wanita itu 
berkata: "Tidak sebelum hari itu, 
tetapi setelahnya", maka wanita itu 

dianibil sumpahnya, bahwa ia tidak 

♦ 

mengetahui rujuk, suami, kemudian 
dibenarkan, sebab dasamya adalah 
rujuk tidak terjadi sebelum hari 
Jumat. 
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Bila kedua belah pihak sepakat 

mengenai waktu rujuk -misalnya han 

% 

Jumat- danistri berkata: "ldah habis 
pada hari Kamis", dan suami 
berkata:"... tetapi hari Sabtu", maka 
yang dibenarkan adalah suami, 
dengan diambil sumpahnya bahwa 
idah tidak habis di hari Kamis, sebab 
kesepakatan mereka mengenai 
wakturujuknya, sedangkan dasamya 
adalah tidak ada rujuk sebelum 
waktu itu. 


Bila seorang laki-laki menikahi 
kembali istri yang telah diceraikan 
dengan talak kurang dari tiga -sekali- 
pun sebab khuluk dan telah dmikahi 
laki-laki lain-, maka wanitakembali 
ke tangannya dengan stsa talak 
tiganya (dua/satu). 


PASAL: ILA’ 

Ilci' adalah sumpah untuk tidak 
menjimak istrinya dalam waktuyang 
tidak terbatas atau lebih 4 bulan, di 
niana suami itu mampu melakukan 
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Misalnya suami berkata: "Akutidak 
akan menjimakmu/Aku tidak akan 
menjimakmu selama 5 bulan/Aku 
tidak akan menjimakmu sampai si 
Fulanmati". 


Maka, apabila telah beijalan masa 
4 bulan dari Ila' tanpa terjadi 
persetubuhan, maka istri boleh 

m 

meminta suaminya agar dijimak atau 
dijatuhkan talaknya; jika suami 
membangkang, maka hakimlah yang 
menjatuhkan talaknya. 


Ila' bisa terwujudkan dengan 
bersumpah demi Allah swt., dengan 
mentaklik talak atau pembebasan 
budak, atau dengan menyanggupi 
ibadah. 


Bila di masa Ila tersebut suami 
menjimaknya -baik lantaran tuntutan 
dari istri atau tidak-, maka suami 
wajib membayar kafarat sumpah, 
jika Ila'nya dengan bersumpah demi 
Allah swt. 
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PASAl: ZHIHAR 

j 

Sesungguhnya zhihar itu sah dilaku- 
kan oleh suami yang sah talaknya. 

Zhihar adalah perkataan suami 
kepada istrinya "Engkau seperti 
punggung ibuku", sekalipun tanpa 
menyebutkan "Bagiku". Ucapan 
"Engkau seperti ibuku M , adalah 
kinayah zhihar. Disamakan dengan 
ibu: Wanita mahram yang keharam- 
annya sejak semula. 

Dengan sebab suami Aud -yaitu 
diam/tidak mengucapkan talak 
dalam masa yang memungkinkan 
untuk melakukannya-, maka ia wajib 
membayar kafarat Zhihar. I 


PASAL: IDAH (MASATUNGGU) 

Lafal Idah diambil dari 'Adad 
(bilangan), karena mencakup be- 
berapa quru' (suci) dan beberapa 
bulan pada galibnya. 


* 

Idah menurut syarak, adalah masa 
penantian seorang wanita (yang telah 
tercerai) untuk mengetahui kebe- 
basan rahim dari kandungan, untuk 
ta'abbnd (perenungan ibadah), atau 




bela sungkawa atas kematian suami. 
Talabbud adalah sesuatu yang tidak 
bisa diterima oleh akal mengenai 
maknanya, baik berupa ibadah atau 
lainnya. 


Pada dasarnya idah disyariatkan 
untuk menjaga jangan sampai teijadi 
keserupaan status keturunan. 


Idah diwajibkan karena perceraian 
oleh suami yang masih hidup, yang 
pemah menjimak pada kubul (lubang 
vagina) atau dubur (anus), dengan 
cara talak atau fasakh nikah oleh 
suami yang berada di tempat atau 
tengah tiada, dalam waktu yang 
cukup lama. 


Lain halnya dengan suami yang 
belum pemah menjimaknya, (maka 
istri yang diceraikan tidak wajib 
idah), sekalipun sudah pemah ber- 
duaan (khalwah). 

Wanita yang diwajibkan beridah di 
atas tadi, sekalipun telah diyakini 
kebebasan kandungan bayi, misal- 
nya istri/suami yang masih kecil. 

ldah juga wajib dilakukan sebab 
persetubuhan yang syubhat tentang 
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kehalalannya (wathi syubhatj, 
misalnya jimak dalam ikatan nika!» 
yang fasid; yaitu jimak yang tidak 
menetapkan keberadaan had bau.i 
laki-lakinya. 1 


Cabang: I 

Seorang suami tidak diperkenankan 
bertamattu' apa pun bentuknya, 
terhadap wanita yang dijimak secara 
syubhat, selama masih dalani 
idahnya -baik idah hamil atau 
lainnya-, sehingga idah tersebut 
habis dengan melahirkan atau 
lainnya, sebab rusak mkah, karena 
berurusan dengan hak orang lain 
(hak di sini adalah idah sebab jimak 
syubhat). I 


Guru kita berkata: Dan alasan di 
atas, maka diambillah suatu penda- 
pat, bahwa laki-laki tersebut di- 
haramkan memandangnya -sekali- 
pun tanpa syahwat- dan berduaan 
dengannya. 


Kewajiban idah karena hal-hal di 
atas, adalah dengan cara tiga kali 
quru'; yaitu masa suci di antara dua 
masa haid atau antara masa haid 
densan nifas. 
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Bila seorang suami menjatuhkan 
talak kepada istrinya yang semula 
tidak pemah haid, lalu setelah talak 
ia haid, maka masa suci di kala 
penjatuhan talak tidak terhitung 
quru', sebab tidak berada di antara 
dua periode haid, tetapi wanita 
tersebut harus beridah tiga kali masa 
suci setelah haid yang bersambung- 
kan dengan jatuh talak. Bagi wanita 
selain seperti itu, sisa masa suci 
dihitung satu quru'. 


Kewajiban idah 3 quru' itu bagi 
wanita merdeka yang biasa haid, 
karena berdasarkan firman Allah: 
" Wanita-wahita ycing ditalak, 
hendaklah beridah dengan me~ 
nahan dirinya selama tiga quru'" 

(Al-Baqarah: 228). 


Bila seorang wanita dijatuhi talak 
dalam keadaan sucinya masih 
berjalan sebentar, maka idahnya 
habis pada masuk pendarahan haid 
periode ketiga, karena kemutlakan 
nama suci, yang mencakup masa 
suci, yang sekalipun hanya sebentar, 
sekalipun dalam masa suci yang 
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hanya sebentar tersebut suami telali 
menjimak. 


Atau dalam keadaan haid yang 
walaupun tinggal berjalan sejenak, 
maka masa idahnya habis pada 
pendaraan haidperiode keempat. 


Masa pendaraan haid yang terakhir 
(ketiga pada wanita yang ditalak 
dalam keadaan suci, dan periode 
keempat pada wanita yang ditalak 
d&lam keadaan haid) tidak tennasuk 
masa idah, tetapi dengan adanya 
pendarahantersebut, selesailah masa 
idahnya. I 

Bila wanita merdeka itu tidak pemah 
haid sama sekali, maka wajib idali 
selama 3 bulan Qamariyah,jikapen- 
jatuhan talak tidak terjadi di per- 
tengahan bulan; Jika terjadi seperti 
itu, maka sisa hari sampai akhir 
digenapkan menjadi 30 hari terlebili 
dahulu. I 


Atau wanita tersebut pada mulanya 
haid, lalu berhenti karena sudah 
sampai usia di mana pada galibnya 
tidak haid lagi (usia manapouse). 


fikrifajar.w 


196 




\£st 












* N? 






0 ' C 1 ) 

Csjso ( 

’j\ ^ J 


r &—* ‘ cP'to 







(\*>\3 


Usia ltu adalah 60 tahun, dan ada 
yang mengatakan 50 tahun. 


Bila wanita yang sama sekaH tidak 
haid itu mengalami haid di tengah- 
tengah masa idahnya, yang sedianya 
dihitung dengan bulanan, maka 
idahnya harus dengan hitungan suci. 


Atau (bila mengalami haid) setelah 
habis masa idahnya, maka tidak usah 
memulai masa idahnya dengan 
hitungan quru’ (suci); Lain halnya 
dengan wanita manapouse. 

Bila wanita tertalak yang semula 
biasa mengalami haid, lalu terputus 
tanpa diketahui sebabnya, maka ia 
belum diperbolehkan kawin se- 
hingga ia haid lagi, lalu beridah 
dengan quru’ atau menjadi Ayisah 
(manapouse), lalu beridah dengan 
hitungan bulanan. 


Dalam kaul Kadim -yang juga 
menjadi mazhab Malik dan Ahmad-: 
Wanita yang terputus haid tanpa 
diketahui sebabnya, adalah me- 
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nunggu 9 bulan, lalu bendah 3 bulan 
agar dengan begitu dapat diketahm 
kebersihan kandungan, sebab l ) 
bulan itu adalah kebiasaan umm 
kandungan. I 


Untuk menguatkan pendapat im, 
Asy-Syafi'i berdalil, bahwa Umai 
r.a. menghukumi seperti itu pada 
sahabat Muhajirindan Anshar sertn 
tidak ada yang mengingkannya. 


Karena dalil seperti itulah, kaul 
tersebut difatwakan oleh Sulthanul 
Ulama, Izzuddin bin Abdus Salam, 
Al-Barizi, Ar-Raimi, Ismail Al- 
Hadhrami, dan menjadi pilihan Ab 

Bulqini dan Guru kita, Ibnu Ziyad 
rhm. 


Adapun wanita yang putus darah 
dapat diketahui sebabnya -niisalnya 
menyusui atau sakit-, maka menurut 
sepakat ulama, wamta itu beluin 
boleh hikah sampai ia haid atau 
menjadi Ayisah, sekalipun panjang 
masanya. 
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Diwajibkan beridah selama 4 bulan 
10 hari -termasuk maiamnya-, bagi 
wanita yang ditinggal mati suami- 
nya, sekalipun ia wanita merdeka 
dalam keadaan talak raj’i dan belum 
dijimak -karena masih kecil atau 
lainnya-, dan sekalipun ia adalah % 
wanita yang mempunyai quru'. 
Dasamya adalah Alqur-an dan Al- 
hadis. 


Di samping masa idah seperti itu, 
wanita yang ditinggal mati suaminya 
juga wajib melakukan Ihdad (jawa: 
Ngusut) dengan cara-cara y ang ada. 


Hal ini berdasarkan hadis yang 
Muttafaq Alaih: "Tidak halaJ bagi 
wanitayang beriman kepadaAllah 
swt . dan hari Akhir, melaknkan 
ihdad atas kematian seseorang 
selama melebihi 3 hari y kecuali atas 
kematian saami selama 4 bulan 10 
hari ." Artinya, wanita tersebut wajib 
melakukan ihdad dengan masa 
seperti itu, sebab suatu perbuatan 
yang diperbolehkan setelah dilarang. 
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Karena ijmak mengenai dimaksud 
kan "halal" di situ sebagai wajib, 
kecuali pendapat yang dinukil da 
Al-Hasan Ai-Bashri. 


Penyebutan iman dalam hadis, 
adalah sebagai kegaliban saja atau 
agar dengan begitu bisa mem- 
bangkitkan kepatuhan; Kalau tidak 
kita letakkan pemahaman seperti itu, 
maka setiap wanita mempunyai hak 
aman (dilindungi oleh pemerintah 
Islam), berkewajiban melakukan 
ihdad seperti itu juga. 

♦ 

Wajib bagi wali memerintahkan 
anak perwaliannya agar melakukan 
ihdad. 


Peringatan: 

Ihdad yang wajib dilakukan oleh 
seorang wanita yang ditinggal mati 
suaminya -sekalipun wanita itu 
masih kecil- adalah meninggalkan 
pakaian yang diwarna (diwenter) 
untuk menghias diri -sekalipun dan 
bahan yang kasar-, dan boleh 
memakai kain sutera (Ibrasim) yang 
tidak diwenter. 
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Meninggalkan memakai yang berbau 
harum -sekaiipun waktu malam- dan 
meniggalkan memakai perhiasan 
emas-perak di siang hari, sekalipun 
hanya berupa cincin atau anting-an- 
ting, sekaJipun pemakaian emas- 
perak tersebut di balik pakaian, 
karena ada larangan untuk itu. 


Termasuk perhiasan emas-perak, 
yaitu barang hasil sepuhan darinya, 
misalnya mutiara dan sesamanya 
dari segala bentuk intan yang dibuat 
perhiasan; termasuk di sini, batu 
akik; Begitu juga dengan tembaga 
atau gading, bila wanita itu dari 
kalangan masyarakat yang biasa 
memakai tembaga/gading sebagai 
perhiasan. 


Kewajiban dalam Ihdad lagi: 
Memnggalkan celak mata dengan 
ltsmit -sekalipun wanita berkulit 
hitam-, dan meniggalkan berminyak 
rambut, bukan badan sekalian. 


Diperbolehkan mandi dan mem- 
bersihkan kotoran tubuh serta makan 
daun sirih. 
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Sunah melakukan Ihdad bagi wamta 
yang tertalak bain -dengan khuluk, 
fasakh nikah atau talak tiga-, agar 
berhiasnya tidak membawa 
kerusakan. 


Demikian juga sunah Ihdad bagi 
wanita yang tertalak raj 1 !, jika tidak 
mengharapkan suami kembali 
dengan cara berhias diri; Jika ia 
mengharapkan sang suami kembali, 
maka sunah berhias diri. 

Wajib bagi wanita beridah karena 
kematian suaminya, talak bain atau 
fasakh nikah, terus-menerus berada 
di dalam rumah yang ia tempati 
waktu suami mati atau menjatuhkan 
talak bainnya, sampai habis masa 
idahnya. 


Wanita dalam masa idah diperboleh- 
kan keluar rumah di siang hari, guna 
meinbeli semacam makanan, men- 
jual hasil tenunannya, atau mencai i 
kayu bakar. Keluarrumah di malam 
hari tidak diperbolehkan -walaupun 
baru awal malam-; Lain halnya 
dengan pendapat sebagian fukaha. 

Tetapi, ia diperbolehkan keluar 
malam ke rumah tetangganya yang 
bergandengan, untuk keperluan 
menenun atau omong-omong dan 
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sebagamya, tetapi hal itu disyaratkan 
menurut kadar kebiasaan. Disyarat- 
kan lagi menurut pendapat AI-A ujah, 
bahwa di dalam rumahnya sudah 
tidak ada orang yang diajak ber- 
bincang-bincang dan beramah tamah 
dengannya; dan hendaknya pulang 
kembali dan bermalam di dalam 
rumahnya. 


Adapun wanita yang dalam idah 
raj*iyah, maka ia boleh keluar rumah 
dengan seizin suaminya atau karena 
terpaksa, sebab penalakan masih 
berkewajiban menanggung biaya 
hidupnya, sebagaimana seorangistri; 
wanita tertalak bain yang hamil, 
hukumnya sama dengan wanita ini. 


Wanita yang sedang beridah boleh 
pindah dari rumah (yang telah 
ditentukan oleh suaminya), karena 
mengkhawatirkan diri, anak atau 
hartanya, sekalipun tidak miliknya 
sendiri -misalnya barang titipan-, 
walaupun hanya sedikit, dan 
kha wati r karena keruntuhan rumah- 
nya, rumah terbakar, ada pencuri, 
atau mungkin karena menerima 
penderitaan dari tetangganya. 
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Suami wajib menyediakan tempai 
tinggal istri yang tercerai -walaupun 
dengan cara menyewa-, selagi 
wanita itu tidak dalam keadaan 
nusyus 

Suanii tidak boleh tinggal satu rumali 
dengannya, dan memasuki tempat di 
mana istri tersebut berada tanpa 
bersama mahram. Hal itu haram 
dilakukan olehnya -sekalipun suami 
itu orang yang buta dan talaknya 
raj'i-, sebab hal itu bisa membawa 
ke arah khalwah yang diharamkan. 


Dari keterangan tersebut, maka i stri 
tersebut wajib melarang suaminya 
-jika kuasa-, agar tidak melakukan 
hal itu. 

Bila wanita yang tercerai statusnya 
budak, wajib beridah dengan separo 
idah wanita merdeka, sebab wanita 
budak itu dalam kebanyakan 
hukumnya, adalah separo daripada 
wanita merdeka. 


Untuk quru'nya yang kedua harus 
disempurnakan menjadi penuh. 
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sebab tidak bisa diketahui separo 
quru', kecuali setelah diketahui 
sepenuhnya; karena itu, ia wajib 
nienunggu pendarahan kembali. 


Wanita merdeka maupun budak, 
karena kematian suami atau lainnya 
-sekalipun masih haid-, adalah 
beridah sampai melahirkan bayi 
yang mereka kandung dari suami 

■m 

yang mengidahkan dirinya, seka- 
lipun kandungan yang lahir berupa 
segumpal daging yang berbentuk 
manusia andaikata hidup terus, 
bukan habis idahnya dengan 
melahirkan segumpal darah. 


Cabang: 

Anak yang lahir dalam waktu 
kandungan berusia 4 tahun terhitung 
dari masa penalakan, nasabnya 
adalah ditemukan kepada laki-laki 
yang mengidahkan wanita yang 
melahirkannya. 

Tidak bisa ditemukan atas laki-laki 
yang mengidahkan, jika wanita itu 
teiah nikah dengan laki-laki lain dan 
setelah dimungkinkan bahwa bayi 
tersebutlahirdari suamiyangkedua; 
yaitu sebagaimana wanita itu nie- 
lahirkannya setelah terliitung waktu 
6 bulan dari perkawinannya dengan 
suami kedua 
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dirinya telah selesai dari masa 
idahnya, yang diperhitungkan 
dengan selain bulanan, adalah bisa 
dibenarkan, jika bisa dimungkinkan 
habis idah itu, sekalipun hal itu 
menyelisihi kebiasaannya atau tidak 
dibenarkan oleh suaminya, karena 
dirasa sulit baginya untuk mengaju- 
kan bayinah atas hal itu dan karena 
wanita itu justru orang yang 
dipercayai mengenai yang ada dalani 
rahimnya. 


Kemungkinan habis masa idah pada 
kelahiran, adalah setelah usia 
kandungan sebanyak 6 bulandandua 
lahzhah (masa seukuran jimak dan 
Iahzhah melahirkan) dan pada 
perhitungan tiga quru' untuk wanita 
merdeka yang ditalak dalam keadaan 
suci, adalah 32 hari dandua Iahzhah 
(quru‘ awal dan lahzhah tetesan 
darah periode haid ketiga), sedang 
pada wanita yang ditalak dalani 
keadaan haid, adalah 47 hari dan 
satu lahzhah tetesan darah periode 
haid keempat). 


( odu>\*S2 ) Faedah: 


Sebaiknya wanita yang mendakwa- 

kan habis masa idah, adalah di- 
sumpah. 
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Seorang wanita setelah menikah 
dengan laki-laki lain (bukan shahibul 

idah), lalu ia mendakwakan bahwa 

» 

idahnya belum habis, sebab kerelaan 
dirinya menikah, adalah mengan- 
dung pengakuan atas habis idah. 


Apabila setelah penalakan si wanita 
mendakwakan, bahwa dirinya telah 
dijimak dan suami mengingkarinya, 
maka dengan bersumpah suami 
dapat dibenarkan, sebab dasar 
asalnya adalah, bahwa persetubuhan 
itu tidak teijadi; selanjutnya, wanita 
tersebut berkewajiban melakukan 
idah sebagai konsekuensi dari 
ikrarnya sendiri, sekalipun ia 
mencabut kembali dan mendustakan 
dirinya mengenai dakwaan per- 
jimakan, sebab ingkar setelah ikrar 
tidak dapat diterima. 


Cabang: 

Bila seorang wanita pada masa idah 
raj'iyahnya telah habis dan ia 
menikah dengan laki-laki lain, lalu 
suami pertama yang menjatuhkan 
talak mendakwakan kepadany a atau 
kepada suami kedua, bahwa ia 








































(penalak) telah merujuknya sebelum 
masa idah itu habis, dan untuk mem 
buktikan (menetapkan) dakwaan 
tersebut ia mengajukan bayinah, atan 
mengemukakan bayinah, tetapi 
wanita itu dan suami kedua berikrai 
tentang keberadaan rujuk tersebut, 
maka suami pertama boleh meng- 
ambil wanita ttu, sebab dengan 
adanya ketetapan dakwaan dertgan 
bayinah atau ikrar, mengakibatkan 
rusak pernikahan dengan suami 
kedua. Suami kedua wajib mem- 
bayar mahar mitsil kepada wanita 
tersebut, bila ia telah dijimak. 




Karena itu, bila suami kedua 
mengingkari ada rujuk, maka ia bisa 
dibenarkan dengan cara disumpah, 
sebab pemikahan telah terjadi secara 
sahih, sedang dasar asalnya adalah 
rujuk itu tidak teijadi. 


Atau (jika) wanita itu ikr^r, sedang 
suami keduanya tidak ikut ikrar, 
maka suami pertama tidak bisa 
mengambil wanita itu, lantaran 
masih ada keterkaitannya dengan 
suami kedua, sampai wanita talak 
bain terlebih dahulu darinya, sebab 
selama wanita itu masih berada 
dalam lkatan pernikahan dengan 
suami kedua, maka ikrarnya 
mengenai ada rujuk suami pertania 
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tidak bisa ditemna, lantaran masih 
ada keterkaitan hak suami kedua. 

Kemudian, bila ia telah talak bain 
dari suami kedua, maka ia bisa 
diserahkan kepada suami pertama 
tanpa akad nikah lagi, dan selama ia 
belum bain dari suami keduanya, ia 
wajib memberikan mahar mitsil 
kepada suami pertamanya, sebab 
dengan ada pernikahan dengan 
suami keduanya, suami pertama 
tdah ia halang haknya, sehingga bila 
penghalang sudah tidak ada (dengan 
talak bain dari suami kedua), maka 
ia berhak menerima mahar dari 
suami pertamanya. 


Bila seorang wanita masih dalam 
satu ikatan nikah dengan seorang 
suami -misalnya telah ditetapkan 
statusnya, sekalipun dengan ikramya 
dan ia belum nikah lagi dengan laki- 
laki kedua-, lalu suami pertama 
mendakwakan bahwa ikatan 
mkahnya dengan wanita itu masih 
ada dan ia belum mendakwakan 
bahwa ia telah ditalak dan idahnya 
telah habis sebelum ia menikah 
dengan suami keduanya dan bayinah 
tentang talak tidak ada, lalu suami 
pertama bersumpah bahwa dirinya 
tidak menalaknya, maka ia berhak 
mengambil istrinya dari tangan 
suami kedua, sebab istri tersebut 
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telah berikrar ada ikatan per* 1 
kawinan, dan ikrar ini adalah sah 
lantaran tidak ada kesepakatan 
antara wanita dengan suanii 
mengenai talak. ■ 


Idah selain hamil, bagi wanita yang 

tertalak raj'i -bukan bain, sekalipun 

sebab khuluk-, adalah terputus 

hitungannya sebab terjadi per- 

campuran suami dan istri tersebut, 

sebagaimana mereka sudah ber- 

khalwah dan ada kesempatan untuk 

bermain seks, sekalipun dalam masa 

sebentar dan baik saat itu terjadi 

jimak ataupuntidak; Karena itu, idah 

di masa percampuran tersebut tidak 
habis. 


Tetapi, jika mu ctsyttrcih (pergaulan/ 
percampuran) itu telah berakhir, 
misalnya suanii sudah bemiat tidak 
kembali kepada istrinya, maka 
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wanita itu bisa meneruskan idah 
yang telah berlalu. Idah di atas tidak 
dihukumi habis lantaran ada syubhat 
firasy (sebab wanita dalam talak raj'i 
hukumnya seperti istri). 

Sama halnya dengan wanita yang di 
masa idahny a dinikahi oleh laki-laki 
lain, maka masa berkumpulnya 
tersebut tidak dihitung idah untuk 
suami pertamanya, tetapi masa 
idahnya teiputus sejak ia berkhaiwah 
dengan laki-laki kedua^ dan masa 
idah sebelum ia kawin dengan laki- 
laki kedua hukumnya tidak batal, dan 
bila khalwahnya dengan laki-laki 
kedua telah berakhir, maka ia bisa 
meneruskanidahnya yang telah lalu, 
dan waktu-waktu y ang ada di antara 
khalwah tidak dihitung sebagai idah. 


Tetapi, bagi suami yang telah 
mencampuri i stnny a dalam idah raj'i 
di atas, ia tidak boleh merujuk lagi 
setelah masa idah (dalam bayangan- 
nya) yang diperhitungkan dengan 
quru' atau bulanan -menurut 
pendapat Al-Muktamad-, sekalipun 
idahnya belum habis (sebab masa 
ldah terputus dengan adanya per- 
campuran tersebut), tetapi di masa 
itu sampai habis idah, talak bisa 
jatuh lagi. 

Menurut pendapat yang dimenang- 
kan Al-Bulqini, bahwa wanita di 
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Akan tetapi laki-laki di atas tidak 
dapat merujuknya, bila idah talak 
raj’inya telah habis. 


Cabang Mengenai Istibra* 

Istibra' menumt syarak adalah; Masa 
penantian untuk budak perempuan 
(amat) ketika terjadi penyebabnya 
yang akan diterangkan nanti, untuk 


atas-tidak berhak menenma biay;i 
hidup setelah masa idahnya, dan 
pendapat ini dimantapi oleh lainnya, 
lalu katanya: Antara kedua tidak 
dapat saling mewaris, danpihak laki- 
laki tidak dapat dihad lantaran 
menjimaknya. I 

m. 

Penyempurna: 

Apabila dua idah dari seorang laki- 
laki berkumpul pada seorang wanita 
-misalnya seorang laki-laki men- 
jimak wamta yang telah ditalak raj'i 
secara mutlak atau wanita talak bain 
dengan wathi syubhat-, maka wamta 
tersebut cukup melakukan idah wathi 
saja, sehingga idahnya terhitung 
selesai persetubuhan dan idah yang 
pertama (talak) sudah masuk ke situ 
Jika laki-laki tersebut melakukan 
jimak (wathi) berulang kali, maka 
wanita tersebut harus memulai 
hitungan idahnya dari selesai 
persetubuhan. 
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mengetahui kebersihan kandungan 
atau Ta'abbudi. 


Wajib melakukan istibra’ untuk 
kehalalan tamattu' atau mengawin- 
kan terhadap amat, sebab ada 
pemilikanterhadapnya -sekalipunia 
telah beridah-; pemilikan tersebut 
baik dengan cara pembelian, 
penerimaan warisan, wasiat atau 
pemberian yang sudah diterimanya, 
ataupun dimilikinya dari hasil 
tawanan perang dengan syarat 
pemilikannya -yaitu qismah atau 
memilih sendiri pemilikannya- 
sekalipun amat tersebut diyakini 
bersih kandunganny a, misalnya amat 
itu masih kecil atau perawan. 


Baik amat itu dimiliki dari tangan 

M. 

anakkecil atau perempuan, atau dan 
penjual yang sebelum dijual ia telah 
melakukan istibra'. Itu semua wajib 
diistibra'kan untuk bisa halal 

tamattu'. 


Wajib Istibra' sebab hilang hak milik 
sayid dari amat yang pernah 
disetubuhi yang bukan atau 
Mustauladah sebab sayid pemiliknya 
telah memerdekakannya dengan cara 
memerdekakan kedua bentuk amat di 
atas atau kematian Tuan pemilik bagi 
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yang Mustauladah 







Tidak wajib Istibra', bila amat tidak 
Mustauladah yang lepas kemilikan 
Tuannya itu telah diistibra'kan 
sebelum dimerdekakan, bahkan ama( 
tersebut boleh kawin seketika, 
lantaran amat tersebut tidak menye- 
rupai istri yang dinikahi; Lain halnya 
dengan amat yang Mustauladah. 


Haram -bahkan tidak sah- menga- 
winkan amat yang telah dijimak 
pemiliknya sebelum Istibra' terlebih 
dahulu, lantaran untuk menjaga 
bercampur dua sperma. 


Adapun amat yang tidak pernah 
dijimak tuannya atau oleh siapa saja, 
maka tuannya boleh mengawinkan- 
nya secara mutlak. Kalau amat 
tersebut pemah dijimak oleh orang 
lain, maka tuan boleh mengawinkan- 
nya dengan orang yang telah 
menjimaknya. Boleh juga menga- 
winkan dengan laki-laki lain lagi. 
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bila jimaknya dengan laki-laki kedua 

M. 

tadi halal atau telah lewat masa 
istibra'. 


Bila Tuan memerdekakan amat yang 
pernah dijimak, maka ia boleh 
menikahinya tanpa Istibra' dulu. 


Masa Istibra' amat yang mempunyai 
quru', adalah masa satu periode haid 
penuh. Karena itu, sisa masa haid 
dalam periode lstibra' belum cukup. 


% 

Bila sayid (tuan) menjimak amatnya 
ketika haid dan hamil dari persetu- 
buhan tersebut, bila kehamilan 
teij adi sebelum haid beij alan sehari- 
semalam (paling sedikit masa haid), 
maka hitungan masa Istibra' terputus 
dan keharaman beijalan terus sampai 
melahirkan; sebagaimana halnya 
bila ia menjimaknya dalam keadaan 
suci, lalu hamil. 


Bila kehamilan terjadi setelah masa 
di atas (masa berjalan haid sehari- 
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semaiam), maka masa lstibra' teiali 
cukup, sebab teiah berlalu masa haid 

yang sempurna sebelum terjadi 
kehamilan 


Apabila amat yang idahnya dihitung 
dengan bulanan -baik itu amat yang 
masih kecil atau ^isah- maka masa 
Istibra'nya selama satu bulan. 

Bagi amat yang hamil, di mana 
idahnya diperhitungkan dengan 
kelahiran -yaitu hamil dari perzinaan 
atau hasil tawanan (dari orang kafir) 
yang hamil atau hamilnya dari 
tuannya serta terlepas kemilikkan- 
nya, baik ltu Mustayladah atau tidak-, 
maka Istibra'nya adalah setelah 
melahirkan bayi tersebut. 


Cabang: 

Bila seseorang membeli semacain 
amat beragama Watsani atau murtad, 
lalu haid, kemudian setelah habis 
masa haid atau di tengah-tengahnya 

M. 

ia memeiuk Islam -demikian pula 
setelah satu bulan bagi yang beridah 
bulanan-, maka masa haid tersebul 
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dan sesamanya (satu bulan atau 
kelahiran kandungan) belum men- 
cukupi untuk istibra'nya, (tetapi ia 
wajib melakukan Istibra' kedua 
setelah Islam), sebab haid dan 
sesamanya di atas tidak dapat 

m. 

menyebabkan kehalalan tamattu' 
yangmenjadi tujuan Istibra'. 


Budak amat dibenarkan tanpa di- 
sumpah mengenai ucapannya: "Aku 
telah haid", sebab hal itu tidak di- 
ketahui, kecuali dari dirinya sendiri. 


Selatn amat hasil tawanan, adalah di- 
haramkan tamattu' dergannya -walau- 
pun sekadar memandang dengan 
nafsu birahi atau memegangnya-, 
sebelum sempuma Istibra', sebab hal 
itu bisa membawa persetubuhan 
yang diharamkan; di samping itu, 
dimungkinkan ia hamil dari laki-laki 
merdeka. 


■ 

Karena itu, tidak sah semacam 
menjualnya; tetapi dihalalkan 
berkhalwah dengannya. 


Adapun amat hasil tawanan perang, 
maka haram dijimak, tetapi istimtci’ 
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selain persetiibuhan -misalnya nicn 
cium dan niemegangnya-, tidak 
diharamkan, sebab Rasulullah saw 
tidak mengharamkan tamattu r pada 
amat tawanan selain menjimaknya. 
di samping kuat mata memandany. 
dan tangan menjelajahi untuk 
memegang amat, utamanya yanf< 
cantik. I 


Karena Ibnu Umar r.a. mencium 
amat yang menjadi bagiannya dari 
hasil tawanan Perang Authas 1 


Dalam kaitannya dengan kehalalan 
tamattu*. selain menjimak ini, Al- 
Mawardi dan lainnya menyamakan 
amat hasil tawanan dengan amal 
yang sudah tidak mungkin bis.i 
hamil; misalnya amat yang kecil, 
Ayisah dan hamil dari perzinaan. 


(y 9 03T - 2 -? .9^ 


Cabang: 

r 

Amat tidak bisa dihukumi menjadi 
firasy (alas tidur) tuannya, kecuah 
setelah dijimak dalam vaginanya, 
dan hal itu dapat diketahui dengan 
keberadaan ikrar dari tuannya 
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dengan adanya bayinah 




Bila amat tersebut melahirkan bayi 
yang bisa dimungkinkan teijadi dari 
persetubuhan tersebut (minimal 6 
bulan dari persetubuhAn), maka 
nasab anak tersebut ditemukan 
kepada tuannya, sekalipun ia tidak 
mengakuinya. 

PASAL TENTANG NAEKAH 

Lafal Nafaqah itu diambil dari lafal 
lnfaq. , yang artinya mengeluarkan . 

Wajib memberikan sejumlah Mud 
beserta kelengkapannya -yang akan 
diterangkan nanti- kepada seorang 
istri -sekalipun berupa amat atau 
sakit- yang telah mempersilak^n, 
dirinya untuk di-Istimta' dan 
dipindahkannya bila suami ber- 
maksud dalam keadaan perjalanan 
dan tempat tujuan yang aman, 
sekalipun dengan naik kapal laut 
yang kemungkman besar akan 
selamat. 


Karena itu, nafkah tidak wajib 
diberikan karena semata-mata akad 
nikah -lain halnya dengan pendapat 
kaul Kadim-, tetapi wajib karena ada 
tamkin hari demi hari. 
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Suami dapat dibenarkan dengan 
bersumpah, bahwa istrinya tidak 
tamkin (memberikan kesempatan 
untuk tamattu'); dan istri dapal 
dibenarkan dengan dakwaan, bahwn 
dirinya tidak nusyus dantidak diben 
nafkah. 1 



Bila seorang istri yang memungkin- 
kan untuk ditamattu'i telah dipersila- 
kandirinya(tamkin), sekalipunpadn 
sebagian bentuk tamattu 1 , maka bagi 
suami wajib memberikan biayn 
hidupnya, sekalipunsuami itu mastli 
anak kecil yang tidak mungkin 
melakukan jimak, sebab halangan 
jimak itu bukan datang dari pihak 


istn 


Sekalipun istri tersebut tidak dap,'»l 
dijimak karena suatu sebab selain 
kecil, misalnya lubang vaginanya 
tertutup daging atau karena jatuli 
sakit atau gila. Tetapi, bila istri 
tersebut tidak bisa dijimak lantaran 
masih kecil yang belum kuat, maka 
tidak wajib memberikan nafkali 
kepadanya, sekalipun walinya telali 
menyerahkan kepada suami, sebab 
ia tidak mungkin ditamattuh, 
sebagaimana istri yang nusyus; Lain 
halnya yang mampu dijimak. I 


Bentuk-bentuk lain tamkin yang 
mewajibkan suami memberikan 
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nafkah di atas, dapat ditetapkan 
adanya dengan ikrar suami, per- 
saksiandari bayinah, bahwa istri itu 
selalu taat dan tinggal di dalam 
rumah selama suami pergi dan 
sebagainya. 


Istri berhak meminta nafkahnya 
kepada suami, jika sang suami akan 
bepergianjauh. 


(Hak nafkah tetap masih ada), 
sekalipun istri tersebut sudah talak 
raj'i sekalipun tidak hamil; Nafkah 
tersebut wajib diberikan kepada 
wanitaraj'iyah selai biayapembelian 
alat pembersih, sebab penahan suami 
atasnya masih tetap berlangsung dan 
kemampUannya untuk bertamattu' 
dengan cara merujuknya, dankarena 
suami tidak mau merujuknya, maka 
ia tidak berkewajiban menyediakan 
alat pembersih. 


Segala sesuatu yang menggugprkan 
hak nafkah istri, adalah menggu- 
gurkan nafkah wanita dalam talak 
raj'i, misalnya nusyus. 

♦ 

Nafkah juga wajib diberikankepada 
wanita tertalak bain -talak tiga, 
khuluk atau fasakh nikah yang tidak 
bersamaan dengan akad-, di mana 
wanita tersebut dalam keadaan 

m. 

hamil, sekalipun suami mati sebelum 
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bayi iahir, selama wanita tersebul 
tidak berbuat nusyus. I 


Bila suami niemberinya nafkah 
karena mengira hamil, ternyala 
tidak, maka ia boleh meminl.i 
kembali darinya. Adapun bila wanil.i 
yang hamil tersebut tertalak bam 
karena kematian suaminya, maka ia 
tidak berhak menerima nafkah. I 
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Demikian pula tidak ada hak nafkali 
bagi istri yang tengah menempuh 
idah wathi syubhat, misalnya 
seorang wanita dijimak secara 
syubhat -sekalipun tidak hamil-, 
sebab tidak ada tamkin dari istri; 
karena antara suami dan istri 
terhalang sampai habis masa idali 
tersebut. I 


Kemudian nafkah yang wajib 
diberikan oleh suami kepada 
semacam istri, adalah satu mud 
makanan pokokyang umum menjadi 
makanan di daerah istri -bukan 
daerah suami-, bagi suami yang 
melarat (Mn’sir), sekalipunmenunil 
ucapannya sendiri, selama tidak 
nyata mempunyai harta benda -yaitu 
orang yang tidak mempunyai harla 
selebih batas kemiskinan-, sekalipun 
ia bekerja dan mampu bekerja 
dengan hasil lebih lapang. Pemberi- 
an nafkah, bagi suami cukup 
memberikannya tanpa harus ada ijah 
dan qabul, seperti penyerahan utang 
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dalam tanggungan. Guru kita 
berkata; Dari keterangan ini, bisa 
diambil pengertian, bahwa yang 
wajib di sini adalah tidak terjadi 
sesuatu yang memalingkan dari 
maksud memberikan nafkah. * 
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Satu mud tersebut wajib diberikan 
oleh suami yang budak, sekalipun 
Mukatab dan hartanya banyak. 


Dua mud wajib diberikan oleh suami 
yang kaya; yaitu orangyang dengan 
dibebani dua mud tidak kembali 
menjadi melarat. 


Satu mud setengah wajib diberikan 
oleh suami yang cukupan; yaitu or- 
ang yang menjadi melarat bila 
dibebani memberikan dua mud. 








9 
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* *+ 


Hanya saja nafkah tersebut wajib 
diberikan setiap waktu fajar tiap 
hari, jika istri tidak ikut makan 
bersama suami, seperti adat orang 
makan dengan kerelaan istri yang 
rasyidah (pandai). 
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Bila istn turut makan bersama suani 
di bawah kecukupan, maka bagi 
suami wajib menambah sejumlah 
selisih kekurangannya sampai pada 
kesempumaannya. Demikian menu- 
rut Al-Aujah. 

m. 

Istri dapat dibenarkan mengenai 
kadar ukuran yang telah dimakan 


Bila suami memaksa istrinya agai 
makan bersamanya tanpa ada 
kerelaan dari istri, atau istri yang 
tidak rasyidah ikut makan bersama- 
nya tanpa seizin walinya, maka 
kewajiban nafkah baginya belunt 
gugur. Dalam hal ini, suami di- 
anggap bersedekah sunah, oleli 
karena itu ia tidak dapat meminta 
ganti apa yang telah dimakan oleh 
istrinya; Lain halnya dengan 
pendapat Al-Bulqini dan ulama yang 
mengikutinya. 


Bila istri menyangka bahwa suann 
bersedekah terhadap dirinya, sedang 
suami menyangka (mendakwakan) 
bahwa yang ia berikan adalali 
sebagai kewajiban nafkah, maka 
dengan bersumpah, suami bisd* 
dibenarkan, menurut Al-Aujah. 
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Tersebut di dalam Syarhnl Minhaj : 
Bila ada laki-laki lain menjamu 
seorang wanita lantaran memuliakan 
suaminya, maka nafkah istn tersebut 
menjadi gugur. ’ 


Bagi suami yang akan bepergian 
lama adalah diperintahkan (dengan 
sungguh-sungguh), agar menjatuh- 
kan talak kepada istrinya atau 
mewakilkan kepada orang lain untuk 
memberinya nalkah dari harta suami 
yang ada di tempat. 

M. 

Jumlah mud-mud yang telah 
disebutkan di atas, wajib diberikan 
beserta lauk-pauknya yang sudah 
menjadi kebiasaan, sekalipun istri 
tidak memakannya, misalnya 
minyak samin, zaitun dan tamar. 

Bila suami-istri berselisih mengenai 
ukuran mud atau daging yang akan 
diterangkan di bawah ini, maka 
hakimlah yang menentukannya 
dengan membedakan antara yang 
kaya dan lainnya. Penentuan kitab 
Al-Ha\vi -sebagaimana nash Syafi'i- 
dengan sebesar satu auqiyah, adalah 
penentuan kurang-lebih saja. 


Juga wajib membenkan daging y ang 
menjadi kebiasaandalam ukurandan 
waktu tertentu, sesuai dengan kaya 




~ 0^5 5 ^ atau melaratnya, sekalipun istri juga 
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tidak memakannya * 


Bila dibiasakan makan daging sekali 
dalam saUi minggu, maka yang lebili 
utama diberikan pada hari Jumai 
dan jika kebiasannya membeu 
daging dua kali. dalam satu minggu 
maka yang lebih utama dibenk.m 
pada hari Jumat dan Selasa. ■ 

Nash Syafi'i rhm. juga mengemuk.i 
kan jumJah satu liter daging untuh 
satu minggu, bagi seorang suanu 
yang melarat, dan dua liter bagi yann 
kaya, adalah dihubungkan dengan 
situasi di Mesir ketika daging di san.i 
berjumlah sedikit; karena itu, jumlali 
di atas bisa ditambah sesuai dengau 
kebutuhan dan situasi daerah yanu, 
bersangkutan. I 


Menurut beberapa pendapat (Al- 
Aujah), adalali tidak wajib memberi'» 
kan lauk-pauk di hari yang telali 
diberikan daging, bila daging 
tersebut sudah mencukupi istri untuk 
makan siang dan malam, tetapi kalau 
belum mencukupinya, maka wajib 
memberikan lauk-pauk. 

Wajibjiiga memberikan garam, kayu 
bakar dan air minum, sebab pada 


226 


fikrifajar.wo 



airlah terletak kehidupan. 


Di samping itu semua, wajib mem- 
berikan biaya, misalnya biaya 
penepuiigan, pengadonan dan 
memasak, jika istri tersebut tidak 
tergoiong orang yang terbiasa 
melaksanakan itu semua sendiri, 
sebagaimana yang dimantapi oleh 
Ibnur Rifah dan Al-Adzra'i; selain 
dua fukaha di atas, memantapkan 
bahwa tidak ada bedanya (antara 
yang biasa melaksanakannya sendiri 
dengan yang tidak terbiasa). 

m 

Juga beserta alat memasak, makan 
dan minum; misalnya piring besar, 
kendi, tempayan, ketel, gayung, 
kendi dari kayu, keramik atau batu. 


Tidak wajib memberikan barang- 
barang yang terbuat dari tembaga 
atau timah, sekalipun lstrinya dari 
kalangan bangsawan. 

Suami -meskipim melarat- wajib 
memberikan pakaian kepada istnnya 
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tiap-tiap masa 6 bulan, di mann 
pakaian tersebut cukup untuk ukunm 
panjang dan besar tubuh istri. I 

Karena itu, yang wajib dibenkan 
adalah baju kurungjika istri tersebui 
tidak terbiasa memakai kain saruuu. 
dan selendang -jika biasa, maku 
wajib memberinya kedua pakainn 
tersebut tanpa baju kunmg, menunil 
Al-Aujah-, kain sarung, celana, 
kerudung -sekalipun istri amat- dnn 
kaoskaki. 1 


Macam pakaian tersebut diukm 
menurut kebiasaan yang berlaku cli 
tempat istri. Tetapi Al-Mawardi 
berkata: Bila istri termasuk orang- 
orang yang tidak memakai sesuatn 
pada kakinya ketika di dalam rumali. 
maka tidak wajib diberikan sesuatu 
pada kakinya. I 


Di samping pakaian-pakaian ter- 
sebut, wajib diberi kain selimut di 
nuisim dingin -sekalipun tidak 
musim penghujan-, dan nienambali 
jubah tebal (mantel) di musim 
penghuj an. 
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Adapun di waktu selain musim 
'dingin -sekalipun musim penghujan 
bagi daerah benklim panas-, maka 
wajib diberi selendang dan sema- 
camnya, jika ia termasuk dari 
kalangan orang-orang yang terbi asa 
meniakai kain, bukaii pakaian ketika 
tidur, atau tidur dengan telanjang, 
sebagaimana yang disunahkan 
(maksudnya: Tidur hanya meng- 
gunakan kain penutup saja, bukan 
pakaian). 


Bila tidak terbiasa tidur dengan 
memakai kain penutup, maka tidak 
wajib diberi kain selendang dan 
semacamnya, dan jika terbiasa 
memakai pakaian khusus tidur, wajib 
diberi pakaian khusus tersebut, 
sebagaimana yang dimantapkan oleh 
sebagian fiikaha. 


Baik dan buruk pakaian dibedakan 
kaya dan miskin suami. 


Dia wajib memberikan kelengkapan- 
kelengkapan pakaian tersebut, 
misalnya tali celana. kancing 
semacam baju kurung, benang, dan 
upah penjahit. 


Suami wajib memberinya alas tidur 
dan bantal Apabila ia terbiasa tidur 
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di ata* ranjang, maka suami w;i|il> 
membennya. ■ 


Cabang: I 

Wajib memperbarui pakaian yan^ 
tidak dipakai satu tahun; yailn 

dengan memberinya setiap 6 bulan 
sekali. I 


Bila pakaian-pakaian tersebut rus;il\ 
di pertengahan 6 bulan tersebm 
-sekalipun bukan karena gegabah , 
maka bagi suami tidak wajib 
memperbaruinya. Memperbarm 
pakaian wajib dengan pakaian yaiy, 
masih bani. 1 


Bagi suami wajib memberi istrinyii 
alat membersihkan badan dan 
pakaiannya, sekalipun suami tidnk 
berada di sampingnya, sebab akii 
pembersih tersebut dibutuhkannya, 
sebagaimana lauk-pauk. 


Termasuk alat pembersih, adalali 
daun witdoro dan semacamnya (daim 
untuk pembersih badan/sabun). 
misalnya sisir, siwak dan tusukgigi 
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Suanii wajib juga memberinya 
niinyak ranibut dan nnnyak pelumas 
badai\jika dibiasakanmemakainya; 
yaitu berupa minyak syairaj dan 
samin. 

Karena itu, suami wajib memberinya 
minyak sekali atau lebih dalam satu 
minggu, menurut kebiasaan yang 
ada, demikian juga wajib memberi- 
nya nunyak penerang lampu. 

Untuk wanita hamil dalam idah talak 
bain dan istri yang ditinggal suami, 
hanyalah berhak menerima alat 
pembersih • yang sekadar dapat 
menghilangkan kekusutan dan 
kotoran badan, menurut AJ-Mazhab. 


Suami wajib memberikan air untuk 
mandi wajib, yang kewajiban di- 
sebabkan oleh suami, nnsalnya 
setelah bersetubuh atau nifas -bukan 
mandi setelah hajd atau ihtilam- dan 
air untuk mencuci najis. Tidak wajib 
memberinya air untuk berwudu, 
kecuali bila dibatalkan oleh suami 
dengan semisal disentuh. 


Suanii tidak wajib niemberi minyak 
wangi -kecuali sekadar untuk 
menghilangkan bau busuk-, celak 
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mata, obat sakitnya dan upah doktci 
Istri berhak menerinia makanau 
lauk-pauk, pakaian dan ak'H 
pembersih di hari-han sakiPiya, d:n 
bisa mentasarufkannya untnk 
peinbelian obat dan lainnya 



Peringatan: 




Semua yang disebutkan di atas, yang 
meliputi makanan, lauk-pauk, akil- 
alatnya, pakaian, alas tidur dan alal 
pembersih, adalah wajib menjadi 

miliknya dengan cara diserahkan 

» 

tanpa harus ada ijab dan qabul. Isln 
memiliki itu semua denaan cara 


mengambilnya. 


Karena itu, suami tidak boleli 
mengambil itu semua dari tangan 
istrinya, kecuali atas kerelaannya 


Adapun tempat tinggal -begitu juga 
pembantu- adalah sebagai hakguna 
(bukan hak milik) untuk istri; yang 
karenanya menjadi gugur dengan 
telah berialu masa pemberian hak 
gunany a, sebab tempat tinggal/pem- 
bantu hanya sekadar untuk diman- 
faatkan (bukan dimiliki oleh istn). 
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Pemberian yang sifatnya sebagai hak 
milik, adalah menjadi utang bagi 
suami, bila belum diberikan dan bisa 
digantirupakan serta tidak menjadi 
gugur kewajiban tersebut lantaran 
kematian suami/istn di pertengahan 
masa (masa/periode pakaian adalah 
6 bulan, sedang periode makanan 
adalah setiap terbit fajar). 

Suami wajib menyediakan tempat 
tinggal untuk istrinya, yang kalau 
suami pergi, maka rumah tersebut 
dapat mengamankanjiwa danharta 
istri, sekalipun jumlahnya hanya 
sedikit, sebab diperlukan adanya, 
bahkansuatukeharusan. Yangmana 
tempat tinggal tersebut patut 
didiaminya menurut kebiasaan, 
sekalipun i stri tidak biasa bertempat 
tinggal, dan sekalipun tempat tinggal 
itu hasil pinjaman atau sewaan. 


Bila suami tinggal bersama istri di 
rumah istri dengan izirtnya, karena 
istri tidak mau dipindahkan rumah- 
nya, atau tinggal bersamanya di 
rumah ayah istri, maka suanii tidak 
wajib membayar uang sewa, karena 
perizinan yang tidak disertai 

m 

penyebutan imbalan, adalah ber- 
kedudukan sebagai atau pemberian 
wewenang ( Ibahcih ). 
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Wajib bagi suanu, walaupun melar.u 
-lain halnya dengan pendapat 
segolongan fukaha-, atau budak, 
memberikan seorang pelayan wanit:i 
-tidak lebih dari itu-, untuk istri yaiu^ 
merdeka -lain halnya jika istrinya 
berupa amat, sekalipun cantik-, yang 
biasanya wanita seperti dia diben 
pelayanan ketika masih berada di 
tengah keluarganya; karena ke- 
mewahan di rumah suaminya tidak 
menjadi ukuran; karena pembenan 
pelayan kepada istri, adalah ter- 
masuk menggauli secara baik. 


Kewajiban suami hanyalah mem 
berinya seorang pelayan, sekalipu» 
dengan cara seorang wanita merdekn 
yang menemaninya, wanita yang 
digaji, laki-laki yang menjadi mah- 
ram istri atau budaknya -sekalipun 
laki-laki-, atau dengan anak laki-laki 
yang belum mencapai usia murahUf 
(menjelang balig). 


Maka untuk pelayan seorang laki* 
laki yang telah ditentukan suami, 
wajib (setiap hari) menerima 1 l/.i 
mud makanan dari suami yang kayn, 
dan 1 niud bila suami tersebut 
melarat atau cukupan, di samping it» 
(tiap 6 bulan) menerima pakaia» 
yang patut untuk seorang pelayan. 
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yaitu baju kurung, kain sarung 
beserta tJekung. 

0 

Bagi pelayan wanita ditambah lagi 
khuf dan kerudung kepala apabila 
keluar aimah, sekalipun budak yang 
terbiasa keluar tanpa menutup 
kepala. 

Hanya saja khuf dan kerudungtidak 
wajib diberikan -nienurut Al- 
Muktamad- kepada istri, karena 
suami berhak melarang istrtnya 
keluar dari rumah, sedang kebutuhan 
keluar rumah untuk semacam ke 
kamar kecil, adalah langka sekali. 

Peringatan: 

Hal-hal yang wajib dikerjakan oleh 
pelayan istri, adalah yang hany a buat 
khusus istri, misalnya membawakan 
air ke kamar mandi atau untuk 
minumnya, menuangkan air ke 
badannya, mencuci pakaian bekas 
haid dan memasak untuk makan istri. 


Adapun hal-hal yang tidak khusus 
untuk istrt, misalnya memasak 
makanan suaini dan mencuci 
pakaiannya, maka adalah bukan 
tugas pelayanmaupun lstri, tetapi itu 
menjadi tugas suann; karena itu, la 
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bisa menangamnya sendiri atau orapg 
lain. I 


Beberapa Hal Pentmg: 

Tersebut di dalam Syarhul Mirthaj 
milik Guru kita: Bila seorang suann 
membeli perhiasan atau sutera tebal 
untuk istrinya dan diperhiaskan 
untuknya, maka dengan cara iln 
barang tersebut tidak kemudian 

m 

menjadi milik istri. 

Bila istri berselisih dengan suaminy a 
mengenai dihadiahkan atau di- 
pinjamkan suatu barang itu, makn 
yang dibenarkan adalah suaminya, 
Begitu juga perselisihan dengan ahli 
waris suami. 

Bila orangtua memperlengkapi anak 
putrinya dengan suatu perlengkapan 
rumah tangga, maka anak putri 
tersebut dapat njemilikinya, kecuali 
setelah ada ijab danqabul; Perkataan 
yang dibenarkan adalah perkataan 
orangtua(ayah), bahwa dinnya tidak 
memberikan hak milik kepada 
anaknya. 

Dari keterangan di atas, dapat di- 
ambil pengertian, bahwa pemberian 
suami yang disebut Shulhah 
(pemberian di kala istri marah, agar 
mau damai) atau Shabahiyah 
(pemberian di waktu paginya dari 
malam perkawinan), sebagaimana 
yang banyak terj adi di suatu daerah. 
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adalah tidak menjadi hak mihk istn, 
kecuali setelah kata-kata yang 
nieniberikan hak milik atau ada 
niaksud menghadiahkannya; lain 
hainya dengan pendapat yang telah 
Iewat (pada Bab Hibah) dari fatwa 
Al-Hanathi. 

Fatwa yang telah dikeluarkan oleh 
tidak hanya seorang fukaha, bahwa 
bila seorang suami memberikan 
kepada istrinya sesuatu untuk 
walimah perkawinan, mahar atau 
shabahiyah, lalu istri nusyus, 
kemudian suami boleh meminta 
kembali semua itu, adalah fatwa 
yarig tidak benar; karena pembatasan 
"nusyus" adalah tidak mengena pada 
pemberian Shabahah, sebab sebagai 
keteranganyang kupaparkan, bahwa 
pemberianini seperti Shulhah;yaitu 
bila suami melafalkan atau bertujuan 
menghadiahkan, maka istri dapat 
memilikinya, tetapi jika tidak, maka 
tetap menjadi milik suaminya. 


Adapun pemberian suami untuk 
walimah perkawinan, adalah tidak 
wajib, yang karenanya jika dengan 
izin suami, istri mentasarufkan 
barang tersebut, maka hilarig hak 
milik suami. 


Adapun mahar yang diberikan 
kepada istri, maka jika ta nusyus 
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sebelum pemah dijimak, maka suami 
dapat menarik kembali, tetapi kalay 
sudah pemah dijimak, maka tidak 
dapat menariknya lagi, lantaran 
ketetapan mahar itu sebab per- 
setubuhan; karena itu, suami tidak 
dapat menarik kembali dengan 

m 

nusyus istri. 

Secara Ijmak, selumh macam nafkah 
istri menjadi gugur lantaran ia 
nusyus, sekalipun hanya sebentar, 
yaitu menyimpang dari ketaatan 
kepada suami, sekalipun hal itu tidak 
berdosa bagi istri. Misalnya istri 
masih kecil, gila atau dipaksa. 


Karena itu, gugurlah nafkah sehari 
dan hak pakaian satu periode (sekali- 
pun nusyusny a hanya sebentar), dan 
masa nusyus dengan masa taatnya 
tidak hams dibagi sendiri-sendiri. 


Bila suami tidak mengetahui ke- 
guguran hak nafkah lantaran nusyus, 
lalu ia menafkahinya, maka ia boleh 
meminta kembali jika suami ter- 
masuk orang yang kurang menge- 
tahui masalah tersebut. Hanya saja 
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seorang yang memberikan nafkah 
dalam ikatan perkawinan atau 
pembelian yang fasid, adalah tidak 
boleh meminta kembali, sekalipuhia 
tidak mengetahui fasad tersebut, 
sebab keberadaan laki-laki tersebut 
melakukan nikah/pembelian, berarti 
ia sanggup menanggung nafkahnya, 
tetapi dalam masalah ketidaktahuan 
mengenai gugur nafkah sebab 
nusyus, tidak seperti ini. 


Demikian juga orang yang secara 
batin telah jatuh talaknya dan ia 
tidak mengetahuinya, lalu beberapa 
hari memberi nafkah, kemudian 
mengetahui hal itu, maka ia tidak 
boleh memmta kembali apa yang 
telah dinafkahkan, menurut beberapa 
tinjauan pendapat. 


Nusyus sudah dianggap terjadi 
karena istri menolak ajakan suami 
untuk melakukan tamattu', sekalipun 
hanya bentuk tamattu' semacam 
memegang atau pada anggota tubuh 
istri yang telah ditentukan oleh 
suami. 


Tidak dianggap nusyus bila istri 
menolak suami lantaran ada uzur, 
misalnya alat kelamin suami terlalu 
besar, yang sekira istri tidak sanggup 
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menenmanya, istri sedang sakit yum 
nienibawa mudarat bila bersetubi|ii 
farjinya sedang terluka dan semacton 
haid. 11 
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Besar alat kelamin suami dap.u 
ditetapkan dengan ada ikrar suann 
atau persaksian dua laki-laki juni 
khitan, dan mereka berdua berupay.i 
-selain memasukkan zakar pada fai |i 
yang diharamkan atau dubur- agai 
zakar suami yang mereka berikan 
persaksiannya itu bisa ereksi, atan 
dengan persaksian 4 wanita. | 


Bila besar zakar tersebut tidak 
diketahui, kecuali dengan 4 wanita 
itu melihat alat kelamin suami-istn 
dalam keadaan terbuka ketika zakai 
ereksi (tegang), maka bagi mereka 
halal melihatnya demi memberikan 
kesaksian. 


Cabang: 

Istri yang belum dijimak dalam 
keadaan sudah balig serta kehendak- 
nya sendiri, adalah diperbolehkau 
menolak ditamattiri oleh suaminya 
demi mengambil maharnya yang 
kontan; karena penolakan seperti ini 
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adalah haknya, maka ia tidak dapat 
dianggap nusyus, sehingga meng- 
gugurkan nafkahnya. 


4 


Bila penolakannya lantaran untuk 
mengambil maharnya yang tidak 
kontan atau setelah ia pemah diji-mak 
menurut (diam) saja, maka nafkah 
menj adi gugur. 

Bila penolakan di atas dilakukan 
setelah pemah dijimak dengan cara 
paksa atau ia belum balig -sekalipun 
telah diserahkan oleh walinya-, 
maka hak nafkah tidak gugur. 


Bila suami mendakwakan telah 
pernah menjimaknya dengan ada 
tamkin dari istri dan la meminta 
istrinya untuk diserahkan kepada 
dirinya, Lalu istri mengingkari 
dakwaan tersebut dan menolak 
diserahkan kepada suaminya, maka 
yang dibenarkan adalah pihak lstri 
(dengan disumpah). 

m 

Nusyus teijadi pula sebab istri keluar^ 
dari tempat tinggal yang telah 
direstui oleh suaminya untuk di- 
tempati, sekalipun rumah istri sendiri 
atau rumah ayahnya tanpa seizin 
suaminya serta tidak memperkirakan 
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kerelaan suannnya, walaupun untuk 
keperluan menjenguk orang sakii 
atau suaini sedang tidak berada di 
tempat, dengan rincian yang di- 
terangkan di belakang. 


Karena itu, keluar lstri tanpa 
kerelaan suaminya -walaupun untuk 
menjenguk orang saleh, selain 
mahram ataii majelis zikir- } adalah 
maksiat dan nusyus. 


Al-Adzra'i dan lainnya mengambi I 
pembicaraan Asy-Syafi'i, bahwa 
dalam masalah keluar rumah yang 
dikehendaki, bagi istri dapat 
berpedoman pada kebiasaan yang 
menunjukkan adanya kerelaan hati 
para suami yang semisal suaminya 
Guru kita berkata. Hal itu mungkin 
arahannya selama istri tidak 
mengetahui ada kecemburuan suami 
yang dapat membuat berlainan 
dengan suami-suami yang lain dalani 
masalah kerelaan di atas. 


♦ 
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Peringatan: 

Istri boleh keluar rumah karena 
bebarapa hal: 

Antara lain, bila rumah tempat 
tins&al mau runtuh. 


Apakah cukup dengan ucapan istri: 
" Aku khawatir rumah mau runtuh", 
atau harus ada indikasi yang dari segi 
adat dapat menunjukkan rumah akan 
runtuh? 


Dalam hal ini Gum kita berkata: 
Kedua-duanya terdapat nilai per- 
imbangan (sama-sama mungkin) dan 
yang lebih mendekati kebenaran 
adalah yang kedua. 

Antara lain, bila istri mengkhwatir- 
kan diri atau hartanya dari orang 
fasik atau pencuri. 


Antara lain, bila istri keluarhntuk 
menuntut hak dari suaminya. 


Antara lain, keluarnya untuk 
menuntut llmu-ilmu fardu ain, atau 
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mohon fatwa sekira suaniinya yann 
tsiqah atau mahramnya tidak 
mempunyai kemampuan untuk iln. 
menurut pendapat yang dizhahirkan 
Guru kita. 


Antara lain lagi: Bila istri keluar dari 
rumali untuk bekerja mencari nafkah 

m 

dengan berdagang, meminta-minta 
atau bekerja kasar,'jika suanu 
melarat. 


Antara lain lagi: Bila istri tanpa 
seizin suami keluar bukan dalani 
sikap nusyus di waktu tidak berada 
di dalam daerah, untuk ziarah atau 
menjenguk kerabat, bukan laki-Iaki 
atau perempuan lain -menurut Al- 
Aujah-, sebab keluar yang sede- 
mikian rupa, tidak terhitung nusyus 
menurut kebiasaan. I 


Guru kita berkata: Yang zhahir, hal 


di atas bila suami tidak nielarangistri 
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keluar atau mengirim surat larangan 


SJ!* 
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Nusyus teijadi dengan kepeigian istri 
-tanpa seizin suami- yang sendirian 
ke tempat yang bagi rnusahr sudah 
diperbolehkan mengqashar salat, 
sekalipun untuk menjenguk kedua 
orangtuanya atau haji, dan sekalipun 
untuk keperluan suaminya. 


Hal itu jika bukan karena terpaksa, 
misalnya seluruh penduduk daerah 
setempat meninggalkan tempatnya, 
sedang yang tertinggal hanya orang, 
yang seorang istri tidak dapat aman 
bila bersamanya. 

Atau kepergian atas izin suaminya, 
tetapi untuk keperluan istri atau laki- 
laki lain, maka menurut pendapat Al- 
Azhhar hak nafkahnya gugur sebab 
tidak ada tamkin. 




Apabila atas izin suami, seorang istri 
pergi untuk kepentingansuami-istri, 
maka menurut kesimpulan yang 
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dimenangkan d&lam Bab Al-Ajman, 
tentang masalah bila suami berkata 
kepada istrinya: '*Bila kamu keluar 
untuk keperluan ke kamar mandi, 
maka kamu tertalak", lalu ia keluar 
ke kamar mandi dan tempatlainnya, 
maka istri tidak tertalak; maka hak 
nafkahnya tidak gugur di sini; tetapi 
menurut Nash Al-Um dan Mnkh- 
tashar Al-Mnzani , menetapkan 
adanya keguguran. 


Nusyus tidak terjadi dengan 
kepergian istri bersama suami atas 
izinnya, sekalipun untuk kebutuhan 
istri, juga tidak terjadi dengan ke- 
pergian istri atas izin dan keperluan 
suami, sekahpun beserta keperluan 
selain suami. Karena itu, hak nafkah 
istri tidak gugur, sebab istri masih 
tamkin, sedang suami sendiri yang 
menghilangkan haknya dalam contoh 
kedua. 


Tersebutkan di dalam Al-Jawahir 
dan lainnya, yang dinukil dari A1 
Mawardi dan lainnya: Bila istri 
nienolak meninggalkan tempat 
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bersama suaminya, maka ia tidak 
wajib diberi riafkah, kecuah ketika 
menolak tersebut suami masih 
melakukan tamattu' dengannya, * 
niaka nafkah wajib diberikan 

kepadanya; berarti tamattu' tersebut 

* 

sebagai ampunan (kerelaan) suami 
terhadap keengganan berpindah 


Guru kita berkata: Kesesuaian 
keterangan Ai-Jawahir tersebut, 
diberlakukan pada bentuk-bentuk 
nusyus yang lain dan hal itu mungkin 

jadinya. 


Hak nafkah gugur pula karena istn 
menutup pintu di depan suaminya 
dan dengan dakwaan istri secara 
tidak beres tentangjatuh talak bain. 


Tiddk termasuk nusyus, makian dan 
umpatan hsan istri ydng menya- 
kitkan hati sang suami, sekalipun 
atas sikap tersebut suami berhak 
mendidiknya. 
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Penting: 

Apabila seorang waruta yang suann 
nya niusnah, kawin lagi dengan laki 
laki lain, padahal kematiannya 
belum ditetapkan, maka hak nafkah 
dari suami pertama menjadi gugui, 
dan tidak kembali lagi hak nafkali. 
kecuali setelah suami pertanin 
mengetahui bahwa istrinya kembali 
lagi ke tangannya serta taat kepada* 
nya setelah diceraikan oleh suann 
kedua. 



Faedah: 

Suami diperbolehkan melarang 
istrinya keluar dari rumah, sekalipun 
karena kematian salah satu orangtua 
istri atau menghadiri jenazahnya. ln 
juga diperbolehkan melarang istn 
mempersilakan orang lain -selam 
pembantu wanita- masuk ke rumali 
suami, sekalipunitu kedua orangtua 
istri atau anak laki-lakinya dan 
suami pertama. 


Tetapi melarang kedua orangtua isti i 
masuk, adalah makruh, sekira tidak 
ada uzur. 
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Bila tempat tinggal yang ditempati 
adalah inilik istri, maka bagi suami 
tidak bolelt ntelarang itu sentua, 
selain di kala tirnbul kera&uan. 


Penyempiirnaan: 

Bila istri nusyus dengan keluar 
rumah, lalu suami pergi dan di kala 
kepergiannya sangistri kembali taat 
dengan cara semacam kembali lagi 
ke rumah, rnaka menurut Al-Ashah, 

m 

selama masa kepergiannya ia tidak 
wajib memberi nafkah, sebab istri 
lepas dari genggamannya. 


• i *5T 7 f -V; 
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Maka harus ada pembaruan penye- 
rahterimaan (dari istri) dan pene- 
nmaan (dari suami), sedang dua hal 
ini tidak bi sa terjadi dengan 
ketidakhadiran suaini. 


Karena itu, cara agar istri dapat 
menghaki kenibali nafkahnya: 
Hakim mengirim surat kepada qadhi 
daerah suami berada, agar mene- 
tapkan bahwa istrinya telah kembali 
dan taat, setelah suarni mengetahui 
dan kembali pulang atau mengutus 
orang untuk menerima istri atas 
nama suaini tersebut atau tidak 
melakukan hal itu lantaran uzur, 
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maka kembalilah hak nafkah istn. I 


Kesesuaian pendapat Syafi'i dalam 
kaul Kadim, bahwa hak nafkah 
kembali lagi sejak lstri kembali taat, 
sebab menurut kaul Kadim yang 
menetapkan hak nafkah, adalah akad 
nikah, bukan tamkin; dan seperti ini 
Imam Malik berpendapat 


Para fukaha menerangkan nusyus 
istri dalam bentuk murtad, adalah 
secara mutlak menjadi hilang dengan 
kembalinya pada agama Islam, 
karena hilang perkara yang menggu- 
gurkan hak nafkah. 

Al-Adzra'i mengambil pengertian 
dari penjelasan di atas, bahwa bila 
istri nusyus dengan tetap berada di 
dalam rumah dan tidak keluar 
darinya, misalnya ia menolak 
menyerahkan dirinya kepada suanir 
lalu suami pergi meninggalkannya, 
kemudian istri kembali taat kepada 
suaminya, maka kembalilah hak 
nafkah tanpa perantara seorang 
qadhi. Memang begitulah yang 
benar menurut Al-Ashah. 
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Bila seorang istri yang suaminya 
tidak ada di tempat memohon qadhi 
agar menentukan keputusan mĕnge- 
nai haknya atas suami, maka 
disyaratkan ada ketetapan nikah, istri 
bersumpah bahwa dirinya berhak 
menerima nafkah dan belum 
menerimanya untuk jatah menda- 
tang; maka dalam keadaan seperti 
itu, qadhi bisa menentukan besar hak 
nafkah istri atas suami yang melarat, 
kecuali telah ditetapkan kaya suami. 


Cabang: Fasakh Nikah 

Fasakh nikah itu disyariatkan untuk 
menolak mudarat yang menimpa 
seorang istri. 

Bagi istri yang mukalaf -balig dan 
berakal sehat-, bukan walinya, 
adalah boleh memfasakh nikah 
suaminya yang kesulitan harta dan 
pekerjaan, yang patut baginya dan 
halal, di rnana ia tidak dapat 
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mendapatkan hasil sebesar nafkal» 
wajib ukuran minimal, yaitu satu 
mud, atau kesulitan memberikan 
pakaian wajib ukuran minimal - 
misal baju kurung, telekung dan 
jubah musim dingin; lain halnya 
dengan semacam celana, sandal, alas 
tidur, bantal dan bejana-bejana-, 
sebab makan dan pakaian adalali 
keharusan dalam hidup. 


Karena itu, fasakh tidak dapat 
dilakukan, lantaran suami melarat 
(sulit) dalam urusan lauk-pauk, 
sekalipun kemudian makan tidak 
terasa enak; juga karena kesulitan 
memberi nafkah kh^dim; Juga 
fasakh tidak dapat dilakukan lan- 
taran suami tidak mampu membayai 
nafkah yang telah lewat, misalnya 
nafkah hari kemarin dan sebelum- 
nya, sebab nafkah hari-hari keniam» 
itu berkedudukan sebagai utang 
biasa. 

Atau fasakh dilakukan karena suaim 

m 

sulit memberikan tempat tinggal, 
sekalipun istn tennasuk orang yang 
tidak biasa bertempat tinggal. 
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Atau sebab suami sebelum menjimak 
istrinya yang taat, tidak mampu 
membayar niahar wajib yang kontan 

m 

dan istri belum pernah menerima 

sedikitpun ketika suami melarat 

» 

(kesulitan). 


Maka, istri diperbolehkan mem- 
fasakh nikah, karena suami tidak 
mampu menyerahk&n iwadh 
(mahar), sedang yang dipergantikan 
. (budhu' istri) masih tetap keadaan- 

nya seperti semula. Dalam keadaan 

» 

suami tidak mampu membayar 
mahar tersebut, hak khiyar istri 
setelah melaporkan ke qadhi, adalah 
Khiyar Fanri (seketika), maka hak 
fasakh menjadi gugur sebab diakhir- 
kannya tanpa uzur, misalnya belum 
mengerti hukum tersebut. 

Fasakh tidak dilakukan setelah 
dijimak, sebab barang dipertukarkan 
(budhu') telah rusak dan barang yang 
dibuat menukar (mahar) telah 
menjadi utang dalam tanggungan 
suami. Karena itu, bila suami 
menjimaknya dengan cara paksa, 
maka istri dalam kaitan dengan 
masalah ini setelah dijimak dapat 
melakukan fasakh nikah. 

Sebagianfukaha berkata: (Istri tidak 
dapat mem asakh setelah dijimak 
tersebut), kecuali bila istri itu masih 
kecil kepada suaminya, tanpa tujuan 
maslahat; karena itu, istri dapat 
menahan dirinya hanya semata- 
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semata menunggu kebaligan, setel.ili 
balig ia dapat memfasakh dirinya 
sekalipun setelah dijimak, sebah 
persetubuhan tersebut dianggap 
tidak terjadi. 


Adapun bila istri telah menerima 
sebagian mahar, maka istri tidak 
boleh melakukan fasakh, menurul 
yang difatwakan oleh Ibnush Shalali 
dan dipegangi oleh Al-Asnawi, A/- 
Zarkasi dan Guru kita. A1 Bari/i 
sebagaimana Al-Jaujari berkata 
Istri tetap boleh fasakh nikah, dan 
pendapat ini dipegang oleh Al- 
Adzra'i. 
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Ketidakmampuan suami di atas 
(nafkah, pakaian, tempat tinggal dan 
mahar), temyatakan dengan ketidak- 
wujudan harta suami dalam jarak 
sejauh perjalanan yang diperboleli- 
kan mengqashar salat; karena ltu, 
istri tidak diwajibkan bersabai. 

m 

kecuali harta itu dalamjangka/rw/K// 
(penundaan suami melarat; yaitu I 
hari). ) 
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Atau bisa ternyatakan dengan 
ditundanya. pembayaran oleh orang 
lain atas piutangnya, selarrja tempo 
cukup menghadirkan hartanya yang 
tidak hadir (gaib) dalam jarak 
perjalanan qashmshalah (meng- 
qashar salat). 

Atau dapat ternyatakan dengan tiba 
waktu pelunasan piutangnya, di 
mana orang yang utang kepadanya 
baru melarat -sekalipun pengutang 
itu istrinya sendiri-, sebab istri di 
kala kemelaratan suaminya, tidak 
dapat mendapat haknya dan orang 
yang melarat itu ditunda penagihan- 
nya terhadap dirinya. 

Bisa temyatakan dengan ketidakada- 
an orang yang mempekerjakan diri 
suami, bila ketidakadaan ini umum 
terjadi. 


Atau dengan penghalang untuk bisa 

bekerja seperti biasanya. 

§ 


Faedah: 

Bila seorang istri mempunyai 

m 

piutang yang telah sampai masa 
pembayarannya atas suami yang 
sedang bepergian (gaib), baik itu 
berupa mahar atau lainnya, dan di 
tangannya terdapat sebagian harta 
suaminya sebagai wadi'ah, maka 
apakah bagi istri tersebut dapat 































niengambil pembayaran piutangnyii 
dari harta itu dengan sendirinyii 
tanpa melapor kepada qadhi, lalu i;i 
memfasakh nikah lantaran kenie- 
laratan suami atau harus melapor? 


Maka, sebagian Ashhabuna men- 
jawabnya: istri tersebut tidak boleh 
mengambilnya secara bebas 
(sendiri), tetapi ia harus melaporkan 
masalahnya kepada qadhi, sebagai 
hak pengawasan harta orang yang 
tidak berada di tempat adalah qadhi, 
tetapi bila wanita itu yakin bahwa 
suaminya tidak memberinya izin, 
kecuali pada harta yang suami ambil 
darinya, maka istri tersebut boleh 
mengambi 1 haknya secara bebas. 


Apabila harta titipan (wadi ah) 
tersebut telah habis dan istri ingin 
memfasakh nikah sebab kemelaratan 
suaminya yang tidak berada <3i 
tempat, jika tidak ada seorang pun 
yang mengetahui mengenai hartaitu, 
maka istri harus mendakwakan (di 
depan qadlii), bahwa suaminya 
melarat; la tidak itienipunyai liarta 
yang ada di tempat dan tidak 
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meninggalkan nafkah, serta ia 

menetapkan kemelaratan suaminya 

(dengan ikrar atau bayinah) dan 

bersumpah bahwa suaminya tidak 

mempunyai harta di tempat dan ia 

» 

meninggalkan nafkah dengan niat, 
bahwa suami tidak meninggalkan 
nafkah, adalah nafkah tidak ada 
sekarang, lalu ia memfasakh nikah 
dengan syarat-syarat fasakh. 

m 

m 

Bila a<Ja seorang yang mengetahui 
bahwa harta itu belum habis, maka 
bagi istri harus mengajukan bayinah 
yang mengatakan habis <harta 'ter- 
sebut(di sampingbayinah dakwaan 
kemelaratan suami dan seterusnya). 
Selesai. 

Maka, menurut pendapat Al- 
Muktamad tidak diperbolehkan 
memfasakli nikah lantaran suami 
yang kaya atau cukupan enggan 
memberi nafkah, baik suami berada 
di rumah atau sedang tidak ada, bila 
tidak telah terputus beritanya. 


Karena itu, bila kabar beritanya 
telah terputus dan ia tidak mem- 
punyai harta yang ada di tempat, 
maka istri boleh memfasakh nikah, 
sebab keuzuran menunaikan hak 

m 

istri, lantaran terputus kabar 
beritanya itu seperti saja keuzuran 
kemelaratan, sebagaimana yang 
dimantapkan oleh Syekh Zakariya 
dan diselisihi oleh muridnya, yaitu 
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Guru kita (Ibnu Hajar Al-Haitami) 
Segolongan fukaha kebanyakan dan 
kalangan Muliaqqiqul Mutaakhinm 
memilih memperbolehkan fasakli 
bagi istri terhadap suami yanggaih 
serta uzur memperoleh nafkali 
darinya. 


Pendapat tersebut di atas dikuatkan 
oleh Ibnush Shalah dan dia berkata 
dalam fatwanya: Bila terasa sulit 
mendapatkan nafkah lantaran harta 
yang berada di tempat serta tidak 
dapat mengambilnya dari suami di 
mana berada dengan menggunakan 
surat dari hakim atau lainnya, 
lantaran suami tidak diketahui, di 
mana tempatnya atau diketahui tetapi 
sulit penuntutannya, baik keadann 
suami diketahui kaya-melaratnya 
atau tidak, maka melalui hakim, isti i 
dapat memfasakh; Fatwa yang 
memperbolehkan fasakh nikah 
adalah yang sahih. Selesai. 
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Guru kita di dalam Asy-Syarhul 
Kabir menukil pembicaraan Ibnush 
Shalah dan pada akhimya beliau 
berkata: Dengan apa yang dikatakan 
oleh Ibnush Shalah, segolongan 

I ^ 

fukaha Mutaakhirun dari Yaman 
berfatwa. 


Al-Allamah Al-Muhaqqiq Ath- 
Thanbadawi berkata dalam Fata\va- 
nya: Pendapat yang kita pilih dengan 
mengikuti Al-Aimmah Al- 
Muhaqqiq, adalah bila suami tidak 
mempunyai harta sebagaimana 
dalam uraian di atas, maka istri boleh 
'mertifasakh nikah, sekalipun zhahir- 
nya mazhab bertentangan dengan 
itu; Karena firman Allahswt. "... dan 

* 

Allah tidak menjadikan kamu 
kesempitan dalam beragama ". 
(Q.S. 22, Al-Hajj: 78), dan karena 
sabda Nabi saw.: "Aku diutus 
dengan membawa ajaran yang 
cenderung menuju kebenaran dan 
mudah", karena bidang fasakh 
adalah berkisar ada mudarat, sedang 
tidak diragukan lagi, bahwa bila 
tidak mungkin bisa diperoleh nafkah 
dari suami -sekalipun kaya-, maka 
dharar pasti menimpa seorang istri; 
sebab rahasia fasakh adalah mudarat 
sang istri dan hal ini telah terjadi 
padanya, apalagi dengan ada keme- 
laratan suami; Karena itu, keuzuran 
istri mendapat nafkah dari suami 
sama hukumnya ada kemelaratan- 
nya. Selesai. 




























Murid beliau -yaitu Guru kita, 
Khatimul Muhaqqiqin, Ibnu ZiyacU- 
berkata dalam Fatawa- nya: Kesim 
pulan (garis besarnya), menurut 
mazhab yang diberlakukan oleh Ar- 
Rafi’i dan An-Nawawi, adalah tidak 
boleh fasakh, sebagaimana keto- 
rangan yang telah lewat; Pendapai 
Al-Mukhtar adalah: Boleh fasakh 
nikah, dan Ibnu Ziyadz dalam 
fatwanya yang lain memantapi 
kebolehan fasakh. 
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Fasakh lantaran suami tidak mampu 
memberi nafkah dan lainnya atau 
mahar, tidak sah dilakukan sebelum 
ditetapkan hal itu dengan ikrar suami 
atau bayinah yang menuturkan 
kemelaratan suami sekarang; juga 
tidak cukup bayinah hanya menutur- 
kan, bahwa suami pergi dalam 
keadaan tidak mampu (melarat). 


Dalam persaksiannya, bayinah 
diperbolehkan berpedoman dengan 
keadaan suami yang tidak herada di 
tempat itu, masih tetap seperti 
keadaan semula, waktu baru peigi, 
baik kemelaratan ataupun ke- 
kayaannya serta bayinah tidak perlu 
ditanya: "Dari mana kamu menge- 
tahui kalau suami sekarang dalam 
keadaan melarat? n ; Karena ltu, bila 
bayinah menjelaskan kesaksiannya 
dengan menyebut dasar alasannya, 
maka persaksiannya menjadi batal. 





































































(Ketetapan kemelaratan suanu 
seperti di atas) adalah di depan qadJn 
atau muhakkam. Karena itu, masalali 
iru harus dilaporkan dulu padanya, 
yang karenanya, bila fasakh dilaku 
kan sebelum dilaporkan, hukumnyn 
secara lahir maupun batin adalali 
tidak sah. Idah wanita yang mem- 
fasakh nikahnya, terhitung sejak 
fasakh (bukan melapor). 


Guru kita berkata: Bila di tempat 
istri tersebut tidak terdapat qadlu 
atau muhakkam, atau istri tidak 
dapat melapor lantaran qadhi misal- 
nya berkata. " Aku tidak mau mem- 
fasakh nikah sehingga engkau 
memberiku harta", maka istri dapal 
memfasakh sendiri karena darurat. 
dan asakhnya sah menurut lahir dan 
batin, sebagaimana yangjelas bagi 
kita. I 


Lain halnya menurut pendapat yang 
niengatakan bahwa fasakh sah 
menurut hukum lahir. Fasakh 
menjadi sah lahir dan batin, karena 
fasakh di sini dilakukan atas dasai 
(asal) yang sahih, yang akhirnya 
nienetapkan ada sah menurut batin 
Kemudian kudapatkan tidak hanya 


fikrifajar.w 



seorang fukaha yang memantapi 
seperti itu. Selesai. 


Tersebut di dalam fatwa Guru kita,‘ 
Ibnu Ziyad: Bila istri tidak mampu 
mengajukan bayinah mengenai 
kemelaratan suami, maka baginya 
boleh mem ? asakh nikah dengan 
sendirinya (tanpa melalui qadhi). 
Selesai. 


Syekh Athiyah Al-Maki di dalam 
'atwanya berkata: Bila ada uzur 
pada qadhi atau tidak bisa ditetapkan 
kemelaratan suami di depannya 
lantaran sepi para saksi ataumereka 
sedang tidak ada, maka bagi istri 
dapat memberikan persaksian 
tentang keberadaan fasakh nikah dan 
melaksanakan 'asakh terhadap din- 
nya sendiri; sebagaimana perkataan 

9 * 

para fukaha tentang Murtahin: Bila 
Rahin tidak berada di tempat dan 
terasa uzur menetapkan ada rahan di 
depan qadhi, maka bagi Murtahin 
boleh menjual barang gadai 
(marhun) tanpa melalui persetujuan 
qadhi; bahkan dalam masalah fasakh 
ini lebih penring dan lebih banyak 
terjadi. Selesai. 
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Karenaitu, bila syarat-syarat fasakli 
telah terpenuhi, yaitn: (1) Istri selaln 
tinggal dalam rumah ketika di- 
tinggalkan oleh suaminya; (2) lstn 
tidak melakukan nusyus; (3) Istn 
tel ah bersumpah mengenai dua hnl 
di atas; (4) Istri bersumpah bahwa 
suaminya tidak mempunyai harta di 
tempat dan tidak meninggalkan 
nafkah untuk dirinya; dan (5) lstn 
menetapkan klmelaratan suanu 
membayarsemacam nafkah -menuml 
Al-Muktamad-, atau uzur baginya 
menghasilkan nailcah -menurut Al* 
Mukhtar-, maka qadhi atau muhak- 
kam wajib menunda fasakh selama 
tiga hari. j 


>ekalipun suami tidak meminta 

m 

)enundaan dan tidak mengharapknn 
)isa menghasilkan sesuatu pada 
nasa yang akan datang, sebab sudah 
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nyatalah kemelaratan suami menge- 
nai fasakh yang berhubungan dengan 
selain mahar, sebab fasakh rukah 
lantaran tidak mampu membayar 
mahar harus seketika (tidak me- • 
makai penundaan). 


Guru kita berfatwa: Untuk fasakh 
nikah suami yang tiada di tempat, 
tidak perlu memakai penundaan. 


Kemudian, setelah masa tiga hari- 

n 

tiga malam, maka qadhi/muhakkam 
pada pertengahan hari keempat 
memfasakh nikah. Dasamya adalah 
hadis yang diriwayatkan oleh Al- 
Baihaqi dan Ad-Daruquthni menge- 
nai suami yang tidak mendapat 
nafkah untuk tstrinya, adalah dice- 
raikan. 


Dengan hadis itu pula Umar r.a. dan 
Abu Hurairah r.a. memutuskan suatu 
hukum Imam Syafi'i berkata: Aku 
tidak mengerti tentang seorang dan 
kalangan sahabat yang menyelisihi 
mereka 
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Bila istri menifasakh nikah melalui 

■t§ 

hakim atas suaminya yang tidak 
berada di tempat, lalu suaminya 
pulang dan mendakwa bahwn 
dirinya mempunyai harta di daerah 
setempat, maka fasakh tidak batal 
menurut fatwa Al-Ghazali; kecuali 
bila tertetapkan bahwa istri menge- 
tahui harta itu dan dengan mudah ia 
Hanat menaambil nafkah darinya. 


Lain halnya bila hartany a itu berupa 
pekarangan dan barang dagangan 
yang sukar menjualnya, maka harta 
tersebut hukumnya seperti tidak ada 

Atau setelah masa 3 hari dengan izm 
qadhi istri dapat memfasakh sendiri 
dengan ucapan "nikah kufasakh". 


Bila suami menyerahkan nafkah 
pada hari ke-4, maka ia tidak dapat 
memfasakh nikah, sebab nafkah 
untuk hari-hari yang telah berlalu 
statusnya menjadi utang suami 
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Bila setelah menyerahkan nafkah 
hari ke-4 suami melarat lagi untuk 
nafkah hari ke-5, maka istri tetap 
memegangi masa lmhal yang telah 
berjalan dan tidak perlu memulai 
[mhalnya lagi (berarti ketika itu 
sudah dapat memfasakh). 


Zhahir ucapan fukaha bahwa bila 
suami tidak mampu lagi membayar 
nafkah hari ke-6, maka ia harus me- 
mulai lagi masa Imhalnya; Pendapat 
ini Mnhtamal (mengandung alfer- 
natif); bisa jadi, bila antara masa 
melarat yang pertama dengan 
melarat kedua ditengah-tengahi 
masa tiga liari, maka masa Imhal 
harus diulangi dari permulaan, tetapi 
bila kurang dari itu, maka tidak 
wajib memulainya lagi, sebagai- 
mana yang dikatakan oleh Guru kita. 

Bila ada laki-lald lain yang dengan 
sukarela memberikan nafkah, maka 
istri tidak wajib menerimanya, tetapi 
ia tetap boleh memfasakh. 


Cabang: 

Selama masa Imhal dan masa 
kerelaan tentang kemelaratan suami, 
istri boleh keluar di siang hari 
dengan memaksa suami agar mem- 
beri nafkah atau keluar untuk 
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bekerja, sekalipun la sendiri masili 
mempunyai harta dan sekalipun 1:1 
dapat bekerja di ruinah. 


Bagi suami yang melarat tersebut 
tidak berhak mqncegahnya, sebab 
penahanannya tesrhadap istri hanya 
sebagai imbalan pemberian nafkah 
kepada istri 


Istri wajib pulang ke rumahnya, 
sewaktu malam telah tiba, sebab itu 

adalah waktu istirahat, bukan 

■ * 

bekerja. 


Istri berhak inenolak suami melaku- 

♦ 

kan tamattu’ kepadanya di siang han; 
begitu juga malam Harinya, tetapi 
hak nafkahnya gugur dari tang- 

jf 

gungan suami, selaina menolak 
tamattu’ di malam han. 


Guru kita berkata: Kiasnya, istri 
tidak menipunyai hak nafkah pada 
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waktu la keluar rumah untuk bekerja. 


Beberapa abang: 

Tidak ada hak fasakh bagi sayid, 
pemilik amat, dalam kaitan suami- 
nya tidak mampu membayar selain 
mahar, dan ia juga tidak berhak 
inelarang amatnya melakukan fasakli 

m 

(lantaran suaminya tidak mampu 
membayar) selain mahar. Juga tidak 
berhak mencegah amat memfasakh 
nikah, sebab suaminya melarat atas 
pembayaran selain mahar di kala 
amatnya telah rela atas kemelaratan 
suaminya atau amat itu tidak 
dibebani mencari nafkah, sebab hak 
nafkah pada dasamya adalah milik 
amat itu sendiri. 


Tetapi sayid tersebut berhak 
melindungi amat ke pangkuannya 
dengan cara tidak memberi nafkah 

w 

dan berkata. M Fasakhlah nikahmu 
atau kamupilih lapar", sebab hal ini 
untuk menghindari mudarat pada diri 
sayid tersebut. 


Bila sayid mengawinkan amatnya 
dengan budaknya sendiri dan suami 
tersebut masih bekerja pada sayid- 
nya, maka tidak ada hak fasakh 









































t 


untuk amat dan untuk sayid itu 
sebab biay^ hidupnya menjadi 
tanggungan pemilik (sayid). 


Bila tuan pemilik budak wanita 
Mustauladah melarat atas nafkali 
budak tersebut, maka Abu Zaid 

berkata: Peniilik harus dipaksa 

\ 

memerdekakan budak tersebut atau 
menga winkanny a. 


I 

Faedah: 

Bila suami mengalami kemusnahan 
(tidak diketahui keberadaannya) 
sebelum istri tamkin, maka sang istri 
tidak boleh memfasakh sang istri 
tidak boleh memfasakh nikah, 
menurut lahir pembicaraan fukaha. 

Menurut mazhab Malik: Tidak ada 
perbedaan antara istri yang telah 
tamkin dengan yang beluni, bila 
nafkah tidak didapatkan dan telah 
diterapkan masa untuk meminta dan 
meneliti, yang menurut Malik selama 
satu bulan, keinudian diperbolehkan 
memfasakh nikah. 


270 


fikrifajar. 


t 


9 


* 


yst i 








»-r \ J 






Penyempuma: Belanja Keluarga 

Orang laki-laki/perempuan yang 
kaya -walaupundan hasil keija yang 
ia kerjakan-, yang telah melebihi 
biay a hidup makan dirinya dan orang 
yang ia tanggung selama sehari- 
semalam -sekalipun belum melebihi 
dari tanggungan utangnya- adalah 
wajib mencukupi nafkah beserta 
lauk-pauknya, pakaian dan obat- 
obatan buat orangtua ke atas -baik 
laki-laki ataupun perempuan- dan 
anak turunnya ke bawah *baik laki- 
laki ataupun perempuan-, jika 
mereka tidak mempunyai kecukupan 
di atas, sekalipun agamanya ber- 
lainan. 


\1 

* ^ 

A I * 


Tidak wajib, jika salah satu dan orang 
di atas (Ashal dan Far’u) adalah kafir 
Harbi atau Murtad. 


Guru kita dalam Syarhui Irsyad 
berkata: Juga tidak wajib, jika ia 
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berzina mukhshan atau meninggai- 
kan salat, ljain halnya dengan 
pendapat befiau di dalam SyarhuI 
Minhaj\\\x \^a tidak wajibjika anak 
turun sudai 

ia tidak mab bekerja yang patul 
baginya. 


Kewajiban tersehut berpengaruh 
dengan adanya kemampuan ibu atau 
anak perempuan untuk menikah, 
tetapi hak nafkahnya menjadi gugur 
sejak akad nikah; Dalam hal ini 
masih ada penelitian, sebab nafkah~ 
nya menjadi tanggungan suami 
dengan keberadaan tamkin, sebagai- 

mana uraian yang telah lewat, 

» 

sekalipun suaminya melarat, selama 
istri tidak melakukan fasakh nikah. 


Nafkah yang wajib karena kerabat 
(Ashal/Far'u), bila terlewatkan (dan 
belum diberikan), maka tidak bisa 
menjadi tanggungan utang orang 
yang wajib menanggungnya, kecuali 
bila qadhi mengutanginya lantaran 
penanggung nafkah tidak ada di 
tempat atau enggan memberikan. I 
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Juga tidak menjadi utang, lantaran 
kerabat berutang nafkah dengan 
seizin qadhi. 




Bila suami/kerabat penanggung 
nafkah menolak memberi nafkah, 
maka pemilik nafkah dapat meng- 
ambilnya tanpa minta izin kepada 
qadhi terlebih dahulu. 


Cabang: 

Orang yang masih mempunyai ayah 
dan ibu, maka nafkahnya menjadi 
tanggungan ayah. Dikatakan: Bagi 
yangtelah balig, nafkahnya menjadi 
tanggungan keduanya. 


Barangsiapa masih mempunyai 
orangtua (Ashal) dan anak turun 
(Far*u) maka nafkahnya menjadi 

m 

tanggungan anak turunnya, sekali- 
pun ke bawah. 

Barangsiapa mempunyai beberapa 
orangtua dan anak turun yang butuh 
ditanggung, sedang ia sendiri tidak 
mampu mencukupinya, maka ia 
mendahulukan dinnya sendiri, lalu 
istrinya -sekalipun banyak-, laiu 
kerabat yang lebih dekat, kemudian 
yang lebih dekat. 
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Tetapi, bila ia mempunyai ayah, lbu 
dan anak, niaka yang ia dahulukau 
adalah nafkah anak yang kecil, lalu 
ibu, terus ayah, kemudian anak yang 
besar. I 


Ibu wajib menyusui anaknya dengau 
air susu Laba '; yaitu air susu yang 
keluar pertama kali melahirkan dan 
waktunya hanya sebentar. Ada yang 
mengatakan, bahwamasa keluar aii 
susu Laba' adalah kira-kira tiga hari; 
dan ada yang mengatakan 7 hari. 


Kemudian setelah itu, bila tidak 
dijumpai wanita selain ibu itu atau 
wanita lain, maka wajib menyusukan 
kepada wanita yang ada dan ia 
berhak menentna upah dari orang 
yang menanggung nafkah (biaya) 

hidupbayi. 

* » 


Bila kedua-duanya ada, maka ibu 
tidak boleh dipaksa, baik ia sudah 
tidak bersuami atau bersuamikan 
ayah si bayi; jika ibu merasa senang 
menyusuinya, maka ayah tidak boleh 
melarangnya, kecuali bila ia 


» 

/ 



menuntut upah menyusui di atas 
upah umum. 


Bagi ayah wajib menanggung upah 
umum buat ibu untuk penyusuan 
anaknya, sekira tidak ada orangyang 
mau bersukarela untuk memberikan 
biaya penyusuannya, dan sebagai- 
mana orang yang bersukarela 
membiayai (mengupah) ibu dengan 
. upah di bawah standar umum. 

m 

PASAL TENTANG HADHANAH 

m 

Hadhanah yaitu: Mendidik anak 
yang belum dapat mengatur dirinya 
sampai mumayiz. Orang yang lebih 
berhak mendidiknya, adalah ibunya 
yang tidak bersuamikan dengan laki- 
laki lain, lalu nenek dari garis ibu 
sampat ke atas; kemudian ayah si 
anak, ibu-ibu ayah, saudara perem- 
puan si anak, adik/kakak perempuan 
ibu si anak, terus anak perempuan 
saudara perempuan si anak, lalu 
anak perempuan saudara laki-laki si 
anak, kemudian adik/kakak perem- 
puan ayah si anak. 

Anak mumayiz jika ditinggal cerai 
oleh kedua orangtuanya, maka 
hadhanah berada di tangan salah 
seorang ayah atau ibu yang dipilih- 
nya. 


% 
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Laki-laki yang diptlih mengasuh, 
berhak melarang anak perempuan 
asuhannya -bukan anaklaki-lakinya- 
mengunjungi ibu si anak. Ibu 
(wamta) tidak dilarang mengunjungi 
anak laki-laki/perempuan yang 
berada dalam asuhan orangtua laki- I 
lakinya (ayah si anak) menurut adat. I 

Ibu lebih utama merawat anak laki- 
laki/perempuan yang sakit di dalam 
asuhan ayahnya, bila ayah si anak 
merelakan hal itu, tetapi jika tidak, 
maka dirawat di rumahnya sendiri. | 

Bila anak mumayiz laki-laki memilih 
diasuh oleh ibunya, maka di malam 
hari ia tinggal di rumah ibunya dan 
di siang hari di rumah ayahnya. Atau 
bila anak mumayiz perempuan 
memilih diasuh ibunya, maka ia baru 
di sisiny a siang dan malam, dan ayah 
dapat mengunj unginy a menurut adal 
kebiasaan. Ayah tidak bisa minta 
anak perempuannya didatangkan ke 
rumahnya. 

Apabila anak mumayiz tidak me- 
milih satu dari keduanya, makayang 
lebih utama mengasuh adalah ibu. 

Salah satu dari keduanya tidak boleh 
menyapih anak susuannya, sebelum 
umur 2 tahun tanpa seizin y ang lain. 
Ayah dan ibu dengan kesepakatan 
bersama, boleh menyapih anak 
susuannya sebelum berusia 2 tahun, 
bila tidak membuat mudarat si anak. 
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Salah satu dari keduanya berhak 
menyapihnya, setelah anak berusia 
2 tahun. 


Keduanya boleh menambah susuan- 
nya melebihi 2 tahun, bila tidak 
membawa mudarat pada si anak, 
tetapi Al-Hanathi mengeluarkan 
fatwa, bahwa sunah tidak menam- 
bahinya, kecuali ada hajat. 


Tuan pemilik wajib mencukupi 
nafkah hidup budaknya -selainyang 
Mukatab-, sekalipun budaknya itu 
buta, lumpuh, kaya atau banyak 
makannya, baik itu makanan dan 
pakaiannya dengan jenis yang biasa 
diberikan kepada semisal budak- 
budak di daerah setempat. 


Belum cukup dengan pakaian 
penutup aurat saj a, sekalipun dertgan 
itu si budak tidak sakit hati. Tetapi, 
bila itu adat yang berlaku di 
daerahnya, walaupun di daeah Arab 
-menurut Al-Aujah-, maka telah 
mencukupinya, karena dengan 
demikian tidak ada unsur peng- 
hinaan. 
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Tuan penitlik wajtb menangguui; 
biaya obat dan dokter, jika itu 
dibutuhkan oleh budaknya 


Hastl kerja budak adalah menjadi 
milik tuannya, maka ta bisa melaku- 
kan hal ltu 


Tanggungan biaya hidup sebab 
terlewat masanya (tidak menjadi 
utang bagi tuannya), sebagaimana 
dengan nafkah yang ada pada 
kerabat. ’ 



Sunah memberi budaknya sesuatu 
yang menjadikan nikmatnya, baik itu 
berupa makanan, lauk-pauk dan 
sandangan Yang lebih utama adalali 
duduk bersama waktu makan. 

t 

» 


Tidak boleli niemberatkan pekerjaan 
-sebagaimana binatang- kepada 
budaknya yang hdak kuat memikul 
beban itu/sekalipun hatinya rela, 
sebab budak itu haram membuat 
dirinya mudarat. 




Bila tuannya masih membangkang 
dan tetap membebani budaknya. 
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maka hakini harus memaksanya agar 
menjualnya, jika meinang penjualan 
tersebut satu-satunya jalan untuk 
menyelesaikannya, tetapi jika masih 
ada jalan yang lain, maka hakim 
harus memaksa pemilik agar 
menyewakan budaknya. 

Adapun pada waktu-waktu tertentu, 
maka bagi pemiliknya boleh mem- 
bebani pekeijaanyangberat. Pemilik 
baru mengikuti adat yang berlaku 
mengenai istirahat budak dalam 
waktu Qailulah dan tamattu'. 


Tuan pemiltk berhak mencegah 
budaknya melakukanpuasa dan salat 
sunah. 


* ^ UlllUK HLdKdJ 

penghalang. 


Pemilik binatang muhtaramah 
(dimuliakan dalam syarak) -sekali- 
pun anjing-, wajib menanggung 
makanan dan minumannya, jika 
tidak biasa digembalakan dan telah 
mencukupinya, tetapi jika sudah 
biasa digembalakan dan men- 
cukupinya, maka cukup ‘dilepaskan 
untuk makan dan minum sekira tiada 


Bila penggembalaan belum men- 
cukupinya, maka harus menambah 
kekuranganny a. 
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Bila pemilik tidak mau membennyii 
makan atau melepaskan, maka ia 

m 

harus dipaksa menghilangkan hak 
miliknya atau menyembelih binatapg 
yang halal' dimakan; kalau masili 
membangkang, maka hakim turun 
tangan melakukan yang lebih baik 


Masalah budak pun seperti binatang 

di atas (cuma tidak boleh disĕmbelih) 

♦ 


Binatang yang tidak muhtaramah, 
tidak wajib diberi makan. Yaitu lima 
binatang perusak (anjing galak, 
tikus, ular, burung hid'ah dan gagak) 


Pemilik binatang boleh memerali 
susu binatang tersebut, sejauh tidak 
membawa mudarat pada binatang itu 
atau anaknya, dan memerah yang 
sampai membuat mudarat pada 
binatang atau anaknya, sekalipun 
adanya itu sebab kurang makan. 


Yang zhahir, pembatasan mudarat 
adalah dengan sesuatu yang dapat 
* menghalangi pertumbuhan induk dan 
anak binatang-binatang semisalnya, 
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sedangkan batas mudarat pada anak 
bmatang itu adalah dengan sesuatu 
yang dapat menjaga dari kematian- 
ny a; untuk batas mudarat y ang kedua 

ini, Ar-Rafi'i 1awaqquf (cocok); 

/ 

Karena ltu, yang wajib adalah 'niem- 
biarkan anak binatang secukupyang 
menguatkan, sehingga tidak matr. 


Sunah bagi pemerah susu tidak 
keterlaluan dalam pemerahannya, 

tetapi hendaknya ia masih mening- 

■ 

galkan susu di dalam tempat susu 
binatang tersebut. 


Sunah pula pemerah memotong kuku 
kedua tangannya. 

Bila anak binatang mati, maka boleh 

menierah induknya dengan bagai- 

* 

mana yang bisa dilakukan (sekalipun 
tidak menyisakan susu di dalanmya). 


Haram mengadu sesama binatang. 

Tidak wajib menyemarakkan (mem- 
perindah) rumah atau selokan seseo- 
rang, tetapi makruh membiarkannya 
sampai rusak/roboh tanpa ada uzur; 
sebagaimana makruh pula tidak 
mengairi tanaman sawah atau 
pepohonan; tidak makruh mening- 
galkan menanami tanahnya dengan 

w 

tanaman sawah atau pepohonan. 
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Tidak makruh memperindali 
(menyemarakkan) rumah karena ada 
hajat, sekalipun sampai menjulang 
tinggi. Hadis-hadis yang menunjuk- 
kan larangan membangun melebihi 
7 dzira‘, hubungannya adalah dengan 

orang yang membangun untuk 

* 

kesombongan dan keangkuhan di 
antara manusia. Allah swt. Maha 
Menaetahui. 
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Yang terdiri dari pembunuhan, 
pemotongan anggota badan dan 
sebagainya. 

Membunuh secara zalim, adalah 
dosa terbesar di bawah kufur. 
Dengan telah diterapkan qa\vad 
(kisas) 7 maka tuntutan akhirat sudah 
tidak ada. 


Pembunuhan yang menghilangkan 
nyawa itu ada tiga: Sengaja, seperti 
sengaja dan keliru (tidak sengaja). 


Hukum kisas diterapkan pada 
pembunuhan yang sengaja. Lainnya 
tidak. 


Pembunuhan yang sengaja adalah: 
Sengaja melakukannya secara zalim 
dan menyengaja orang tertentu 
dengan memakai sesuatu yang biasa- 
nya dapat membunuh, sebab bila 
menyengaja seseorang yang dikira- 
nya kijang, maka pembunuhannya 
adalah keliru (tidak sengaja). 
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